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ABSTRAK 
Nur Silva Nabila, Internalisasi Nilai Islam Moderat dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah (Studi di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah Gresik), 

Tesis, program studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, Dr. Phil. Khoirun Niam, Dr Ahmad Muhibbin 

Zuhri 

Internalisasi nilai Islam moderat dalam pembelajaran PAI di lembaga 

pendidikan di bawah oraganisasi Islam moderat yakni Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama yang memiliki ideologi moderat, diharapkan mampu mengurangi 

pemahaman dan perilaku siswa yang mengarah pada ekstermisme maupun 

radikalisme serta memberikan solusi gerakan deradikalisasi di sekolah, sehingga 

radikalisasi dapat dicegah sedini mungkin agar tidak berkembang hingga ke 

perguruan tinggi dan meresahkan masyarakat. 

Penelitian ini ada tiga fokus penelitian, 1) apa saja bentuk nilai Islam 

Moderat dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di di SMA Daruttaqwa dan 

SMA 01 Muhammadiyah Gresik, 2) Bagaimana  proses nilai Islam Moderat dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 

Muhammadiyah Gresik 3) Bagaimana Implikasi internalisasi nilai Islam Moderat 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 

Muhammadiyah Gresik  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan data melalui wawancara kepada kepala sekolah, guru PAI, 

WAKA Kurikulum dan siswa Kelas XI dan kelas XII, observasi dilakukan di 

sekolah masing-masing dan peneliti mengikuti pembelajaran Daring, dan 

dokumentasi seperti buku Modul, LKS, struktur organisasi. Metode analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) bentuk Nilai Islam Moderat di 

SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 1 Gresik adalah: tawassuth, tawazzun, 

tasammuh, i’tidal, shidiq, syura’, tajrid, tajdid 2) proses internalisasi nilai Islam 

Moderat di SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 1 melalui 3 tahap, tahap 

transformasi nilai, transaksi nilai dan transinternalisasi nilai 3) implikasi tercermin 

pada sikap sosial, toleran dan moderasi nya. Perbedaannya jika di SMA Daruttaqwa 

menunjukkan perwujudan ukhuwah islamiyah persaudaraan sesama muslim, 

ukhuwah basyariyah yaitu sesama manusia, dan ukhuwah wathaniyah yaitu dalam 

bangsa. Sedangkan di SMA Muhammadiyah 1 memandang Islamsebagai din al 

Hadarah  atau Islam berkemajuan, yang mana agama Islammemuat konsep atau 

petunjuk dan keyakinan untuk memotivasi manusia agar hidup dalam berkemajuan.  

 

Kata kunci : Nilai Islam Moderat, pembelajaran PAI, Lembaga Pendidikan NU 

dan Muhammadiyah 
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ABSTRACT 

Nur Silva Nabila, Internalization of Moderate Islamic Values in Islamic Religious 

Education Learning at Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah Educational 

Institutions (Study at Daruttaqwa High School and 01 Muhammadiyah Gresik High 

School), Tesis, Islamic Religious Education Study Program, Tarbiyah Department, 

Sunan Ampel State Islamic University Surabaya, Dr. Phil. Khoirun Niam, Dr 

Ahmad Muhibbin Zuhri. 

Internalization of moderate Islamic values in PAI learning at educational 

institutions under moderate Islamic organizations namely Muhammadiyah and 

Nahdlatul Ulama which have moderate ideologies, hopefully can reduce 

understanding and student behavior that leads to extremism and radicalism as well 

as provide solutions to the deradicalization movement in schools, so that 

radicalization can be prevented as early as possible so that it does not develop to 

college and disturbing the community. 

This research has three research focuses, 1) what are the forms of moderate 

Islamic values in Islamic Religious Education Learning at SMA Daruttaqwa and 

SMA 01 Muhammadiyah Gresik, 2) How is the process of moderate Islamic values 

in Islamic Religious Education Learning at SMA Daruttaqwa and SMA 01 

Muhammadiyah Gresik, 3) What are the Implications of the Internalization of 

Moderate Islamic Values in Islamic Religious Education Learning at SMA 

Daruttaqwa and SMA 01 Muhammadiyah Gresik. 

This type of research is descriptive qualitative with a case study approach. 

Data collection through interviews with school principals, PAI teacher, WAKA 

Curriculum and students of XI Class and XII class, Observations were made in each 

school and researchers follow online learning, and documentation such as Module 

books, LKS, organizational structure. The data analysis method uses data reduction, 

presentation of data and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that 1) Moderate Islamic Values at SMA 

Daruttaqwa and SMA Muhammadiyah 1 Gresik is : tawassuth, tawazzun, 

tasammuh, i’tidal, shidiq, syura’, tajrid, tajdid 2) the process of internalizing 

moderate Islamic values at SMA Daruttaqwa and SMA Muhammadiyah 1 through 

3 stages, value transformation stage, value transactions and value internalization 3) 

implications are reflected in social attitudes, tolerance and moderation. The 

difference is that Daruttaqwa High School shows the embodiment of ukhuwah 

Islamiyah Muslim Brotherhood, ukhuwah basyariyah, namely fellow human 

beings, and ukhuwah wathaniyah namely in the nation. While at SMA 

Muhammadiyah 1 views Islam as din al Hadarah or progressive Islam, which Islam 

contains concepts or instructions and beliefs to motivate people to live in progress. 

 

Keywords : Moderate Islamic Values, PAI learning, NU and Muhammadiyah 

Educational Institutions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan ragam budaya, 

ras, etnik, suku bangsa, agama hingga aliran kepercayaan yang berbeda-beda1. 

Kemajemukan tersebut disimbolkan melalui lambang negara indonesia yaitu 

“Bhinneka Tunggal Ika” yaitu keberagaman yang terpadu, beragam perbedaan dan 

persamaan tetapi tetap pada satu ikatan Keanekaragaman dalam suatu negara 

menjadi kekayaan dan anugerah yang tak ternilai yang menjadikan kehidupan 

masyarakatnya saling melengkapi, menghormati dan dinamis. Namun 

keanekaragaman tersebut  juga dapat menjadi ancaman bagi integrasi bangsa, 

sebab akan sangat rentan terhadap konflik sosial seperti permusuhan budaya satu 

dengan yang lain, konflik antar agama seperti kasus-kasus yang berkaitan dengan 

agama, ras, suku antar  golongan2. 

Dari beberapa kasus konflik di sosial Masyarakat bersumber dari masalah 

keagamaan seperti penistaan agama, perusakan sarana ibada maupun SARA (ujaran 

kebencian) baik itu secara langsung atau tidak langsung seperti lewat media massa 

maupun media sosial, dan juga saling mendiskreditkan antar satu umat dengan umat 

yang lain.  Pada tahun 2015 terjadi perselisihan antar agama di Aceh, yaitu ketika 

 
1  Kusaeri Kusaeri et al., “Socioeconomic Status, Parental Involvement in Learning and 

Student’mathematics Achievement in Indonesian Senior High School,” Cakrawala Pendidikan 

Jurnal Ilmiah Pendidikan 37, no. 3 (2018): 333–344. 
2 Buyung Syukron, “Agama dalam Pusaran Konflik (Studi Analisis Resolusi Terhadap Munculnya 

Kekerasan Sosial Berbasis Agama di Indonesia),” Ri’ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan 2, no. 01 

(December 14, 2017): 1. 
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kerusuhan antara umat muslim dan nasrani terjadi, kubu Islam demonstrasi agar 

pemerintah menghancurkan beberapa gereja kristen di Aceh, sehingga banyak 

korban dari kedua belah suku berjatuhan. Selanjutnya, di kota Sampit Kalimantan 

Tengah terdapat konflik diantara suku Dayak dengan suku Madura dan kemudian 

menjadi kerusuhan antar etnis budaya sehingga konflik meluas hingga mencapai 

Pangkalan Bun dan Palangkaraya3.  

Banyaknya kelompok gerakan Islam yang baru menyebabkan muncul 

ideologi-ideologi baru serta paham ekstremisme yang terus berkembang sehingga 

beberapa oknum dari kelompok tersebut berhasil menahkodai beberapa masjid. 

Dalam beberapa kasus, terdapat aksi teror seperti letusan bom yang menunjukkan 

kepada masyarakat terhadap adanya mereka. Faktor terjadinya hal tersebut salah 

satunya dikarenakan cara pandang yang berbeda dalam memahami makna dakwah  

Pada saat ini oknum tersebut juga berusaha menancapkan dan menyebarkan 

pahamnya melalui lembaga pendidikan seperti lembaga pesantren, perguruan 

tinggi, majelis taklim, lembaga amil zakat dan lainnya4. Setara Institute, Pusat 

pengkajian Islam Masyarakat (PPIM), Wahid Institute merilis hasil surveinya yang 

mengindikasikan terjadinya penyebaran radikalisme di lembaga-lembaga 

pendidikan di Indonesia5 . Di dukung dengan hasil riset lain yang menyatakan 

bahwa mengungkapkan bahwa 39% mahasiswa di 15 propinsi tertarik dengan 

 
3 Choirul Mahfudz, Pendidikan MultiKultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006) 128. 
4  Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transional Di Indonesia (Jakarta: 

Puslitbag Kehidupan Keagamaan, badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, 2011). 
5 Wahid Khozin, “Sikap Keagamaan Dan Potensi Radikalisme Agama Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Agama,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan 11, no. 3 (December 1, 

2013), accessed July 26, 2019, 

http://jurnaledukasikemenag.org/index.php/edukasi/article/view/415. 
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paham radikal di kampusnya6, sehingga dapat dikatakan bahwa lembaga pendidikan 

telah menjadi sasaran empuk bagi oknum yang ingin menyebarkan paham 

radikalisme dan ideologi yang bertentangan dengan norma agama yang seharusnya. 

Belakangan ini, terdapat beberapa kasus seperti sekolah Formal yang bertempat di 

Karang Anyar mengajarkan perilaku intoleran dan paham radikalisme, yaitu dengan 

mengajarkan kepada peserta didik pada saat upacara untuk tidak menghormat 

bendera Merah Putih7.  Selain itu di sekolah Madrasah Aliyah Negeri di kota Kediri 

terdapat soal yang berbau khilafah dalam soal ujiannya8.   

Dari beberapa kasus yang telah dipaparkan dapat diketahui bahwa pentingnya 

menanamkan nilai moderasi di lembaga pendidikan mengingat generasi muda 

dalam bangsa ini akan menjadi generasi penerus perjuangan bangsa dalam 

pembangungan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga radikalisasi dapat 

dicegah sedini mungkin agar tidak berkembang hingga ke perguruan tinggi dan 

meresahkan masyarakat.  Sesuai dengan pendapat Gus Dur yang mengatakan 

bahwa cara berdamai yang efektif dalam rangka menjaga nilai Islam Moderat yaitu 

dengan memutus rantai dan mencegah ideologi radikal melalui pendidikan dan 

pembelajaran sebagai pencerah, selain itu melalui pembelajran siswa tidak hanya 

diajarkan akan tetapi di tuntut untuk mengamalkan nilai dari agama Islam yang 

 
6  “BIN: 7 Perguruan Tinggi Negeri Terpapar Paham Radikal,” accessed August 6, 2021, 

https://nasional.kompas.com/read/2018/11/20/23070271/bin-7-perguruan-tinggi-negeri-terpapar-

paham-radikal. 
7  “Tolak Hormat Bendera, 2 Sekolah di Karanganyar Terancam Ditutup,” detiknews, accessed 

January 28, 2020, https://news.detik.com/berita/d-1654807/tolak-hormat-bendera-2-sekolah-di-

karanganyar-terancam-ditutup. 
8  “Soal yang Memuat Materi Khilafah Dibuat Guru MAN 2 Kota Kediri,” SINDOnews.com, 

accessed January 28, 2020, https://jatim.sindonews.com/read/17070/1/soal-yang-memuat-materi-

khilafah-dibuat-guru-man-2-kota-kediri-1575522728. 
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dapat menjadikan kesadaran sebagai umat yang saling menghargai, ramah dan 

damai.  

Di Indonesia terdapat lembaga pendidikan yang banyak di naungi oleh dua 

organisasi besar yang gigih menginternalisasikan dan mengajarkan paham moderat 

yaitu Muhammadiyah dengan tajdid-nya dan Nahdlatul Ulama` dengan Islam 

moderat atau tawasuth. menurut Masdar Hilmy: 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah termasuk  kelompok 

moderatisme Islam di karenakan menentang paham dan sikap keagamaan 

yang fanatik dan menunjukkannya melalui tindakan kekerasan. Sejak awal 

NU dan Muhammadiyah ini juga sependapat terkait ketidaksetujuannya 

dengan isu laten yang diusung oleh kalangan umat muslim ekstremisme yaitu 

negara Islam. Menurut NU dan Muhammadiyah negara Indonesia 

menggunakan Pancasila sebagai asas ideologinya, semboyannya ialah 

Bhineka Tunggal Ika dan  basis konstitusinya ialah UUD 1945. Yang disebut 

sebelumnya dinilai sudah menggambarkan ajaran Islam Moderat yang 

memiliki visi rahmatan lil alamiin”9. 

Menurut penyataan Masdar Hilmy diatas, Kedua organiasasi besar tersebut 

termasuk moderat disebabkan ketidaksetujuannya terhadap paham ektrimisme dan 

radikalisme yang dapat mempecah belah bangsa indonesia ini. Di dukung oleh 

kajian yang dikaji oleh Toto Suharto yang berkaitan dengan gagasan Islam moderat 

dalam lembaga pendidikan NU dan Muhammadiyah yaitu keduanya merupakan 

organisasi besar masyarakat yang memiliki perbedaan dan kesamaan diantara 

perbedaannya ialah dua organisasi tersebut berbeda dalam segi pandangan dan 

ideologi keislamananannya. Akan tetapi, karakternya sama-sama memperjuangkan  

dalam mengukuhkan Islam moderat yang di tekankan kepada tataran teologis-

 
9  Masdar Hilmy, “Quo-vadis Islam Moderat Indonesia? Menimbang Kembali Modernisme 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah,” MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman 36, no. 2 (December 

2, 2012), accessed February 16, 2020, 

http://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/view/127. 
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kultural daripada yang lain. Keduanya juga menerapkan moderatisme melalui 

pendidikan mulai dari pendidikan SD sampai perguruan tinggi 10 . Diantaranya 

mempunyai lembaga pendidikan Islam formal seperti Lembaga Pendidikan Ma’arif 

milik NU dan Muhammadiyah dengan Lembaga Pendidikan Muhammadiyahnya.  

Internalisasi nilai Islam moderat bertujuan untuk membentuk pribadi dan 

karakter peserta didik agar memiliki sikap yang moderat, hal tersebut dapat 

dilakukan dengan menginternalisasikan nilai Islam moderat melalui pembelajaran 

dan harus lebih di tekankan pada desain kurikulum,  bahan ajar yang membantu 

guru untuk melakukan pembelajaran11.  Sehingga dapat memudahkan guru dalam 

menginternalisasikan nilai moderasi yang ada dalam isi materi dan metode 

pembelajaran khusunya Pendidikan Agama Islam tujuannya agar siswa dapat 

menerapkan dan melakukannya dalam kehidupan sehari.  

Materi pelajaran PAI yang sesuai dengan pengembangan standar kompetensi 

yang memuat materi tentang Akidah Akhlak, Fikih, Tarikh dan al-Qur’an Hadits. 

Ruang lingkup tersebut menggambarkan materi PAI yang memuat tentng 

perwujudan individual yang selaras, serasi dan seimbang, baik dalam hubungan 

manusia dengan Allah swt, manusia dengan sesamanya serta manusia dengan 

makhluk lainnya, maupun lingkungannya12. Internalisasi nilai Islam moderat dalam 

pembelajaran PAI di lembaga pendidikan diharapkan mampu mengurangi 

 
10 “Gagasan Pendidikan Muhammadiyah Dan NU Sebagai Potret Pendidikan Islam Moderat Di 

Indonesia | ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman,” accessed December 16, 2019, 

http://islamica.uinsby.ac.id/index.php/islamica/article/view/205. 
11 Abdurrohman Abdurrohman and Huldiya Syamsiar, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Model Keberagamaan Inklusif Untuk Mencegah Radikalisme Beragama Dikalangan Siswa 

SMA,” FENOMENA 9, no. 1 (June 1, 2017): 105–122. 
12 Arhanuddin Salim and Yunus, Eksistensi Moderasi Islam Dalam Kurikulum PAI Di SMA, vol. 9, 

2 (Tangerang: Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 2018). 
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pemahaman dan perilaku siswa yang mengarah pada ekstermisme maupun 

radikalisme serta memberikan solusi gerakan deradikalisasi di sekolah.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih jauh bagaimana proses 

serta implikasi dalam menginternalisasikan nilai Islam moderat melalui 

pembelajaran PendidikanAgama Islam khususnya di lembaga Pendidikan Formal  

tingkat SMA, dengan menginternalisasi nilai Islam moderat dalam pembelajaran 

PAI menurut peneliti mampu mengurangi pemahaman perilaku siswa yang 

mengarah pada radikalisme dan bisa menjadi gerakan deradikalisasi di sekolah. 

Kedua lembaga tersebut ialah SMA Darutaqwa dan SMA 1 Muhammadiyah 

Gresik. 

Pada observasi tahap awal yang di lakukan peneliti, SMA Daruttaqwa terletak 

di jl. KH. Syafi’i Dahanrejo Kebomas Gresik. Sekolah ini merupakan Sekolah 

Menengah Atas berbasis pesantren yang menerapkan sistem full day school. 

Sekolah ini dinaungi oleh yayasan Pondok Pesantren Daruttaqwa yang mana di 

bawahi oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif NU. Meski tidak memberi istilah 

Sekolah Menengah Atas berbasis pesantren. SMA Daruttaqwa ini sudah dikenal 

oleh masyarakat sekitar sebagai sekolah yang berbasis pesantren dikarenakan 

sekolah ini menjadi salah satu lembaga yang dikelola oleh pondok pesantren 

Daruttaqwa dan terletak di sebelah gedung SMA Daruttaqwa. Sementara hasil 

observasi yang peneliti lakukan di SMA 1 Muhammadiyah. SMA 1 

Muhammadiyah berdiri pada tahun 1965 dan terletak di jl. KH. Kholil No 09 di 

Gresik. Sekolah ini ingin membangun karakter yang berbasis pada akhlakul 

karimah melalui pembelajaran agama dan aktivitas-aktivitas pembiasaan. Semua 
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itu dilakukan untuk meujudkan visi sekolah sebagai sekolah inovatif bertaraf 

internasional yang Islami.  

Terdapat beberapa keunikan di SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 

1 sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di dua lembaga tersebut. 

Pertama, banyaknya radikalisme tidak hanya di kalangan perguruan tinggi akan 

tetapi disekolah tingkat menengah atas pun banyak terjadi, berbeda di SMA 

Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 1 yang selalu bersikap moderat dalam 

berbagai hal. Hal ini tidak lain dikarenakan beberapa  faktor yaitu kedua lembaga 

tersebut sama-sama memiliki lembaga pesatren yang mengajarkan nilai-nilai 

moderasi melalui kegiatannya dan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di 

sekolah, keduanya selalu berpegang teguh pada ideologi moderat yang dipegang 

ormas masing-masing yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. kedua, di SMA 

Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah sama-sama memiliki pembelajaran PAI 

yang dapat membentuk karakter siswa moderat melalui materi-materi PAI dengan 

Khas kedua ormas nya dan mata ppelajaran Ke NU-an dan Kemuhammadiyahan 

yang mengajarkan tentang moderasi dalam agama Islam.  

Berdasarkan penelitian dahulu yang dilakukan oleh Khusnul Munfaati 

tentang Integrasi Nilai Islam Moderat Dan Nasionalisme pada Pendidikan Karakter 

di MadrasahIbtidaiyah Berbasis Pesantren di MI Miftahul Ulum Driyorejo Gresik 

dan MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian Sidoarjo, mengatakan bahwa bentuk 

integrasi nilai Islam moderat dan nasionalisme dilakukan melalui pembelajaran, 

budaya madrasah dan ekstrakulikuler. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Rizal 

Ahyar Mussafa berjudul Konsep Nilai-Nilai Moderasi Dalam Al-Qur’an Dan 
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Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam, dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa konsep moderasi QS A-Baqarah:143 dengan sebutan al-

wasathiyah. Moderasi tidak tergambar wujudnya kecuali didalamnya terkandang 4 

unsur pokok: keterbukaan, kejujuran dan lemah lembut.  

Dari latar belakang dan penelitian terdahulu peneliti tertarik menelaah lebih 

jauh lagi bagaimana bentuk nilai serta proses internalisasi nilai Islam moderat 

khususnta dalam pembelajaran PAI di lembaga dibawah naungan NU dan 

Muhammadiyah yaitu SMA Daruttaqwa dan SMA 1 Muhammadiyah agar siswa 

tidak terinfeksi radikalisme ketika sekolah lebih lanjut (Kampus). Dengan demikian 

penulis tertatrik untuk meneliti lebih dalam mengenai “ Internalisasi Nilai Islam 

Moderat Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Lembaga 

Pendidikan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah (Studi di SMA Daruttaqwa 

dan SMA 01 Muhammadiyah Gresik). 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Setara Institute, Pusat pengkajian Islam Masyarakat (PPIM), Wahid 

Institute merilis hasil surveinya yang mengindikasikan terjadinya 

penyebaran radikalisme di lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia 

2. Lembaga pendidikan dinilai belum mampu berkonstribusi terhadap 

pencegahan paham radikalisme dan penanaman moderat khususnya dalam 

pembelajaran PAI dikalangan siswa  

3. pentingnya menanamkan nilai moderasi di lembaga pendidikan mengingat 

generasi muda dalam bangsa ini akan menjadi generasi penerus perjuangan 

bangsa dalam pembangungan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
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sehingga radikalisasi dapat dicegah sedini mungkin agar tidak berkembang 

hingga ke perguruan tinggi dan meresahkan masyarakat 

4. lembaga pendidikan NU dan Muhammadiyah yaitu keduanya merupakan 

organisasi besar masyarakat yang memiliki karakter memperjuangkan  

dalam mengukuhkan Islam moderat yang di tekankan kepada tataran 

teologis-kultural daripada yang lain. 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan dan 

menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Intenalisasi nilai Islam moderat yang di lakukan di lembaga pendidikan 

menengah atas yaitu SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah 

Gresik  

2. Di internalisasi kan melalui materi PAI yang memuat tentng perwujudan 

individual yang selaras seimbang, baik dalam hubungan manusia dengan 

Allah swt, manusia dengan sesamanya serta manusia dengan makhluk 

lainnya, maupun lingkungannya. 

3. Proses internalisasi nilai Islam moderat dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam menjadi objek yang di teliti di SMA Daruttaqwa Dan SMA 

01 Muhammadiyah Gresik.  

4. Mengetahui dampak internalisasi nilai Islam moderat melalui 

Pembelajaran PAI yang dilakukan dalam naungan lembaga pendidikan 

Formal NU dan Muhammadiyah 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk nilai Islam moderat dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah Gresik? 

2. Bagaimana proses internalisasi nilai islam moderat dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah 

Gresik? 

3. Bagaimana implikasi internalisasi nilai islam moderat dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah 

Gresik 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami dan menganalisis bentuk nilai Islam moderat dalam 

pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis proses internalisasi nilai Islam moderat 

dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Daruttaqwa dan SMA 

01 Muhammadiyah. 

3. Untuk mengetahui implikasi internalisasi nilai Islam moderat dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 

Muhammadiyah. 

E.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian tentang Internalisasi Nilai Islam 

moderat dalam pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Perspektif teoritis, manfaat penelitian ini dapat memberi perspektif dan 

kajian yang luas tentang nilai Islam moderat yang diinternalisasikan 

melalui pembelajaran PAI yang dilakukan di bawah lembaga pendidikan 

Formal dibawah Naungan NU dan Muhammadiyah. selain itu, dalam 

penelitian ini akan dipaparkan tentang proses dan dampak internalisasi 

nilai Islam moderat yang terjadi kepada siswa maupun guru. Sehingga 

hasil penelitian ini dapat di jadikan sebuah acuan maupun gagasan 

dalam memperdalam khazanah pengetahuan khususnya tentang Islam 

moderat dalam ranah pembelajaran pendidikan agama Islam. 

2. Perspektif praktis hasil, penelitian ini dapat dijadikan rujukan maupun 

sumber pengetahuan tentang nilai Islam moderat dan internalisasinya 

dalam pembelejaran Pendidikan Agama Islam. Serta dapat memberi 

informasi aktual yang menambah pengetahuan serta wawasan terkait 

dengan internalisasi nilai Islam moderat. Karena melalui penelitian ini 

akan diketahui proses dan implikasi dari proses yang telah dilakukan 

sehingga dapat dijadikan evaluasi maupun pijakan agar pendidikan 

menjadi lebih baik lagi 

F. Kajian Teoritik 

1. Konsep Nilai Islam Moderat 

Internalisasi Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai penghayatan terhadap suatu ajaran atau nilai sehingga 

terbentuk keyakinan akan kebenaran nilai yang diwujudkan dalam sikap 
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dan perilaku sehari-hari 13 . Kata moderat secara umum disebut 

alwhasatiyah yang merujuk pada beberapa arti yaitu kebaikan, keadilan 

dan seimbang yaitu tidak melebihkan (ekstrem kiri/ifrath) dan juga tidak 

mengurangkan (ekstrem kanan/tafrith)14.  

 Al-Qur’ân menyebut umat Islam sebagai ummah wasatha didalam 

QS. Al-Baqarah ayat 143 yang berbunyi: 

اسِ   لَى النَّ اءَ عَ دَ هَ َكُونُوا شُ ت ا لِ طً سَ ةً وَ ُمَّ مْ أ اكُ نَ لْ عَ كَ جَ لِ
ذََٰ كَ وَ

ا  يدً هِ مْ شَ كُ يْ َ ل ولُ عَ سُ ونَ الرَّ يَكُ  وَ

 Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu” (QS al-Baqarah:143).  

Ayat tersebut menyebut  ا طً سَ ةً  وَ ُمَّ  ”yaitu artinya umat “ tengahan أ

atau disebut moderat. Selain menganjurkan isi kandungan ayat ini, sikap 

moderat sendiri sudah melekat dalam  agama Islam dan sudah menjadi 

karakter umat Islam itu sendiri. Oleh karena itu, prinsip moderat sangat 

erat kaitannya dengan aqidah, syariat, ibadah, hukum amar ma’ruf nahi 

munkar, akhlak dan interaksi sosial. 

 Mengacu pada buku Moderasi Islam yang ditulis oleh Kemenag 

terdapat 6 karakteristik moderat dalam Islam: pertama, memahami realita 

 
13 “Arti Kata Internalisasi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed January 28, 

2020, https://kbbi.web.id/internalisasi. 
14 Abu Yazid, Islam Moderat (Jakarta: Erlangga, 2014) 52. 
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dalam arti tidak ceroboh atau mempertimbangkan sisi buruk dan baik 

terhadap apa yang dilakukan. Kedua, memahami fiqih prioritas, mana 

yang wajib, sunnah, makruh dan haram. Ketiga, memberikan kemudahan 

kepada orang lain dalam beragama. Keempat, memahami teks keagamaan 

secara menyeluruh, sebab satu teks dengan yang lain saling berkaitan, jika 

di pahami separuh saja maka menimbulkan pemahaman yang tidak utuh 

dan diragukan kebenarannya. Kelima, bersikap toleran saling menghargai 

satu dengan yang lain. Keenam, memahami sunnatullah dalam penciptaan. 

Pada umumnya Islam moderat diartikan sebagai corak pemahaman Islam 

yang menghindari cara-cara kekerasan yang dilakukan suatu oknum yang 

menganut radikalisme.  

2. Pengertian Pembelajaran PAI  

Secara etimologi, Pembelajaran diambil dari bahasa Yunani yaitu 

“instructus” atau “instruere” yang bermakna menyampaikan fikiran. 

Secara terminologi, Pembelajaran ialah proses interaksi dua arah, yaitu 

mengajar dilakukan oleh guru sebagai orang yang mendidik dan murid 

sebagai orang yang dididik. Jadi, dalam pembelajaran merupakan proses 

guna membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik15. 

Pendidikan Agama Islam ialah usaha untuk membentuk siswa dalam 

memahami dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pelajaran, dan latihan. Serta tetap menghargai dan menghormati 

 
15  “Pembelajaran,” Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, May 24, 2018, accessed 

January 28, 2020, https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembelajaran&oldid=13927882. 
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kepercayaan orang lain agar terwujud persatuan masyarakat16. Pendidikan 

Agama Islam secara global merupakan mata pelajaran yang berdasar pada 

ajara-ajaran umat Islam. Ajaran-ajaran tersebut diambil dari Al-Qur’an, 

Hadits, ijma dan qiyas.  

berdasarkandengan paparan di atas, kesimpuannya ialah 

pembelajaran PAI adalah suatu proses transfer ilmu yang bertujuan untuk 

membentuk karakter dan budi pekerti siswa agar sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Salah satu fungsi dari pembelajaran itu sendiri ialah 

membantu dalam memaksimalkan kecerdasan peserta didik serta 

kemampuan untuk berinteraksi secara fisik dan sosial terhadap 

lingkungan17. 

a. Tujuan dan Ruang Lingkup PAI 

Dalam sekolah atau madrasah yang mana madrasah sangat 

identik dengan PAI bertujuan untuk membentuk dan membangun 

keimanan peserta didik melalui pemberian, mendalami kemudian 

mengamalkan pendidikan agama Islam melalui materi yang diberikan. 

Sehingga terbentuk insan kamil yaitu manusia yang senantiasa 

mengembangkan iman, taqwa dan berbangsa serta bernegara hingga ke  

jenjang pendidikan yang lebih tinggi18. Adapun ruang lingkup bahan 

 
16 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) 78. 
17 Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, ke III. (Jakarta: Misaka Galiza, 2003) 14. 
18 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004) 135. 
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pembelajaran PAI di sekolah berfokus pada aspek al-Qur’an, aqidah, 

syari’ah, akhlak dan tarikh19 

b. Komponen-komponen Pembelajaran PAI 

Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh komponen-

komponen yang saling berkaitan. Kesatuan dalam komponen sangat 

berpengaruh dalam kefektifan suatu pembelajaran. Khususnya 

pembelajaran Agama Islam, diantaranya ialah: 1) Tujuan mata 

pelajaran PAI, berfungsi sebagai pernyataan terkait tujuan 

pembelajaran apakah berhasil atau tidak. 2) Bahan pelajaran, 

merupakan apa yang disampaikan oleh pendidik terhadap peserta didik 

dalam proses pembelajaran atas dasar instruksional sebagai sumber ajar 

peserta didik20. 3) Kegiatan belajar mengajar, dalam kegiatan belajar 

mengajar guru tidak hanya menjadi fasilitator saja akan tetapi perlu 

memperhaatikan aspek individual, psikologis dan intelektual siswa. 4) 

Alat, merupakan segala bentuk atau cara yang digunakan pendidik 

dalam rangka mendukung agar materi pelajaran dapat tersampaikan 

dengan baik. 5) Metode pembelajaran PAI, didefinisikan sebagai cara-

cara tertentu yang tepat dan sesuai untuk digunakan dalam mencapai 

hasill pembelajaran PAI. 6) Sumber belajar, merupakan bahan atau 

materi pyang digunakan dalam pembelajaran yang berisi materi yang 

 
19 Depdilknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI SMA Dan MA (Jakarta: Depdiknas, 2003) 

5. 
20 Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002) 48. 
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belum di ketahui oleh peserta didik21. 7) Evaluasi, mencakup semua 

akibat yang dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaan metode 

pembelajaran PAI.  

3. Lembaga Pendidikan NU dan Muhammadiyah 

Lembaga pendidikan ialah wadah berlangsungnya proses kegiatan 

belajar mengajar serta pembudayaan yang dilakukan dan memiliki tujuan 

dalam membangun karakter individu ke arah yang lebih baik interaksi 

yang dilakukan atau lingkungan sekitar. Di lembaga pendidikan terbagi 

menjadi tiga bagian: lembaga pendidikan formal, lembaga pendidikan 

informal, lembaga pendidikan non formal 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil beberapa sumber data yang peneliti kumpulkan, terdapat beberapa 

penelitian terdahulu  (prior research) yang terdapat kesinambungan dengan 

judul yang akan peneliti lakukan, diantaranya ialah: 

Tesis karya Ade Putri Wulandari (UIN Sunan Kalijaga 2020) yang 

meneliti tentang Pendidikan Islam Berasaskan Moderasi Agama di Pondok 

Pesantren Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta, dalam penelitian ini 

menunujukkan bahwa terdapat 3 segi dari hasil penelitian. Yaitu: 1) kyai dan 

santri di pondok pesantren tersebut memahami Islam moderat sebagai cara 

pandang yang tidak doktrinal dalam memahami ajaran agama. 2) pelaksanaan 

pendidikan Islam berasaskan moderasi Agama dilakukan di dalam kelas dengan 

mengintegrasikan nilai moderasi beragama dengan kitab kuning, pembelajaran 

 
21 Dimyati and Mujiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999) 33-34. 
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diluar kelas yaitu kegiatan yang ada di lingkungan pondok pesantren. 3) santri 

memiliki basis pemikiran dan karakter bukan hanya menyikapi perbedaan akan 

tetapi sampai merespon perbedaan dan rukun dengan sesama.  

Selain  itu terdapat tesis yang berjudul Integrasi Nilai Islam Moderat Dan 

Nasionalisme pada Pendidikan Karakter di MadrasahIbtidaiyah Berbasis 

Pesantren (Studi Multi Kasus di MI Miftahul Ulum Driyorejo Gresik dan MI 

Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian Sidoarjo) yang di tulis oleh Khusnul Munfaati 

(UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), dari hasil temuannya di temukan 

kesimpulan sebagai berikut: di MI Miftahul Ulum Driyorejo Gresik dan MI 

Bahrul Ulum Sahlaniyah terdapat tiga bentuk integrasi Islam Moderat dan 

nasionalisme yaitu melalui pembelajaran dikelas, budaya madrasah dan 

ekstrakulikuler. Prosesnya integrasi nilai Islam moderat dalam pembelajaran 

dikelas yakni melalui berdoa di awal dan akhir pembelajaran, nasihat, materi 

pembelajaran,mengucapkan dan menjawab salam, kegiatan diskusi kelompok, 

piket kelas, pemilihan osis dan ketua kelas, melerai bila ada perselisihan dan 

lainnya22. 

Terakhir ialah tesis yang di tulis oleh Rizal Ahyar Mussafa (UIN 

Walisongo, 2018) yang berjudul Konsep Nilai-Nilai Moderasi Dalam Al-Qur’an 

Dan Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam, dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa : pertama, konsep moderasi QS A-Baqarah:143 dengan 

sebutan al-wasathiyah. Moderasi tidak tergambar wujudnya kecuali didalamnya 

 
22 Ayu Nur Hamidah, “Integrasi Nilai Islam Moderat Dan Nasionalisme Pada Pendidikan Karakter 

Di Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Pesantren (Studi Multi Kasus Di MI Miftahul Ulum Driyorejo 

Gresik Dan MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian Sidoarjo)” (Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2018). 
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terkandang 4 unsur pokok: keterbukaan, kejujuran dan lemah lembut. Kedua, 

implementsi nilai moderasi QS Al-Baqarah:143 dalam pendidikan Agama Islam 

meliputi tugas pendidik dalam bersikap terbuka dan memberikan pengertian 

dalam proses pembelajaran PAI. Dalam tujuan PAI termanifestasi dalam 

pengamalan prinsip terbuka, metode Pendidikan Agama Islam terletak pada 

penerapan prinsip kasih sayang dalam proses pembelajaran23. 

Berikut guna mempermudah dalam memahami keorisinilan serta 

perbedaan dan persamaan yang di lakukan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sekarang sedang diteliti: 

 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama, Peneliti, Bentuk 

(Jurnal/skripsi/tesis)Pe

nerbit dan Tahun 

Penerbitan 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Ade Wulandari 

Judul: Pendidikan Islam 

Berasaskan Moderasi 

Agama di Pondok 

Pesantren Nurul 

Ummahat Kotagede 

Yogyakarta. Fakultas 

Tarbiyah dan 

KeguruanUniversitas 

Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 

Tesis 2020 

Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

teknik 

penelitian: 

observasi 

lapangan, 

wawancara 

 

Dilakukan di 

Ponpes 

Nurul Ummahat dan  

menekankan pada 

pemikiran serta 

integrasi yang 

dilakukan di pondo 

pesantren tentang 

Pendidikan Islam 

berasas moderasi.   

Dilakukan di 

SMA 

Muhammadi

yah dan 

Nahdlatul 

Ulama. 

Menekankan 

pada nilai 

Islam 

moderat dan 

internalisasin

ya dalam 

pembelajaran 

PAI.  
2.  Khusnul Munfaati, 

Judul: Integrasi Nilai 

Islam dan Nasionalisme 

dilakukan di 

dua situs. 

Membahas 

 Membahas tentang 

nilai Islam Moderat 

dan nasionalisme   

Dilakukan di 

SMA 

Muhammadi

 
23 Rizal Ahyar Mussafa, “Konsep Nilai-Nilai Moderasi Dalam Al-Qur’an Dan Implementasinya 

Dalam Pendidikan Agama Islam” (Skripsi, UIN Walisongo, 2018). 
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Pada Pendidikan 

Karakter Di MI Berbasis 

Pesantren (Studi Multi 

Kasus di MI Miftahul 

Ulum Driyorejo Gresik 

dan MI Bahrul Ulum 

Sahlaniyah Krian 

Sidoarjo), FAK ilmu 

Tarbiyah, UINSA, Tesis 

2018. 

tentang nilai 

Islam 

moderat. 

diintegrasikan pada 

pendidikan karakter. 

Menggunakan 

penelitian kualitatif 

dan kuantitaif 

yah dan NU. 

Menekankan 

pada ranah 

internalisasi 

nilai Islam 

moderat 

dalam 

pembelajaran 

PAI di 

Sekolah 

Menengah 

Atas 

Muhammadi

yah dan NU  
3. Rizal Ahyar Mussaffa, 

Judul: 

Konsep Nilai-Nilai 

Moderasi Dalam Al-

Qur’an Dan 

Implementasinya Dalam 

PAI, 

Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas 

Islam 

Negeri Walisongo, 

Skripsi 2018. 

Membahas 

tentang nilai-

nilai moderat 

 

Menekankan dalam 

pembahasankonsep 

moderasi dalam QS 

al-Baqarah ayat 

143, serta 

implementasi ayat 

tersebut dalam PAI,  

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kepustakaan 

(Library Research) 

Menekankan 

pada 

pembahasan 

nilai Islam 

moderat 

dalam 

pembelajaran 

PAI di 

lembaga 

pendidikan 

khususnya 

NU dan 

Muhammadi

yah 
 

Paparan dari Tabel diatas sudah peneliti paparkan dalam bentuk rincian 

persamaan serta perbedaan antara penelitian yang akan peneliti lakukan dan 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Letak persamaan ialah pada kajian teori 

dan objek penelitian, sedangkan letak perbedaannya ialah pada fokus penelitian 

yang akan dikaji oleh peneliti. Ciri khas penelitian yang dilakukan peneliti ini 

adalah tentang internalisasi nilai Islam moderat dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam dikaji langsung di lembaga NU dan Muhammadiyah yaitu SMA 
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Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah di Gresik. Dari adanya perbedaan 

diatas menunjukkan bahwa tidak ada unsur plagiat di dalam penelitian ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam memudahkan dalam memahami penelitian ini, perlu adanya 

sistematika penulisan. Berikut gambarannya: 

Bab 1 berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kegunaan 

penelitian, manfa’at penelitian, penelitian terdahulu, definisi konseptual dan 

sistematika pembahasan. 

Bab2 adalah kajian teori, bab ini berisi tentang teori yang 

berhubungan dengan hasil penelitian. Kajian teori penelitian ini meliputi 1) 

Internalisasi Nilai 2) Nilai Islam moderat 3) Pembelajaran PAI 4) Lembaga 

pendidikan NU dan Muhammadiyah 5) internalisasi nilai Islam moderat 

dalam pembelejaran PAI.  

 Bab 3 berisi metode penelitian yang digunakan,  pada bab ini akan 

dijelaskan bagaimana pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, 

latar penelitian, data dan sumber data, teknik analisis data, data, dan 

prosedur penelitian yang digunakan . 

 Bab 4 yakni paparan data dan hasil penelitian, dalam bab ini 

menguraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

dalam bab ini berisi kondisi objek penelitian dan hasil temuan penelitian.  

Bab 5 yaitu analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari 

hasil penelitian 
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Bab 6 bab enam yaitu berisi tentang kesimpulan, saran, daftar 

pustaka dan lampiran lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Internalisasi Nilai 

1. Konsep Internalisasi 

Internalisasi dalam bahasa inggris yaitu “Internalization” yang 

bermakna penghayatan, standar tingkah laku, penyatuan sikap24. Dalam 

(KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia, internalisasi merupakan sebuah 

penghayatan terhadap suatu nilai atau ajaran sehingga menciptakan dan 

membentuk keyakinan akan kebenaran nilai yang diimplikasikan ke dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari25. Internalisasi merupakan proses secara 

utuh dan mendalam untuk menghayati nilai pendidikan dengan tujuan agar 

nilai tersebut menyatu dengan karakter dan kepribadian peserta didik.  

Internalisasi memiliki berbagai tinjauan terkait dengan definisi, 

dimana internalisasi ditinjau dari segi pendidikan, psikologis dan 

sosiologis. Ditinjau secara psikologis internalisasi merupakan penyatuan 

atau penggabungan sikap, standar tingkah laku dan karakter yang ada 

dalam kepribadian, maka dari itu, Sigmund Freud menyatakan bahwa 

kepribadian seorang anak dipengaruhi oleh internalisasi sikap-sikap 

parenting orang tua 26 . Secara sosiologis menurut Scott internalisasi 

melibatkan ide atau konsep oleh suatu kepribadian yang berasal dari luar 

kemudian bergerak dari kepribadian individu yang lain sehingga diterima 

 
24 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005) 256. 
25 “Arti Kata Internalisasi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.” 
26 Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi. 
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oleh individu tersebut sebagai norma yang diyakini kemudian menjadi 

pandangan dalam tindakan moralnya 27 . Berdasar tinjauan keduanya, 

internalisasi pada individu dapat terkonstruksi melalui pemikiran, sikap 

atau norma yang terjadi disekitarnya sehingga melakukannya dalam 

perilaku. 

Definisi internalisasi secara umum menurut Kalidjernih ialah proses 

individu belajar, memahami dan mengikat dirinya kedalam doktrin, nilai-

nilai atau norma sosial dalam masyarakat 28 . Tafsir mendefinisikan 

internalisasi sebagai upaya menerima pengetahuan dan kemampuan 

melaksanakannya dalam kehidupan sosial29.  

Menurut Poerwardhaminta internalisasi ialah penjiwaan terhadap 

suatu nilai, ajaran atau doktrin sehingga menjadi kesadaran akan 

kebenaran nilai yang diimplikasikan dalam perilaku. Kemudian didukung 

oleh Reber yang mengatakan bahwa internalisasi berarti penyatuan sikap 

dalam pribadi individu, atau penyesuaian nilai, keyakinan dan aturan baru 

pada diri individu30. Berdasar pada definisi yang sudah dipaparkan maka, 

internalisasi merupakan suatu proses dimana individu menerima suatu 

ajaran atau nilai kemudian mendalaminya sehingga menjadi karakter dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
27 John Scott, teori sosial: Masalah-Masalah Pokok dalam Sosiologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012) 12. 
28  F. K Kalidjernih, Kamus Study Kewarganegaraann, Perspektif Sosiologikal Dan Political 

(Bandung: Widya Aksara, 2010) 71. 
29 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Rosdakarya, 2008) 229. 
30 Rahmat Mulyana, Mengartikakulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004) 21. 
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 Menurut Kartono, internalisasi ialah sebuah pengaturan berupa 

patokan-patokan ide, nilai atau sikap dari orang lain sehingga menjadi 

bagian diri sendiri 31 . Sama halnya dengan pendapat Ihsan dalam 

mendefinisikan internalisasi yaitu usaha guna memasukkan nilai kedalam 

jiwa sehingga menjadi miliknya32  

Berbeda dengan Hornsby yang menyatakan bahwa internalisasi 

merupakan proses penyerapan suatu kejadian, pengalaman, tindakan atau 

hal yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga mempengaruhi 

seseorang dalam karakter, bersikap dan berkeyakinan33. Maka dari itu, 

internalisasi merupakan sentral perubahan kepribadian individu terhadap 

respons yang terjadi dalam proses pembentukan karakter individu. 

Dari beberapa definisi menurut para ahli yang sudah di paparkan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, makna internalisasi hakikatnya 

ialah sebuah proses penghayatan, penanaman suatu ajaran, ideologi, nilai, 

sikap dan keyakinan dari lingkungan sekitar sehingga menyatu dan 

menjadi pedoman pengetahuan dan patokan ide atau norma yang 

mempengaruhi dalam kehidupan seseorang atau bahkan berimplikasi  

dalam perilaku sehari-hari. Pada dasarnya dari pengertian-pengertian oleh 

para ahli tersebut memiliki substansi yang sama. Dalam kaitannya dengan 

nilai, menurut peneliti internalisasi sebagai upaya memasukkan nilai 

kedalam jiwa individu sehingga di terima oleh individu tersebut dan 

 
31 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya, 2000) 229. 
32 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997) 155. 
33 Hornsby, Oxford Advanced Learners Dictionary Of Current English, Firth Edition. (Oxford: 

Oxford Unity Press, 1995) 624. 
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terwujud pada perilaku dalam kegiatan sehari-hari, salah satu cara guna 

mengetehui apakah nilai tersebut sudah tertanam melalui internalisasinya 

ialah dengan melihat  tingkah lakunya. 

2. Konsep Nilai 

Nilai secara etiomologi, diambil dari bahasa latin yaitu “valere” 

yang memiliki makna berharga, berlaku, berdaya, berguna. Secara 

terminologi, nilai memiliki tiga makna yaitu: 1) keistimewaan, artinya 

sesuatu yang dinilai tinggi, dihargai, dan dimuliakan. Hal ini, biasa 

dikaitkan dengan sesuatu yang bernilai atau memiliki nilai positif. 2) 

harkat, artinya suatu hal yang diinginkan, disukai, di harapkan atau dapat 

menjadi suatu obyek kepentingan dikarenakan kualitasnya. 3) ilmu 

ekonomi, artinya suatu hal yang berkaitan dengan kegunaan dan nilai tukar 

seperti uang dan alat tukar yang bernilai lainnya34.  

Nilai secara umum merupakan gabungan dari beberapa bentuk 

perasaan kemudian tercermin melalui perilaku-perilaku manusia, baik 

berupa nilai baik, buruk, benar, salah, pantas atau tidak terhadap objek 

material ataupun non material. Menurut Darji Darmodirhajo nilai ialah 

kualitas atau kondisi sesuatu yang berguna bagi manusia secara dhohir 

maupun batin35. Menurut Kartono Kartini nilai merupakan suatu hal yang 

diyakini baik dan penting, semacam keyakinan seseorang terhadap apa 

 
34 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai dalam Pendidikan (Konsep dan Kerangka dalam Pendidikan 

Islam) (Yogyakarta: Darussalam Publishing, 2017) 18. 
35 Darji Darmodirhajo, Abaran Nilai-Nilai Pancasila Dalam Sistem Hukum Indonesia (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 1996) 1. 
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yang seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan36. Dari uraian tersebut, 

nilai ialah kondisi dimana seseoraang mengetahui dan yakin terhadap apa 

yang di perbolehkan untuk dilakukan maupun tidak.  

Nilai ialah sesuatu yang diinginkan, dicita-citakan oleh setiap 

manusia sebagai anggota masyarakat karena itu dikatakan memiliki nilai 

jika berguna dan berharga seperti nilai religius, nilai moral dan lainnya37. 

Selain itu Milton dan James mengatakan, nilai merupakan tipe keyakinan 

yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dimana individu 

menentukan suatu tindakan atau menghindarinya 38 . Menurut definisi-

definisi diatas nilai sejatinya merupakan esensi yang melekat pada suatu 

yang berharga bagi individu sehingga menjadi patokan bagi individu 

terhadap perilaku sosialnya.   

Secara definitif, Mujib dan Muhaimin menyebutkan “Nilai itu 

berdaya guna atau praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia 

secara obyektif didalam masyarakat”39. Chabib Thoha mengutip pendapat 

Sidi Gazalba yang memaknai nilai berikut ini, Nilai ialah suatu yang 

sifatnya abstrak, ideal, dan bukan benda kongkrit, fiksi, dan tidak hanya 

terfokus pada benar dan salah yang menuntut bukti nyata, tapi sebuah 

penghayatan secara natural tentang apa yang dikehendaki dan tidak.”40 

 
36 Qiqi Yuliati and Rusdiana, Pendidikan Nilai: Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah (Bandung: 

Pustaka Setia, 2014). 
37 Elly M Setiadi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006) 31. 
38 H. Una Kartawisastra, Strategi Klarifikasi Nilai (Jakarta: P3 Dekdikbud, 1980) 1. 
39 Abdul Majid and Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam(Bandung: Trigenda Karya, 1993) 111. 
40 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) 60-61. 
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Selain itu menurut Rusmin Tumanggor mengatakan bahwa nilai 

ialah sesuatu yang abstrak dan tidak terlihat wujudnya, akan tetapi dapat 

diindentifikasi dengan melakukan tindakan mengenai nilai tersebut. Nilai 

juga merupakan landasan, sebab, alasan atau motivasi dari segala 

keputusan dalam tingkah laku dan perbuatan manusia, sehingga dapat 

dikatakan nilai itu juga merupakan suatu patokan seperti larangan, 

kewajibaan dan sebagainya41.  

Dari beberapa pendapat ahli diatas yang sudah dirinci secara jelas, 

dapat ditarik sedikit kesimpulan bahwa nilai sifatnya abstrak, melekat 

dalam moral seseorang dan berkembang kearah yang lebih kompleks atau 

subyek yang berkaitan dengan segala sesuatu yang baik atau tidak sebagai 

seleksi perilaku. akan tetapi nilai juga merupakan sesuatu yang penting, 

istimewa, berharga dan berguna.  

3. Proses dan Tahapan Internalisasi Nilai 

Manusia adalah makhluk hidup yang memiliki hak atas tubuhnya, 

dan memiliki emosi yang berubah-ubah. Setiap manusia sepanjang 

hidupnya terus belajar mengolalah segala perasa, nafsu dan emosi yang 

dapat menentukan dan membentuk karakter pribadinya. Setiap manusia 

memiliki pengalaman yang berbeda-beda sehingga ia dapat merasakan 

berbagai perasaan-perasaan baru, seperti bahagia, duka, suka, malu, 

keamanaan, harga diri, dan sebagainya.  Maka proses internalisasi dapat 

 
41  Rusmin Tumanggor, Kholis Ridlo, and MM H Nurochim, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar 

(Kencana, 2017) 25. 
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menjadi salah satu cara untuk seseorang mendefinisikan siapa dirinya 

dengan melalui nilai-nilai yang sudah tertanam di dalamnya diantara 

banyaknya norma-norma yang sudah tercipta dalam masyarakat sekitarnya. 

 Hal ini didukung oleh pendapat Marmawi Rais engatakan bahwa 

“sebuah proses internalisasi  akan lebih cepat terealisasi jika dengan 

keterlibatan (role model) atau orang yang dijadikan panutan, ada orang yang 

di hormati dan kemudian dijadikan panutan, sehingga denga demikian dia 

akan menerima serangkaian ajaran atau norma melalui peneladanan.dalam 

psikologi dan sosialogi, proses ini diartikan sebagai identifikasi. Sikap dan 

perilaku kemudian terwujud melalui pembelajaran atau pembauran dari sub-

sadar (subconsius) dan nir-sadar (unconscious)42.  

Dari paparan, kesimpulannya adalah dengan adanya roles model 

proses internalisasi nilai akan lebih mudah. Seperti seorang guru dan murid,  

seorang guru yang menginternalisasi nilai-nilai positif dan disiplin kepada 

muridnya, perlahan muridnya akan menerima dan menginternalisasikannya 

karena guru adalah sebagai panutannya. Proses internalisasi nilai dapat 

diaplikasikan melalui dua jenis pendidikan yaitu43:  

a.  Self Education (Pendidikan Melalui Dirinya Sendiri) 

Self education atau education by discovery merupakan proses melalui 

kegiatan penelitian dengan tujuan menemukan hakikat sesuatu yang di 

pelajari, tanpa bantuan dari siapapun. Pendidikan ini fokusnya pada 

 
42 Marmawi Rais, “Internalisasi Nilai Integrasi Untuk Menciptakan Keharmonisan Hubungan Antar 

Etnik” (Disertasi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2012). 
43 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Penerbit Aksara, 2000) 173. 
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proses diri manusia itu sendiri sebab manusia memiliki kemampuan 

untuk belajar mandiri. Dalam proses tersebut, pendidikan seperti ini 

timbul karena stimulasi dari naluri dan daya fikir seseorang yang ingin 

mengetahui suatu masalah. 

Dalam kaidah Islam dari Tuhan segi psikologis yang bersifat 

motivasi agar manusia menggunakan akal fikirnya untuk menganalisa 

segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan. Dengan demikian bisa 

disimpulkan bahwa self education atau disebut education by self-

stimulation ialah suatu bagian dari potensi manusia yang motivasinya 

bersumber dari anugerah Tuhan. Seperti yang disebutkan dalam hadits 

berikut ini:  

 ِ ِ ، وَلا تفََكَّرُوا فيِ ذات اللََّّ  تفََكَّرُوا فيِ خَلْقِ اللََّّ

“Berfikirlah tentang ciptaan Tuhan, dan jangan berfikir tentang zat-

Nya” (HR.Thabrani). 

b. Education by Another (Pendidikan Melalui Orang Lain) 

  Teori pada jenis ini ialah seseorang yang awalnya tidak mengetahui 

apapun yang didalam dan di luar dirinya. Maka dibutuhkan orang lain 

guna membantu proses kegiatan mengetahui, dalam tahap ini seseorang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan orang lain. 

pada dasarnya kedua proses tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi.  

Pendidikan melalui orang lain senantiasa memberikan arahan dan 

motivasi agar tetap dapat belajar mandiri, pendidikan melalui dirinya 

sendiri tetap dipengaruhi oleh motivasi yang muncul dalam dirinya 
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sendiri. Jika keduanya di padukan maka memperkuat terwujudnya pola 

kepribadian yang utuh dalam mengamalkan nilai dan norma Islam. 

Adapun proses pembentukan menurut David R Krathwohl 

internalisasi nilai ada 5 tahap, berikut rinciannya:  

a) Tahap Menyimak (Receiving). Tahap ini, peserta didik mulai selektif 

dan terbuka dalam menerima rangsangan, berupa penyadaran, 

keinginan menerima pengaruh dan. Dalam tahap ini nilai belum 

terbentuk melainkan masih dalam proses penerimaan dan pencarian 

nilai. 

b) Tahap menanggapi (responding). Tahap ini, peserta didik mulai 

memberi respon terhadao stimulus afektif yang meliputi: pemenuhan 

(Complaince), willingness to respond (bersedia menanggapi) dan 

puas dalam menanggapi (satisfiction in respons). pada tahap terakhir 

siswa mulai menanggapi dan merspon nilai yang berkembang diluar. 

c) Tahap memberi nilai (valuing), tahap ini, siswa memberi penilaian 

terkait  nilai yang ada dalam dirinya. Terdapat tiga tahap, yaitu 

keyakinan terhadap nilai yang diterima, terikat dengan nilai yang 

diyakini dan memiliki keterkaitan batin dalam mempertahankan 

nilai yang di percayai. 

d) Tahap mengorganisasikan nilai (Organization). Tahap ini, siswa 

mengorganisasikan beberapa nilai yang telah diterima seperti 

menetapkan kedudukan atau keterkaitan suatu nilai denganlainnya. 
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e) Tahap karakterisasi nilai (characterization). Tahap ini, dalam sistem 

nilai yang konsisten yaitu: generalisasi nilai sebagai acuan dalam 

memandang dalam masalah yang di hadapi, serta karakterisasi yaitu 

mengkarakterkan nilai itu ke dalam individu.  

tahap menurut Krathwol, lebih mengarah kepada asal dan proses 

seorang peserta didik menerima nilai yang kemudian di internalisasikan 

kepad dirinya.   

Selain itu, menurutt Muhaimin proses internalisasi yang berkaitan 

dengan penerapan nilai dapat dilaksanakan melalui tiga tahap berikut ini, 

diantaranya ialah44: 

a. Tahap Transformasi nilai: pada tahap ini seorang guru 

menginformasikan nilai yang baik dan buruk, pada tahap ini hanya 

komunikasi verbal saja yang dilakukan antara guru dan murid 

sehingga murid belum mendalami dan menganalisis terhadap 

informasi yang di sampaikan oleh guru dengan kenyataan empirik 

dalam kehidupan nyata. Jadi kesimpulannya, pada tahap ini 

merupakan guru sebagai pemberi informasi atau nilai, murid hanya 

menerima saja dan belum mengaplikasikannya.  

b. Tahap transaksi nilai: pada tahap ini prosesnya melalui komunikasi 

dua arah atau interaksi antara pendidik dan siswa yang sifatnya 

timbal balik. Jikaa pada tahap sebelumnya hanya guru saja yang 

 
44 Muhaimin, Strategi belajar mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996) 154. 
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berperan maka pada tahap kedua ini pendidik dan peserta didik sama 

terlibat dan memiliki peran penting.  

c. Tahap transinternalisasi: pada tahap ketiga ini jauh lebih mendalam 

daripada tahap sebelumnya, pada tahap ini bukan hanya dilakukan 

melalui komunikasi verbal akan tetapi juga sikap mental dan 

kepribadian yang berperan penuh45.  

Beberapa tahap yang telah disebutkan merupakan metode yang 

memudahkan para guru dalam menginternalisasikan atau menerapkan 

nilai kepada murid. Secara global, internalisasi akan tumbuh secara 

natural dan berjalan mengalir dalam aktivitas lembaga pendidikan, baik 

KBM tau kegiatan pendukung yang diadakan oleh sekolah tersebut. 

Maka, alangkah baiknya guru benar-benar memahami dan 

merencanakan dalam menginternalisasikan nilai sesuai dengan tahapan 

tersebut. Agar nilai dapat diterima oleh peserta didik dan dapat 

tersampaikan dengan baik dan efektif. 

Internalisasi Nilai Islam Moderat merupakan sebuah proses 

penanaman nilai-nilai keagamaan. Proses internalisasi ini melalui 

beberapa jalur: pertama, jalur institusional yaitu melalui kelembagaan 

sebagai contoh lembaga pendidikan. Kedua jalur personal atau 

perorangan yaitu melalui para guru. Dan ketiga, jalur materi seperti 

kurikulum dengan pendekatan material atau materi pembelajaran, tidak 

 
45  Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pikiran Dan Kepribadian 

Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) 14. 
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hanya sebatas pada mata pelajaran PAI, akan tetapi dapat juga 

dilakukan melalui kegiatan diluar pembelajaran maupun sekolah 

Internalisasi nilai-nilai moderasi Islam itu terjadi melalui pemahaman 

ajaran agama secara utuh, serta kesadaran tentang nilai tersebut, serta 

dikemukakan posibilitas untuk kehidupan nyata46. 

B. Nilai Islam Moderat 

1. Konsep Nilai Islam Moderat 

Islam merupakan agama yang penganutnya hampir seluruh dunia, 

salah satu ajaran dalam agama Islam ialah menjamin kebahagiaan hidup 

umatnya didunia dan akhirat sebagaimana yang sudah termaktub dalam al-

Qur’an dan Hadits47. Maka dari itu, semangat toleransi dalam Islam juga 

di junjung tinggi, islam juga bersifat moderat yakni adil, menghargai serta 

selalu tidak ekstrem kekanan atau sebaliknya. Seperti dalam Al-Qur’ân 

menyebutkan bahwa umat Islam sebagai ummah wasatha didalam QS. Al-

Baqarah ayat 143 yang berbunyi: 

ةً وَسَطً لِتكَُونوُا شُهَداء  عَلىَ النَّااسِ وَيَكُونُ الرّسُولُ   وَ كَذلَِك جَعلَنكٌَم أمَُّ

 عَلَيكُم شَهِيداً 

Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 

 
46  Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pikiran dan Kepribadian 

Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). 
47  Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: “Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Masyarakat” (Bandung: Mizan Pustaka, 2013) 45. 
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(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu” (QS al-Baqarah:143).  

Ayat diatas menyebut  ا طً سَ ُمَّ ةً  وَ  ”yaitu artinya umat “ tengahan أ

atau disebut moderat. Selain menganjurkan isi kandungan ayat ini, sikap 

moderat sendiri sudah melekat dalam  agama Islam dan sudah menjadi 

karakter umat Islam itu sendiri. Oleh karena itu, prinsip moderat sangat 

erat kaitannya dengan aqidah, syariat, ibadah, hukum amar ma’ruf nahi 

munkar, akhlak dan interaksi sosial. 

Definisi moderat secara etimologi, mengarah pada tiga makna, 

yaitu: pertama, bermakna keadilan dan kebaikan. Budaya orang arab 

menyebut orang baik dalam garis sanadnya ialah “ قوَْمِهِ  أوَسَطِ   yang ”مِن 

artinya ialah orang yang paling baik yang terlindungi di kaumnya.  

Kedua, berarti sikap melebihkan ekstrem kiri (ifrath) dan 

mengurangkan ekstrem kekanan (tafrith). Dalam kitab al-Mufradat karta 

Al-Raghib Al-Ashfahani, makna moderat atau dapat disebut al-Wasath 

yaitu sikap seimbang yang terjaga dari sikap radikal atau ekstremisme48. 

 Ketiga, yaitu memiliki makna “berada ditengah antara dua hal” 

atau “antara dua ujung sesuatu”. Keistimewaan makna kata al-Wasath atau 

moderat adalah adanya keseimbangan.  

Secara terminologi, moderat ialah menghindarkan perilaku radikal 

dan memilih berada di jalan tengah dengan memepertimbangkan nilai-

 
48 Al-Raghib Al-Ashfani, Al-Mufradat Fi Ghariib al-Qur’an (Damaskus: Dar as-Syamsiah, 1412) 

869. 
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nilai yang lain. Moderasi dan moderat memiliki arti yang sama yakni 

menghindari keekstreman atau kekerasan49. Islam yang hakiki ialah Islam 

yang moderat tidak melebih-lebihkan atau tidak mengurangi. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan Rasulullah SAW dalam hadits berikut:  

صَلىّ الله عَلَيهِ وَسَلَّم خَطّا عَن عَبد اّللَّ بن مَسعوُد, قاَلَ:خَطَّ لنَاَ رسُولُ اّللَّ 

, ثمَُّ قاَلَ, هَذاَ سَبِيلِ لله , ثمَُّ خَطّ خُطُوطا َ عَن يَمِينه و عَن شِمالِه , ثمَُّ قالَ: 

هَذِه سُبلٌ عَلى كُلّ سَبيِل مِنهَا شيطان يَدعو إلَيه,ثمُ قرََأ : }وإن هذا  

فَتفَرَقُ بِكُم عَن سَبيله   صِرَطي مُستقَيما فاَتبعوه ولاَ تتََّبعِوُا السُبل ,  

Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata” bahwa Rasulullah SAW 

membuat garis dengan tangannya lalu berkata, “inilah jalan yang lurus”. 

Kemudian membuat garis lagi disebelah kanan dan kirinya, seraya 

berkata “ini adalah jalan-jalan yang lain. Tiada satupun darinya 

tersebut kecuali di sana ada setan yang menyeru kepadanya” kemudian 

beliau membaca firman Allah SWT, “sesungguhnya ini adalah jalan-Ku 

yang lurus, maka ikutilah dia. Dan janganlah engkau mengikuti jalan-

jalan lain, karena akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya” (QS 

al- An’am:163). (HR. Ahmad 1/ 435 no. 4142)50.  

Dari hadits diatas, sudah jelas bahwa garis yang dimaksudoleh 

Rasulullah bukanlah salah satunya yaitu kanan atau kiri , tetapi diantara 

keduanya. Hal tersebut menunjukkan sikap moderat atau di tengah. 

Menurut Muchlis Hanafi moderat merupakan model berfikir, 

berkomunikasi dan berinteraksi secara seimbang diantara dua kondisi 

 
49 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) 

1035. 
50 Haidar Bagir, Islam Tuhan, Islam Manusia (Bandung: Mizan, 2017) 130. 
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sehingga ibadah, etika dan akidah nya sesuai dengan prinsip agama 

Islam51. 

Ibnu ‘Asyur juga mengatakan bahwa para ulama’ telah mufakat 

bahwa sifat moderat merupakan sikap yang mulia dan dianjurkan dalam 

islam serta selalu mengambil jalan tengah. Selain itu, pendapat yang 

sama dikemukakan oleh Mutharaf Ibn Abdullah Al-Syahir Al-Taba’i 

yang menyebutkan bahwa hal yang terbaik adalah salah satunya bersikap 

moderat. Dengan cara tersebut umat muslim akan menjadi umat lebih 

mengedapankan damai dan saling menghargai52. 

Berdasarkan pendapat diatas, moderat merupakan sifat yang tidak 

memilih ekstrem kekanan atau kekiri atau berada di golongan tengah-

tengah, seperti contoh dalam kehidupan sosial bermasyarakat kita 

menemui berbagai macam orang yang mana setiap orang pasti memiliki 

karakter dan watak yang berbeda, dan memiliki pendapat dan 

kepentingan yang berbeda. Jika tidak diatasi dengan tepat maka akan 

muncul benturan kepentingan sehingga menimbulkan kericuhan. 

Islam moderat secara konstektual didefinisikan oleh Khalid Abu al-

Fadl sebagai umat islam yang tidak memandang dan memperlakukan 

agama sebagai monumen beku, namun memperlakukannya kedalam 

suatu kerangka iman yang aktif, dengan itu, seorang muslim moderat 

sangat menghargai pencapaian yang diperoleh dari sesama umat islam.  

 
51 Muchlis M Hanafi, Moderasi Islam: Menangkal Radikalisasi Berbasis Agama (Jakarta: Ikatan 

Alumni al-Azhar Pusat Studi al-Qur’an, 2013)3-4. 
52  Zuhairi Misrawii, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan Lil Alamiin 

(Jakarta: Grasindo, 2010) 53. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 
 

Menurut definisi tersebut maka islam moderat ialah sikap yang 

mengambil jalan tengah serta toleran terhadap siapapun. Sehingga sikap 

moderat sangat sesuai dengan wajah Islam dan merupakan ajaran pokok 

dari agama Islam sendiri. 

Setelah melihat definisi-definisi yang telah di atas. maka, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa Islam moderat ialah paham keagamaan 

yang memiliki relevansi dalam konteks keberagamaan dalam segi 

apapun baik agama, kultur, budaya,ras dan suku bangsa tersebut. Yang 

mana keragaman merupakan fakta sejarah dalam agama Islam. Salah satu 

penyebabnya ialah dialektika antara realitas dengan teks itu sendiri serta 

cara memandang posisi akal dan wahyu dalam mencari jalan keluar 

dalam suatu masalah. Sehingga konsekuensinya ialah muncul beberapa 

terma yanng ikut dalam kata Islam atau aliran-aliran dalam Islam. 

Seperti, Islam Liberal, Islam Progresif atau Islam Moderat dan lainnya.  

Sejarah di Indonesia mencatat bahwa Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah merupakan organisasi masyarakat yang memiliki ciri 

khas moderat, karena keduanya menggunakan pendidikan dan 

transformasi budaya. Keduanya sama-sama memiliki karakter dan 

prinsip dalam memperjuangkan nilai Islam moderat, baik lewat lembaga 

pendidikan yang dikelola maupun sosial politik keagamaan. Miftahuddin 

menyampaikan terkait munculnya karakter moderat yang dimiliki 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah setelah adanya dan dibandingkan 

dengan gerakan Islam yang menggunakan kekerasan ketidakadilan 
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dalam berjuang mengusir penjajah seperti gerakan kelompok tarekat 

yang melakukan pemberontakan dengan cara kekerasan53. 

Orientasi Islam moderat ialah dengan prinsip saling menghargai, 

santun dan sopan dalam berperilaku, komunikasi serta damai dalam 

berdakwah. Hal ini sama dengan visi utama agama Islam yaitu membawa 

rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan Lil Alamiin). Dalam hal ini, 

menghormati keputusan dan pendapat orang lain ialah hal yang di bangun 

oleh Islam Moderat 

2. Bentuk Nilai-Nilai Islam Moderat 

Salah satu ormas yaitu NU telah mendeklarasikan sebagai daulat atas 

Islam moderat dengan memiliki nilai tawassuth (tengah-tengah), i’tidal 

(tegak atau adil), tasammuh (toleransi). Selain itu, menurut salah satu 

tokoh muhammadiyah yaitu Din Syamsudin mengatakan bahwa Islam 

moderat ialah konsep ajaran yang memuat nilai toleransi, seimbang, 

sebuah solusi, mengakui keberagaman dan menjadi penengah di antara 

penyelesaian masalah serta memiliki nilai pluralisme. 

Dalam KTT (Konferensi Tingkat Tinggi) para Ulama atau yang 

disebut HLC (High Level Consultion) of World Muslim Scholars yang 

diikuti oleh para ulama dan para cendekiawan muslim di seluruh dunia 

 
53  Miftahuddin, “Islam Moderat Konteks Indonesia Dalam Perspektif Historis,” Mozaik V, 1 

(January 1, 2010) 15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

pada tanggal 1-3 Mei di Bogor pada tahun 2018, setidaknya terdapat tujuh 

nilai yang menggambarkan Islam Moderat yaitu54: 

1) Nilai Tawassuth 

Maksudnya ialah dijalan tengah atau sedang diantara dua 

sikap, tidak terlalu kaku dan keras (fundamentalis) akan tetapi juga 

tidak terlalu bebas (liberalisme). Dengan sikap ini lah Islam dapat di 

terima di semua kalangan masyarakat 55 . Tawassuth atau dalam 

konteks berbangsa dikenal juga disebut dengan moderat juga 

merupakan suatu sikap yang tak memihak (tidak cenderung kekanan 

atau sebaliknya). 

Penerapan karakter tawasuth ini harus di tanamkan dalam 

segala aspek, tujuannya agar perilaku serta sikap umat Islam 

menjadi sebuah patokan dan kebeneran bagi semua sikap secara 

umum. 

2) Nilai I’tidal 

Berarti berperlaku proposional dan adil dengan tanggung 

jawab, hampir seluruh agama mempunyai nilai ini sebagai standar 

kebaikan yang diajarkan pada umatnya. Disamping itu, masih 

 
54 Ariyanti Aris, “Opini; Moderasi Pendidikan Muhammadiyah Dan NU Di Indonesia,” TEGAS.ID, 

January 28, 2020, accessed February 24, 2020, https://tegas.id/2020/01/28/opini-moderasi-

pendidikan-muhammadiyah-dan-nu-di-indonesia/. 
55 Abdul Mannan, Ahlussunah Wal Jamaah Akidah Umat Islam Indonesia (Kediri: PP. Al Falah 

Ploso, 2012) 36. 
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memungkinkan terjadi perbedaan dalam pemahamannya dan dalam 

mengembangkan visinya sesuai dengan prinsip teologinya.  

Muhammad Quraish Shihab mendefinisikan kata adil ialah 

sama, yang mana pelakunya memutuskam tidak memilih, maupyn 

berpihak pada yang benar. Secara umum definisi adil meliputi 

seimbag, objektif dan bepihak pada kebenaran56.  

3) Nilai tasammuh 

 Yaitu sikap saling menghargai dan menghormati sesama 

manusia, dan  perbedaan dalam semua aspek kehidupan. Secara 

etimologi toleransi artinya kesabaran, ketahanan emosional dan 

saling memaklumi. Oleh sebab itu, dalam kehidupan sosial sejatinya 

manusia itu saling membutuhkan dalam berbagai aspek.  

Toleransi juga merupakan sikap dalam memahami orang lain, 

karena dengan saling memahami akan memudahkan satu sama lain 

dan dapat kerjasama57.  

4) Nilai Syura’ 

  Syura merupakan yang mengedapankan diskusi pendapat, 

konsultasi dan mbertukar fikiran dalam menyelasaikan masalah 

untuk mencapai kesepakatan. Syura merupakan sendi kehidupan 

dalam sosial dan bernegara, ia merupakan prinsip yang menegaskan 

bahwa segala urusan dan problemartika  dapat di bicarakan. 

 
56 Shihab, Membumikan Al-Qur’an: “Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat.” 
57 Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan Lil’alamin 178. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

Tata cara bermusyawarah, ialah dengan di bentuk lembaga 

permusyawaratan yang mana harus meliputi didalamnya: langkah 

pengambilan keputusan, cara pelaksanaan hasil putusan 

musyawarah dan aspek-aspek lainnya58.  

5) Nilai Al-Islah  

Ialah tindakan yang bersifat reformatif dan konstruktif untuk 

kemaslahatan bersama. Al-Islah mengandung arti meredam 

pertikaian atau mendamaikan. Mendamaikan berarti sebuah upaya 

dalam suatu permaslahan yang bertujuan agar kedua belah pihak 

berbaik kembali, dan merundingkan solusi agar dapat menemukan 

kesesuaian dan ketenangan. 

Nilai Al-Ishlah bersumber dari Al-Qur’an yang merupakan 

epistimologi hukum Islam, memperbaiki atau meniadakan konflik 

dalam hubungan yang rusak antara individu dengan individu. Dalam 

Al-Qur’an sangat mengedepankan nilai al-Islah dengan melarang 

tindakan tercela, memelihara perdamaian dan harmonisasi dalam 

bermasyarakat dan bernegara59. 

6) Nilai Qudwah 

Ialah merintis niat atau insiatif yang mulia dalam memimpin 

suatu kelompok guna mensejahterahkan. Nilai ini biasa disebut juga 

“uswah”  yang artinya keteladanan atau suatu kondisi ketika seorang 

 
58 Ahmad Sukardja, Hukum Tata Negara dan Hukum Administrasi Negara  Dalam Perspektif Fiqih 

Siyasah (Jakarta:Sinar Grafika, 2012) 158. 
59 Fikri Fikri, “Transformasi Nilai Al-Islah Terhadap Keberagaman Konflik: Epistemologi Hukum 

Islam Dalam Al-Qur’an,” Al-Risalah 16, no. 02 (2018): 201–216. 
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individu mengikuti perilaku individu lain lain dalam hal kebaikan 

dan kebajikan. Uswah juga di sebut sebagai keteladan yang mana 

menjadi suatu hal yang penting bagi umat manusia khususnya dalam 

dunia pendidikan sebab dalam merealisasikan tujan pendidikan yang 

berupa konsep harus di tuangkan dalam proses yaitu keteladanan60.  

Kesimpulan dari paparan tersebut, keteladan ialah suatu hal 

dalam meniru atau mencontoh seorang dari seseorang yang lain 

dalam segi kebaikan dan kebajikan, hal ini juga dapat dijadikan 

sebuah alat dalam pendidikan Agama Islam.  

7) Nilai Muwathonah  

Nilai muwathonah ialah mengakui negara bangsa dan 

menghormati kewarganegaran. Sebagai ummatan washatan, Nilai 

muwathanah ini merupakan sikap yang mengakui keberagaman baik 

itu budaya, agama, suku dan ras atau biasa di sebut sebagai bhineka 

tunggal ika. Hal tersebut juga membuat seseorang cinta kepada 

negaranya dan berperan aktif dalam membangun negara. 

Nilai muwaothah ini berdasar pada sejarah agama Islam seperti 

pagam Madinah. Nilai ini sangat penting melihat banyaknya 

keragama pemerintahan negara Islam serta desakan dalam 

menerapkan demokrasi. 

KH Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah pada 18 Dzulhijjah 

1330 H, dalam kalender Masehi yaitu tanggal 12 November 1912 M 

 
60 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) 230. 
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di Yogyakarta 61 . Pemikiran Islam Moderat Muhammadiyah 

sebenarnya sejak awal telah dibentuk oleh beliau. Banyak sekali 

pelajaran yang dapat diambil dari epemimpinan KH Ahmad Dahlan 

salah satunya ialah komitmen serta prinsip dalam sikap moderat dan 

toleransi dalam beragama. Dalam kepemimpinannya, terdapat kerja 

sama harmonis dengan hampir seluruh kalangan masyarakat 

termasuk dengan rekan Kristennya. Seperti, hubungan persahabatan 

yang erat KH Ahmad Dahlan dengan pemuka agama Kristen62.  

Pandangan Moderat Muhammadiyah tampak dalam kajian 

oleh  Ahmad Najib Burhani terkait sikap religius Muhammadiyah 

mengenai pluralisme, Islamisme dan Liberalisme. Didukung juga 

pendapat dari Masdar Hilmy  yang mengatakan bahwa di Indonesia, 

Muhammadiyah merupakan ormas yang memiliki pemikiran yang 

moderat.  

Konsep Islam Moderat (wasathiyah) dalam pandangan 

muhammadiyah merujuk pada makna ummatan washatan yang 

disebutkan QS Al-Baqarah [2]:143 yang memiliki makna ummat  

terbaik, paling sempurna dan adil tentu pemaknaan ini masih dalam 

koridor yang sangat luas. Dalam praktiknya Islam moderat pilihan  

Muhammadiyah berusaha selalu mencari jalan tengah dan saling 

 
61 Zakiyah Derajat, “Muhammadiyah Dan NU: Penjaga Moderatisme Islam Di Indonesia,” Hayula: 

Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies 1, no. 1 (January 30, 2017): 79–94. 
62 Amru Almu’tasim, “Berkaca NU Dan Muhammadiyah Dalam Mewujudkan Nilai-Nilai Moderasi 

Islam Di Indonesia,” TARBIYA ISLAMIA: Jurnal Pendidikan dan Keislaman 8, no. 2 (2019): 199–

212. 
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kompromi serta menjunjung tinggi nilai toleransi dan keadilan 

dalam menyelesaikan persoalan sehingga diterima oleh kedua pihak, 

dengan cara tersebut, konflik yang sedang dihadapi dapat 

terpecahkan tanpa ada kekerasan63. Islam moderat Muhammadiyah 

terletak pada semangat dalam melakukan pembaruan dan senantiasa 

melakukan revitalisasi studi keislaman sehingga berhasil melahirkan 

paradigma keberIslaman modern yang tetap berpegang teguh pada 

substansi keagamaan Islam meskipun terbuka pada perkembangan 

zaman. 

Pelaksanaan Tanwir Muhammadiyah 2012 yang 

dilaksanakan di Bandung dari tanggal 21-24 Juni, menghasilkan 

pokok pemikiran terkait “Kristalisasi Ideologi dan Khittah 

Muhammadiyah”. Hasil keputusannyaa mengatakan bahwa ideologi 

yang dimilik Muhammadiyah ialah ideologi Islam sebagai agama 

yang berkemajuan “Din al-Hadlarah”. Ideologi ini kemudian di 

kontekstualisasikan melalui beberapa karakter yaitu: Pertama, 

Tajdid bahwa dalam rangka pembaharuan perlu menumbuhkan 

semangat ijtihad yang tetap berpedoman al-Qur’an dan Sunnah. 

Kedua, Bercorak reformis-modernis dengan sifat moderat yang 

mana karakter moderat menjadi ciri khas Muhammadiyah. Ketiga, 

mengedepankan kedamaian, kemaslahatan, kemakmuran, keadilan, 

anti kejumudan, Anti-diskriminasi, antikekerasan, antipenindasan, 

 
63 Ibid. 
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antiterorisme. Keempat, mengedapankan dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai pokok yang seuai dengan syari’at Islam 64 . Ideologi 

Muhammadiyah dengan karakter moderat ini menunjukkan bahwa 

organisasi Muhammadiyah tidak setuju dengan paham radikal 

maupun gerakan radikalfundamentalis seperti Salafi, Wahabi, 

Syiah, Taliban, MTA (majelis Tafsir al-Qur’an, Jemaah Islamiyah, 

Hizbut Tahrir, Majelis Mujahidin dan lainnya. 

Menurut Din Syamsudin yang merupakan tokoh organisasi 

muhammadiyah, nilai Islam moderat yang di miliki Muhammadiyah 

ialah: nilai toleran, tawassuth, syura’ Yaitu s\perilaku yang 

mengedapankan diskusi, konsultasi dan menyelasaikan masalah 

melalui musyawarah untuk mencapai kesepakatan., mengakui 

kemajemukan, pluralisme, dan muwathanah (cinta tanah air) .  

Penguatan nilai Islam moderat ini juga tampak pada 

kurikulum dalam pendidikan Muhammadiyah. Salah satunya, yaitu 

mata pelajaran al-Islam dan Kemuhammadiyahan yang menjadi ciri 

khas dari pendidikan Muhammadiyah dan merupakan “identitas 

objektif” dari lembaga selain Muhammadiyah. Muhammad Ali 

mengatakan bahwa mata pelajaran al-Islam dan 

kemuhammadiyahan merupakan ciri khas yang dimiliki lembaga 

 
64 Haedar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah  (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015) 

183 . 
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pendidikan Muhammadiyah sehingga ia menjadi identitas objektif 

yang diterima publik lainnya.  

3. Karakteristik Islam Moderat 

Menurut Muchlis M Hanafi yang ditulis dalam salah satu tulisannya 

Moderasi Islam: Menangkal Radikalisasi Berbasis Agama, Menyebutkan 

bahwa ada 6 ciri atau karakteristik dapat dikatakan memiliki sikap 

moderat,yaitu65: 

Pertama, memahami realitas (fiqh fi al waqi)  dalam arti tidak 

ceroboh atau mempertimbangkan sisi buruk dan baik terhadap apa yang 

dilakukan. Dalam agama islam ada yang mutlak hukumnya dalam artian 

tidak bisa dirubah ada yang bisa di rubah akan tetapi melihat kondisinya. 

Yang tidak bisa dirubah seperti sholat lima waktu, yang bisa dirubah 

disebabkan kondisi tertentu contohnya aqiqah menggunakan ayam atau 

hewan semampunya jika tidak mampu membeli kamabing atau sapi.  

Kedua, memahami fiqih prioritas (fiqh al awlawiyyat), mana yang 

hukumnya sunnah, wajib, haram datau makruh. Dan juga memahami yang 

hukumnya fardlu ‘ain dan mana yang fardhu kifayah. Selainitu memahami 

mana yang pokok atau dasar (ushul) dan mana yang cabang (furu’). 

Ketiga, memberikan kemudahan bagi sesama atau orang lain dalam 

beragama. Nabi Muhammad SAW pernah mengutus Muadz bin Jabal 

danAbu Musa Al-Asyari ke yaman untuk melakukan dakwah, kemudian 

 
65 Mohammad Salik, Nahdlatul Ulama dan Gagasan Moderasi Islam (Malang: Literindo Berkah 

Karya, 2020) 20. 
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Nabi Muhammad berpesan agar keduanya diberi kemudahan serta 

menyampaikan dakwah dengan cara yang baik, tidak memaksa dan 

mempersulit masyarakat diyaman. 

Keempat, memahami teks keagamaan secara menyeluruh, sebab 

satu teks dengan yang lain saling berkaitan, jika di pahami separuh saja 

maka menimbulkan pemahaman yang tidak utuh dan diragukan 

kebenarannya. Misalnya salah satunya ialah teks tentang jihad, ketika 

dipahami separuh-separuh saja atau hanya intinya saja maka akan 

menghasilkan perspektif yang salah, hijad diartikan hanya sebatas perang 

padahal arti jihad sendiri sangat beragam sesuai dengan konteksnya. 

 Kelima, memiliki sikap toleran saling menghargai satu dengan yang 

lain. Menghargai perbedaan pendapat selama pendapat tersebut tidak 

menyimpang. Sikap ini merupakan sikap yang menerima secara terbuka 

dan tidak menafikan yang lain.  

Keenam, memahami sunnatullah dalam penciptaan. Pada umumnya 

Islam moderat diartikan sebagai corak pemahaman Islam yang 

menghindari cara-cara kekerasan yang dilakukan suatu oknum yang 

menganut radikalisme. Seperti contoh sikap toleran para ulama terdahulu, 

salah satunya Imam Syafi’i, beliau berkata sampai berkata bahwa 

pandangan menurutku dan pendapatku mungkin benar dan bisa juga salah. 

Begitujuga pendapat oranglain” 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa muslim 

yang moderat akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: iman yang tetap, 
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menjunjung tinggi akhlak mulia, adil, toleran, menghormati sesama dan 

mencintai kedamaian. 

4. Indikator Islam Moderat 

Indikator islam moderat guna mengukur bagaimana seseorang dinilai 

memiliki sikap yang moderat. Sebab itulah, pemenuhan indikator harus 

ditempuh guna islam moderat tidak hanya berada dalam wacana akan 

tetapi juga terealisasikan dalam praktiknya. Menurut Kementrian agama 

terdapat 4 indikator untuk menentukan apakah seorang di katakan 

moderat atau tidak, rinciannya sebagai berikut66: 

Pertama, komitmen kebangsaan, hal ini merupakan ukuran sejauh mana 

cara pandang sikap individu bergama dalam loyalitas berbangsa, 

indikator ini sesuai dengan nilai muwathonah yang merupakan kecintaan 

masyarakat dengan bangsanya. Nilai ini juga berhubungan dengan 

prinsip bhineka tunggal ika dan ideologi negara yaitu pancasila. 

Bagaimana sikapnya terhadap ideologi maupun pandangan yang 

berlawanan dengan prinsip kenegaraan.  Salah satu bentuk loyalitas dan 

komitmen berbangs adalah menerima tehadap prinsip berbangs ayang 

disebutkan dalam UUD 1945. 

Kedua, bersikap toleran yang mana sikap ini merupaka bentuk menghargai 

pendapat seseorang dan memberi ruang serta tidak menggangu hak orang 

lain dalam berpendat, berkeyakinan maupun hak dalam kewajibannya. 

 
66 Tiim Penyusunan Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, 1st ed. (Jakarta: Badan Litbang 

dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019) 43. 
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Meskipun hal tersebut bertentangan dengan apa yang kita percaya. Dengan 

demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, sukarela, 

dan lembut dalam menerima perbedaan.  

Ketiga, anti kekerasan. Sebagai bentuk toleransi antara satu dengan yang 

lain, seseorang tidak melakukan kekerasan terhadap siapa pun atas nama 

perbedaan;baik karena perbedaan suku, bangsa, agama, maupun 

pemahaman terhadap agama. Dalam konteks moderasi beragama anti 

kekerasan adalah anti terhadap radikalisme, radikalisme adalah sebuah 

ideologi dan paham yang ingin melakukan perubahan pada sistem sosial 

dan politik dengan menggunakan cara-cara kekerasan/ekstrem atas nama 

agama, baik kekerasan verbal, fisik, dan pikiran.  

Keempat, akomodatif dengan budaya lokal. Orang-orang yang moderat 

memiliki kecenderungan lebih ramah dalam penerimaan tradisi dan 

budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak bertentangan 

dengan pokok ajaran agama. Sebaliknya, ada juga kelompok yang 

cenderung tidak akomodatif terhadap tradisi dan kebudayaan, karana 

mempraktikkan tradisi dan budaya dalam beragama akan dianggap sebagai 

tindakan yang mengotori kemurnian agama. 

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran PAI 

Secara etimologi, Pembelajaran diambil dari bahasa Yunani yaitu 

“instructus” atau “instruere” yang bermakna menyampaikan fikiran. 

Secara terminologi, Pembelajaran ialah proses yang didalamnya terdapat 
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interaksi dan komunikasi yang dilakukan oleh dua arah, yaitu mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik atau murid. Jadi, dalam pembelajaran merupakan proses 

guna membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik67. 

Oemar Hamalik mengatakan bahwa pembelajaran yaitu suatu 

kombinasi yang meliputi unsur manusiawi, fasilitas, sarana dan prosedur 

ata langkah yang saling berkaitan guna mencapai tujuan pembelajaran68. 

Sedangkan hal yang sama, Muhaimin mengatakan bahwa pembelajaran 

ialah suatu sistem yang berisi tentang serangkain peristiwa yang di rancang 

dan disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

peserta didik dalam belajar yang bersifat internal69. 

Menurut definisi diatas, pembelajaran ialah segala usaha yang 

dilakukan meliputi unsur-unsur yang ada didalamnya guna mendukung 

peserta didik dalam mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 

Sedangkan, Pendidikan Agama Islam ialah upaya untuk membentuk 

peserta didik dalam memahami agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pelajaran, dan latihan. Serta tetap menghargai dan menghormati 

kepercayaan orang lain agar terwujud persatuan masyarakat70. Pendidikan 

Agama Islam secara global merupakan mata pelajaran yang berdasar pada 

ajara-ajaran umat Islam yang diambil dari al-Qur’an, Hadits, Ijma’ dan 

Qiyas. 

 
67 “Pembelajaran.” 
68 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003) 61. 
69 Strategi Belajar Mengajar, 157. 
70 Paradigma Pendidikan Islam 78. 
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Menurut Zakiah Derajat dalam karyanya “ilmu pengetahuan 

pendidikan agama Islam” menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 

merupakan usaha didikan dan bimbingan kepada siswa agar ketika  selesai 

menimba ilmu dapat mengamalkan ajaran agama yang didapat serta 

menjadikannya sebagai patokan dan pedoman dalam hidup71.  

Sejatinya, pendidikan Islam mencakup 2 hal: pertama, mendidik murid 

agar bersikap sesuai dengan nilai atau ajaran agama Islam. Kedua, 

mendidik murid dalam mengetahui dan mempelajari materi yang berkaitan 

dengan agama Islam yang menjadi dasar pengetahuan itu sendiri. Dengan 

hal tersebut, pembelajaran PAI adalah suatu proses transfer ilmu yang 

bertujuan untuk membentuk karakter dan budi pekerti siswa agar sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Salah satu fungsi dari pembelajaran itu sendiri 

ialah sebagai pendukung dalam memaksimalkan kemampuan berinteraksi 

sosial terhadap lingkungan72. 

Menurut peneliti, penanaman pembelaajaran Pendidikan Agama Islam 

harus diajarkan sedini mungkin guna membentuk dan mendasari karakter 

islami anak sejak dini serta membentuk pribadi yang kuat dan mandiri 

serta selalu berpedoman kepada nilai-nilai agama Islam. 

2. Tujuan dan Ruang Lingkup PAI 

Dalam sekolah atau madrasah yang mana sangat identik dengan 

PAI, bertujuan guna membentuk dan membangun keimanan peserta didik 

 
71 Zulkifli Agus, “Konsep Pendidikan Islam Bagi Remaja Menurut Zakiah Daradjat,” Raudhah 

Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah 4, no. 1 (2019): 11–24. 
72 Desain Pembelajaran PAI, 14. 
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melalui pemberian, mendalami kemudian mengamalkan pendidikan 

agama Islam melalui materi yang diberikan. Sehingga terbentuk insan 

kamil yaitu manusia yang senantiasa mengembangkan iman, taqwa dan 

berbangsa serta bernegara hingga ke  jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi73.  Menurut pengertian diatas maka tujuan PAI ialah membentuk 

atau menjadikan seorang individu agar dalam dirinya tumbuh karakter 

Islami dan tercermin dalam perilakunya sehari-hari.  

Ruang lingkup PAI ialah kecocokan, keselarasan dan 

keseimbangan dalam hubungan manusia dengan Allah SWT (hablu 

minallah), hubungan manusia dengan sesamanya (hablu minannas) dan 

hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia, seperti: hewan, 

tumbuhan dan lainnya)74. Sedangkan ruang lingkup materi pembelajaran 

PAI di sekolah berfokus pada aspek al-Qur’an, aqidah, syari’ah, akhlak 

dan tarikh75.  

3. Komponen Pembelajaran PAI 

Efektivitas dalam suatu kegiatan belajar mengajar berkaitan dengan 

seluruh komponen yang ada didalamnya, Kesatuan dalam komponen 

sangat berpengaruh dalam kefektifan suatu pembelajaran. Jika seluruh 

komponen tersebut saling mendukung sebagai suatu sistem maka 

hasilnya pun akan efektif. Dalam pembelajaran PAI memiliki sejumlah 

 
73 Majid and Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 135. 
74 Metodik Khusus Pendidikan Agama, 58. 
75 Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI SMA Dan MA, 5. 
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komponen yang berpengaruh guna mencapai tujuan pembelajaran, 

diantaranya ialah76: 

1) Tujuan mata pelajaran PAI, berfungsi sebagai pernyataan terkait 

tujuan pembelajaran apakah berhasil atau tidak. Keberhasilan tujuan 

pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap peserta didik dalam 

sosialnya 

2) Bahan pelajaran, ialah apa yang disampaikan oleh pendidik terhadap 

peserta didik selama proses pembelajaran atas dasar instruksional 

sebagai sumber ajar peserta didik. Hal ini merupakan pengetahuan, 

sikap, perilaku, nilai dan metodenya 

3) Kegiatan belajar mengajar (KBM), dalam kegiatan belajar mengajar 

pendidik tidak hanya menjadi fasilitator saja akan tetapi perlu 

memperhaatikan aspek individual, psikologis dan intelektual siswa. 

Hal ini juga menentukan sejauh mana tujuan yang telah di harapkan 

telah tercapai. 

4) Alat, merupakan segala bentuk atau cara yang digunakan guru untuk 

dalam rangka mendukung agar isi materi pelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik 

5) Metode pembelajaran PAI, didefinisikan sebagai cara-cara yang 

ditentukan secara tepat dan sesuai untuk digunakan dalam mencapai 

hasil pembelajaran PAI. Hasil pembelajaran dapat berbeda-beda 

sesuai dengan kondisi pembelajaran tiap siswa yang berbeda-beda 

 
76 Zain and Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, 45. 
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pula. Kolaborasi dan pengembangan metode sangat dibutuhkan 

dalam praktek mengajar agar siswa tidak bosan dan antusias dalam 

memahami materi pelajaran. 

Problematika yang berakar dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam salah satunya ialah Penggunaan metode pembelajaraan yang 

monoton. Metode yang digunakan pada umumnya berfokus pada 

guru saja, siswa hampir tidak terlibat itu sebabnya materi hanya 

sekedar diketahui saja bukan di pahami dan di jiwai oleh murid. 

Padahal, metode sangat berperan dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Menurut Ramayulis, dalam pembelajaran PAI 

terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, diantaranya: 

ceramah, diskusi, kerja kelompok77. 

6) Sumber belajar, merupakan bahan atau materi pyang digunakan 

dalam pembelajaran yang berisi materi yang belum di ketahui oleh 

peserta didik 78 . Dalam perencanaan program pembelajan PAI, 

terdapat 2 sumber pembelajaran yaitu: 

Pertama, sumber pokok dalam pembelajaran PAI ialah al-Qur’an 

Hadits, yang mana kedudukan  utama ialah al-Qur’an,  disebutkan 

dalam firman Allah SWT: 

ةً   َ حْْ رَ ى وَ دً ۙ وَهُ هِ  ي وا فِ َفُ ل َ ت خْ ي ا ِ مُ الَّا هُ َ ل  َ يِِّ بَ ُ ت لِ لَّا 
ِ
ا ابَ  تَ كِ ْ ل كَ ا يْ َ ل َ ع ا  َ ن ْ زَل ْ ن َ أ ا  وَمَ

ونَ  ُ ن مِ ُؤْ ي مٍ  وْ قَ  لِ

 
77 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam  (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 215. 
78 Belajar Dan Pembelajaran, 33-34. 
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Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al 

Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka 

apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat 

bagi kaum yang beriman” (QS An-Nahl:64)79. 

 Kedua, sumber tambahan diantaranya ialah: a) manusia, merupakan 

sumber belajar pokok karena kemampuan yang dimilikinya sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi80. Manusia 

sebagai sumber belajar terdapat pada tiga lingkungan yaitu keluarga, 

sekolah, masyarakat b) buku dan media massa, buku ialah karya 

manusia untuk meneruskan kebudayaan umat manusia dan berfungsi 

sebagai sumber belajar manusia. Media masa merupakan sumber 

informasi yang aktual dan digunakan untuk berbagai kepentingan. 

7) Evaluasi, mencakup semua akibat yang dijadikan indikator tentang 

nilai dari penggunaan metode pembelajaran PAI. Selain untuk 

mengetahui keberhasilan tujuan pembelajaran, evaluasi juga 

berfungsi sebagai acuan untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

selanjutnya.  

Ketujuh komponen yang telah disebutkan saling berhubungan satu sama 

lain,jika ada yang kurang atau tidak ada mengakibatkan 

ketidaksempurnaan dalam proses belajar pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

 
79 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemah (Depok: Al-Huda, 2002),274. 
80  Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, 2nd ed. (Jakarta: Kencana, 

2011), 297. 
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D. Lembaga Pendidikan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Lembaga secara bahasa 

memiliki beberapa makna yaitu asal sesuatu, acuan, bentuk asli, badan atau 

organisasi yang melakukan penelitian kajian keilmuan81. Secara istilah dari 

menurut Ramayulis oleh Hasan Langgulung, bahwa lembaga pendidikan ialah 

sistem yang bersifat abstrak yang terdiri dari: norma, kode, ideologi baik secara 

tertulis atau sebaliknya. Terdapat dua segi pengertian lembaga yaitu fisik dan 

non fisik, fisik menampakkan sesuatu badan yang berisi beberapa anggota yang 

menggerakkan atau sarana berupa bangunan, sekolah, masjid. Segi non fisik 

lembaga merupakan suatu sistem atau peraaturan yang berperan atau 

mendukung dalam mencapai tujuan82. 

Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa lembaga 

pendidikan ialah wadah berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar serta 

pembudayaan yang dilakukan dan memiliki tujuan dalam membangun karakter 

individu ke arah yang lebih baik interaksi yang dilakukan atau lingkungan 

sekitar. Di lembaga pendidikan terbagi menjadi tiga bagian: lembaga 

pendidikan formal, lembaga pendidikan informal, lembaga pendidikan non 

formal, berikut rinciannya: 

a. Lembaga pendidikan Formal (sekolah atau madrasah) 

Lembaga pendidikan formal ialah tempat untuk seseorang 

meningkatkan pengetahuan, membina indivu yang diadakan oleh 

 
81 “Arti Kata Lembaga - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed July 6, 2021, 

https://kbbi.web.id/lembaga. 
82 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 278. 
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pemerintah atau masyarakat 83 . Didukung oleh Hasbullah yang 

menyebutkan bahwa Lembaga pendidikan formal atau pendidikan sekolah 

adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dengan teratur, sistematis, 

bertingkat dengan mengikuti syarat yang jelas yaitu mulai dari TK sampai 

Perguruan Tinggi84.  

Jenis lembaga pendidikan formal terdapat beberapa segi, yaitu85: 1) segi 

yang mengusahakan yaitu sekolah negeri yang di bawahi oleh pemerintah 

dari segi segi fasilitas dan kualitas dan sekolah swasta yang di usahakan 

oleh selain pemerintah yaitu badan badan swasta. 2) segi tingkatan, yaitu 

pendidikan dasar seperti SD, MI. Pendidikan menengah seperti SMP, 

MTS, SMA, MA, SMK, MAK. Dan pendidikan tinggi seperti institut, 

STAI, universitas. 3) ditinjau dari sifatnya yaitu sekolah umum yang mana 

belum mempersiapkan anak dalam spesialisasi pada bidang tertentu seperti 

MI,MA,SMP. Dan sekolah kejuruan yang mana mempersiapkan anak 

dalam menguasai bidang tertentu seperti SMK,SMEA,STM.  

b. Lembaga pendidikan Non Formal (Masyarakat) 

Lembaga pendidikan non formal menurut Abu Ahmadi ialah seluruh 

bentuk pendidikan yang di laksanakan secara teratur dan terencanadi luar 

kegiatan sekolah. seperti yang tertuang dalam UUD SISDIKNAS Nomer 

20 tahun 2003 BAB 1, Ketentuan Umum pasal 1 ayat 5 menyebutkan 

Pendidik atau guru dalam lembaga non formal adalah anggota masyarakat 

 
83 Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 162. 
84 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). 
85 Ibid, 52-54. 
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yang mengabdikan diri dan diangkat untuk membantu dan menunjang 

penyelenggaraan pendidikan dan peserta didik dalam hal ini adalah 

masyarakat umum.  

Terdapat beberapa macam lembaga pendidikan non formal yaitu 

diantaranya:masjid, pesantren, madrasah diniyah yang tidak mengikuti 

ketetapan resmi, majelis taklin, TPA, MTQ, TPQ, badan konsultasi 

keagamaan dan lainnya86. 

c. Lembaga Pendidikan Informal (keluarga) 

Lembaga pendidikan Informal atau lingkungan keluarga menurut 

Hasbullah merupakan lingkungan yang pertama dan pokok karena segaian 

besar  dalam hidup anak adalah keluarganya, sehingga pendidikan yang di 

terima lebih banyak di dapat dalam keluarga 87 . Kegiatan pendidikan 

informal ini tanpa adanya suatu organisasi yang sistematis, program waktu 

atau evaluasi seperti keluarga dan lingkungan yang mana tetap berperan 

memberikan pengaruh terhadap karakter dan pribadi individu.  

Contoh lembaga pendidikan informal ini meliputi keluarga dan 

lingkungan yang mengajarkan tentang agama, budaya, budi pekerti, etika, 

moral, sosial dan lainnya. Di bawah ini peneliti akan mengulas lembaga 

pendidikan formal khususnya pada tingkat menengah atas atau SMA yang 

dibawahi oleh naungan ormas NU dan Muhammadiyah.  

 
86 Ilmu Pendidikan Islam, 284. 
87 Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. 
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1. Lembaga pendidikan Nahdlatul Ulama 

Nahdlatul Ulama didirikan pada tanggal 31 januari 1926 sebagai 

representatif dari ulama tradisionalis, tokoh-tokoh yang berperan 

diantaranya KH Hasyim Asy’ari, KH Wahab Hasbullah dan ulama yang 

lain dengan haluan ideologi Ahlussunnah Waljamaah. NU juga 

merupakan ormas yang memiliki ideologi Moderat sama seperti 

Muhammadiyah. Sebagaimana pernyataan Muhammad Ali 88 , Masdar 

Hilmy89, Ahmad Najib Burhani 90yang menyatakan bahwa NU Islam 

moderat di Indonesia dan merupakan bagian mainstream Islam 

Indonesia. 

Menurut Masduki Baidlawi yang merupakan Wakil Pengurus 

Pusat Lembaga Pendidikan Ma’arif NU dalam wawancara yang dimuat 

di artikel NU Online, mengatakan bahwa dengan jumlah 12.000 sekolah 

atau madrsah ini NU bermaksud mengembangkan konsep “SNP-Plus” 

yang artinya memiliki standar nasional pendidikan (SNP) ditambah 

(plus) yaitu Standar keNU-an, yang meliputi mata pelajaran ke-Aswaja-

an dan nilai-nilai kearifan lokal keNU-an, seperti konsep toleransi 

(tasammuh), moderat (tawassuth), seimbang (tawazzun) dan adil atau 

 
88 Muhammad Ali, “Moderate Islam Movement in Contemporary Indonesia,” Islamic Thought and 

Movements in Contemporary Indonesia (2007): 195–236. 
89 Hilmy, “QUO-VADIS ISLAM MODERAT INDONESIA?” 
90 Ahmad Najib Burhani, “Al-Tawassuṭ Wa-l i ‘tidāl: The NU and Moderatism in Indonesian Islam,” 

Asian Journal of Social Science 40, no. 5–6 (2012): 564–581. 
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tegak (i’tidal) 91 . SNP plus menjadi khas dari Lembaga Pendidikan 

Ma’arif NU dan menjadi Standar Mutu Ma’arifnya.  

Dalam bidang pendidikan, Nahdlatul Ulama mendirikan 

beberapa Lembaga Pendidikan, antara lain: 1) LP Ma’arif NU yang 

bertugasdalam melaksanakan kebijakan dalam bidang pendidikan 

formal, berdasarkan data pada tahun 2010 menyebutkan bahwa LP 

Ma’arif memiliki 12.000 madrasah atau sekolah di tingkat dasar maupun 

menengah. Jumlah ini mayoritasnya berada di wilayah Jawa Timur92 2) 

Rabithah Ma’had al-Islamiyah (RMI) yang bertugas melaksanakan 

kebijakan dibidang pondok pesantren dan pendidikan keagamaan seperti 

madrasah diniyyah, 3) Lajnah Pendidikan Tinggi NU (PLTNU) yang 

melaksanakan kebijakan dibidang pendidikan tinggi NU 93 . Dalam 3 

lembaga yang sudah disebutkan yang menjadi fokus peneliti adalah 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU. 

2. Lembaga Pendidikan Muhammadiyah 

KH Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah pada 18 Dzulhijjah 

1330 H, dalam kalender Masehi bertepatan dengan 12 November 1912 M 

di Yogyakarta94. Dalam lembaga pendidikan, Muhammadiyah memliki visi 

sebagai berikut “ terbentuknya manusia pembelajar yang bertaqwa, 

 
91  “Maarif NU, Jembatan Sekolah Dengan Pemerintah,” accessed June 28, 2020, 

https://www.nu.or.id/post/read/37707/maarif-nu-jembatan-sekolah-dengan-pemerintah. 
92  “7159 Madrasah NU Ada Di Jawa Timur,” accessed July 2, 2020, 

https://www.nu.or.id/post/read/41967/7159-madrasah-nu-ada-di-jawa-timur. 
93 Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama 2010, Sebagaimana Dimuat Dalam Pengurus Besar Nahdlatul 

Ulama, Keputusan Muktamar XXXII Nahdlatul Ulama (Jakarta: Sekretariat PBNU, 2011), 20., n.d. 
94 Darajat, “Muhammadiyah Dan NU.” 
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berakhlak mulia, berkemajuan dan unggul dalam IPTEK sebagai 

perwujudan tajdid dakwah amar ma’ruf nahi munkar”95.  

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, ada 6 nilai pokok yang 

didirikan dalam pendidikan Muhammmadiyah, diantaranya: 1) nilai-nilai 

yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. 2) ruh al ikhlas ialah guna 

mencari ridha allah dalam menjalankan usaha dibidang pendidikan. 3) 

musyararakah, merupakan prinsip kerjasama dengan tetap menjaga sikap 

kritis. 4) tajdid, selalu memelihara prinsip pembaruan. 5) memiliki budaya 

untuk memihak pada kaum yang kesulitan, dengan melakukan proses sesuai 

dengan berkembangnya masyarakat Indonesia. 6) tawassuth, menjalankan 

prinsip keseimbangan atau moderat dalam mengelola lembaga pendidikan 

antara akal dan hati. Dari beberapa nilai diatas, point ke 6 menunjukkan 

bahwa Muhammadiyah dilakukan untuk menguatkan Islam Moderat sesuai 

dengan ideologinya melalui pendidikan.  

Berdasarkan data, dalam dunia pendidikan, Muhammadiyah 

memiliki 4.623 TK, 6.723 Pendidikan Anak Usia Dini, 15 SLB (sekolah 

Luar Biasa), 1.137 Sekolah Dasar dan MI 1.079, 347 Madrasah Diniyah , 

1.178  SMP (Sekolah Menengah Pertama); 507 Madrasah Tsanawiyah; 158 

Madrasah Aliyah; 589 Sekolah Menengah Atas; 396 Sekolah Menengah 

Kejuruan; 7 Muallimin atau Muallimat, 101 Pondok Pesantren; serta 3 

Sekolah Menengah Farmasi. Dalam bidang pendidikan tinggi, sampai tahun 

 
95  Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tanfidz Keputusan Muktamar Satu Abad Muhammadiyah: 

Muktamar Muhammadiyah (Yogyakarta: Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2010). 
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2010, Muhammadiyah memiliki 40 Universitas, 93 Sekolah Tinggi, 32 

Akademi, serta 7 Politeknik96. 

Dari data yang dipaparkan, perkembangan pendidikan 

Muhammadiyah dinilai sangat pesat karena memiliki sejumlah lembaga 

pendidikan mulai dari jenjang yang paling kecil yaitu PAUD hingga jenjang 

pendidikan paling tinggi, mulai dari lembaga pendidikan formal seperti 

sekolah maupun non formal seperti pondo pesantren maupun diniyah. 

E. Internalisasi Nilai Islam Moderat Dalam Pembelajaran PAI  

Segala problematika maupun konflik yang terjadi didalam dunia pendidikan 

baik sifatnya Internal maupun eksternal menjadikan peran PAI sangat penting 

dalam mendakwahkan dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam Moderat agar 

siswa dapat mengimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari serta  dan 

menunjukkan wajah agama Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin.  

Proses Internalisasi nilai memerlukan proses dan langkah agar tujuan 

internalisasi dapat di capai dengan baik, hal ini dapat menggunakan beberapa 

metode seperti peneladanan, pemotivasian dan pembiasaan serta bimbingan 

agar siswa dapat memahami secara eksplisit dan standar yang diharapkan, 

untuk menciptakan sikap moderat setidaknya terdapat 3 nilai utama yang perlu 

diinternalisasikan melalui pembelajaran PAI, berikut rinciannya: 

1) Keseimbangan (tawazun), dalam pembelajaran PAI keseimbangan yang 

dilakukan dengan memberikan bagian yang sama kepada tiga ranah 

 
96 Ibid. 
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pembelajaran yaitu ranah kognitif misalnya dengan memecahkan 

persoalan maupun merangkum materi serta menggabungkan dengan ide, 

prosedur dan memakia metode yang sudah pernah digunakan. Kedua, 

ranah afektif, dalam ranah ini lebih condong kepada emosi, perasaan, sikap 

saling menghargai dan membantu ketika sedang kesulitan dan yang 

terakhir yaitu ranah Psikomotorik, yang mana dalam ranah ini ialah seperti 

melakukan gerakan salat dan wudu dengan baik dan benar, melakukan 

gerakan bersuci, dan lain sebagainya. 

2) Keadilan (a’dalah), nilai ini dalam pembelajaran dapat bermakan bahwa 

pendidik harus memiliki pandangan dan kedudukan yang sama terhadap 

siswa, tidak mengunggulkan satu sama lain dan tidak membeda-bedakan 

terlepas dari latarbelakang dan karakter tiap anak yang berbeda.   

3) Toleransi (tasamuh). Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa pentingnya 

menginternalisasikan nilai moderasi dan toleransi ketika di sekolah 

maupun kelas dengan menggunakan pembelajaran yang berkaitan dengan 

hal ini atau mengarah pada upaya menghargai sebuah keragaman sehingga 

tercipta lingkungan yang tentram dan damai.  

Proses internalisasi nilai moderasi Islam secara global dalam pendidikan 

tidak dapat terpisah dengan pembelajaran.. Kurikulum 2013 PAI merupakan 

mata pelajaran yang dijadikan pilar utama dalam proses internalisasinyaa, 

yakni moderisasi. Hasil penelitian  yang dilakukan oleh PPIM UIN Jakarta 

pada tahun 2015 terhadap buku ajar PAI untuk SMA menunjukkan bahwa isi 

materi setiap bidang keilmuan (Aqidah, Akhlak, Fiqh, al-Qur’an Hadits dan 
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SKI) sudah mengarahkan pada pemahaman Islam dan memuat nilai dasar 

Keislaman yang di ajarkan meskipun belum tajam tapi sudah mengakomodasi 

nilai moderasi Islam, seperti menggambarkan perwujudan keselarasan, 

keseimbangan dan keharmonisan hubungan horizontal dan vertikal yaitu 

hubungan manusia dengan Tuhan dan sesamanyaa. 

Internalisasi nilai Islam moderat dalam pembelajaran PAI diharapkan 

dapat mengurangi pemahaman maupun sikap peserta didik yang mengarah 

pada radikalisme atau ekstremisme serta memberikan solusi gerakan 

deradikalisasi di sekolah. Menurut Kemenag moderasi dalam Islam memiliki 

dua indikator97: 1)  Pemahaman agama linear dengan ideologi bansa, hal ini 

sejalan dengan perjuangan Wali Songo yang mana dalam menyebarkan 

agama tidak kaku dan keras. 2) menempatkan agama sesuai pada tempatnya, 

yang mana dapat memberi solusi dari berbagai permasalahan maupun konflik 

dari berbagai masyarakat 

Sesuai dengan indikator diatas, perlunya menginternalisasi nilai-nilai 

islam moderat dalam pembelajaran PAI secara mendalam, sehingga peserta 

didik dapat memahami moderasi didalamnya agar menjadi pribadi 

berwawasan moderat yang mempunyai karakter humanis, toleran sesuai 

dengan visi Islam sebagai Agama yang rahmat lil alamin. 

 

 

 
97 Zaenal Arifin and Bakhril Aziz, “Nilai Moderasi Islam Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama Islam Al-Azhar Kota Kediri,” Annual Conference for Muslim Scholars 

(2019). 
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Gambar 2.1 

Diagram Alur Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai islam Moderat: 

Tawassuth, I’tidal, 

tasammuh, Syura’, 

Al-Islah , Qudwah, 

Muwathonah  

 

Proses internalisasi nilai-

nilai islam moderat dalam 

pembelajaran PAI 

Pentingnya menanamkan 

nilai Islam moderar di 

lembaga pendidikan 

sehingga radikalisasi dapat 

dicegah sedini mungkin 

agar tidak berkembang 

hingga ke perguruan tinggi 

dan meresahkan 

masyarakat. 

Munculnya  beberapa kasus yang terjadi di sekolahan seperti 

munculnya beberapa perilaku intoleran dan elemen-elemen 

Islam radikal,seperti tidak boleh menghormat bendera Merah 

Putih saat upacara bendera atau  kasus soal yang berbau 

khilafah dalam soal ujian di salah satu Sekolah.  

Lembaga Pendidikan dibawah naungan NU Dan 

Muhammadiyah (dua ormas yang mendukung 

moderatisme dalam Islam)  

Hal ini bertujuan agar terbentuknya peserta didik 

untuk memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai 

moderasi sehingga mencetak generasi islam yang  

moderat, toleran, humanis dan ramah. 

“Internalisasi Nilai Islam Moderat dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Moderat di Lembaga NU dan Muhammadiyah (Studi di SMA 

Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah Gresik). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Tujuan Penelitian ini ialah untuk menetili proses internalisasi nilai Islam 

moderat dalam pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 

Muhammadiyyah Gresik. Sebab itu, dilakukaan secara intensif dalam keadaan 

yng wajar. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Bogdan dan Taylor Mengatakan bahwa pendekatan kualitatif 

merupakan kata-kata yang tertulis atau lisan dari seseorang atau perilaku yang 

bisa diaamati98.  

Definisi lain menyebutkan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik guna menemukan 

pengertian dan pemahaman terkai fenomena dalam suatu latar khusus.  

Pendekatan kualitatif ini di pilih peneliti untuk memhami dan mendeskripsikan 

nilai Islam Moderat dan Internalisasinya dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Penelitian kualitatif memounyai beberapa ciri, yaitu: 1) memiliki latar 

yang alami (natural setting), 2) manusia sebagai alat instrumen (human 

instrumen), 3) data bersifat deskriptif (descriptive data), 4) metode kualittif, 5) 

proses lebih penting daripada hasil, 6) analisis data secara induktif (inductive 

analysis), 7) teori dari dasar (grounded theory), 8) adanya batas yang ditentukan 

 
98 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992) 4. 
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oleh fokus, 9) terdapat kriteria khusus untuk keabsahan data data, 10) sifat desain 

yang sementara dan 11) hasil penelitian disepakati bersama99.  

Peneliti memilih pendekatan kualitatif dikarenakan: pertama, pertanyaan 

dalam rumusan masalah ini menggunakan kata how yang berarti cara berfikir 

“bagaimana yang terjadi”. Cara befikir ini dapat menghasilkan jawaban dari 

suatu fenomena yang terjadi, sehingga peneliti harus menggali secara dalam dari 

fenomena tersebut.  Pertanyan dalam penelitian ini mempertanyakan bagaimana 

proses Internalisasi Nilai Islam moderat dalam pembelajaran PAI di SMA 

Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah, pertanyaan ini meliputi bagaimana 

bentuk nilai Islam moderat dalam pembelajaran PAI di masing-masing sekolah, 

bagaimana internalisasinya dalam pembelajaran PAI, bagaimana implikasi dari 

proses internalisasi nilai Islam moderat dalam pembelajaran PAI. Kedua, 

peneliti menggunakan penelitin kualitatif dikarenakan topik yang dimuat perlu 

eksplorasi secara lebih mendalam agar dapat memperluas teori tertentu yang 

sudah ada sebelumnya. Melihat penjelasan tersebut peneliti mersa sangat sesuai 

untuk menggunakan pendekatan ini. 

Menurut Creswell, penelitian kualitatif memiliki beberapa desain atau 

metode antara lain seperti: penelitian partisipatoris, etnografi, grounded theory, 

studi kasus, analisis wacana,  fenomenologi, dan naratif100. Internalisasi nilai 

Islam moderat merupakan program pembelajaran di sekolah yang menjadi fokus 

dalam metode studi kasus yang peneliti lakukan. Creswell menyatakan bahwa 

 
99 Ibid 18. 
100 John W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 
 

studi kasus ialah metode penelitian yang mana peneliti mengamati dan  

menyelidiki secara mendetail dan cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, 

proses, atau sekelompok individu yang disertai dengan penggalian mendalam. 

Aplikatif dari penelitian studi kasus ini yaitu mengkaji secara detail dan 

mendalam suatu kasus tentang Internalisasi Islam moderat dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama studi di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah. 

Dengan maksud, peneliti bertugas sebagai human insstrumen atau instrumen 

kunci pada pemantauan perilaku beberapa guru, siswa yang memiliki kaitan 

dengan pembelajaran PAI. Kedua subyek penelitian memiliki ciri yang berbeda 

baik dari jumlah murid, materi pembelajaran PAI, kegiatan, ekstrakulikuler dan 

sebagainya. Oleh sebab itu, rancangan penelitian ini menggunakan studi kasus 

yang mana peneliti mengkaji dan menyelidiki suatu latar, objek dan peristiwa 

tertentu secara rinci.   

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sebagai human instrumen 

yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan yang dijadikan 

sumber data, menilai kualitas data dan menafsirkan data serta membuat 

kesimpulan atas hasil penelitiannya. Sebagaimana salah satu ciri penelitian 

kualitatif yaitu dalam pengumpulan data dan instrumen dilakukan oleh 

peneliti101 . Peran peneliti dilapangan harus hadir dan terjun langsung untuk 

melakukan penelitian, berkaitan dengan hal ini, dalam mengumpulkan data 

 
101 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif,” Jakarta: Bumi Aksara 143 (2013). 
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peneliti menciptakan komunikasi yang baik dengan narasumber dan informan 

yang menjadi sumber data agar data yang diperoleh valid. 

Peneliti wajib memiliki responsif agar bisa menyesuaikan diri dengan 

keadaan yang sedang diteliti, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan serta 

memanfaatkan kesempatan untuk dapat mengklarifikasinya. Menurut Faisal, 

lazimnya terdapat empat tahap dalam lokasi penelitian yaitu: apprehension 

(mengambil beberapa penelitian), exploration (eksplorasi atau penjajahan), 

cooperation (bekerjasama dengan informan) dan participation (partisipasi atau 

ikut andil)102.  

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ialah peneliti sendiri, namun 

selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan di 

kembangkan instrumen penelitian sederhana, yang bertujuan guna melengkapi 

data yang telah di temukan melalui observasi dan wawancara103. Sejalan dengan  

pendapat Gulo yang mengatakahn bahwa instrumen penelitian merupakan 

pedoman tertulis dan tersistem tentang wawancara, observasi maupun daftar 

pertanyaan yang di siapkan dalam mendapatkan informasi, jadi instrumen 

disebut juga pedoman observasi, pedoman dokumentasi sesuai dengan metode 

yang di gunakan104.  

Dalam proses penentuan informasi, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu peneliti menunjuk atau memilih seseorang yang 

 
102 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi (Malang: Yayasan Asah, Asih, 

Asuh, 1989) 12. 
103  PD Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

Bagian III” (2015) 307. 
104 W Gulö, “Metodologi Penelitian, Edisi Keenam,” Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia 

(2010). 
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mengetahui secara jelas konteks permasalahan yang diteliti. Berkaitan dengan 

kehadiran peneliti di lapangan peneliti memiliki dua tahapan dalm penggalian 

informasi yang mendalam, yaitu: 

1) Melalui pemilihan informan awal, peneliti memilih informan yang menurut 

peneliti memiliki berbagai informasi yang dapat diambil dan dikaji serta 

memadai berkenaan dengan proses internalisasi nilai Islam dalam 

pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah di 

Gresik. Diantaranya,  WAKA kurikulum, guru PAI dan murid 

2) Melalui pemilihan informasi lanjutan, jika peneliti ingin memperluas atau 

menambah berbagai informasi yang berhubungan dengan proses nilai Islam 

moderat dalam pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 

Muhammadiyah di Gresik. Apabila hal ini tidak dibutuhkan untuk memuat 

informasi baru yang relevan dengan sebelumnya maka hal ini tidak di 

lakukan.  

C. Latar Penelitian 

Latar penelitian dilakukan di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 

Muhammadiyah sebagai tempat penelitian. SMA Daruttaqwa terletak di jalan 

KH. Syafi’i Dahanrejo Kebomas Gresik. Sedangkan letak SMA 01 

Muhammadiyah terletak di jalan KH. Kholil No 09 di Gresik. 

Alasan peneliti memilih SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah 

sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut: Pertama, SMA Daruttaqwa 

dan SMA 01 Muhammadiyah merupakan sekolah didalam naungan lembaga 

yang berlatar belakang Islam moderat terbukti dari pengelola, para guru dan 
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siswanya yang mengikuti ormas moderat  seperti NU dan Muhammadiyah. 

Kedua, SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah sama-sama memiliki 

tujuan ingin membangun karakter yang berbasis pada akhlakul karimah melalui 

pembelajaran agama dan aktivitas-aktivitas pembiasaan. Ketiga, SMA 

Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah memiliki sarana dan prasarana 

lengkap yang dapat mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Keempat, SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah sama-sama 

menjunjung tinggi nilai-nilai Islam Rahmatan lil ‘alamiin. 

D. Data dan Sumber Data 

Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus yang 

dimaksud dengan dat ialah segala info yang didapat dari perkataan dan segala 

informasi yang di katakan oleh manusia sebagai subjek penelitian, hasil 

observasi, dan fakta-fakta dokumen yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam mendapatkan informasi dari subjek penelitian dapat di peroleh secara 

verbal melalui wawancara langsung atau dalam bentuk tertulis bentuk tertulis 

melalui analisis dokumen. Untuk hasil observasi didapatkan melalui 

pengamatan peneliti secara cermat pada subjek penelitian105. Pada penyusunan 

penelitian kali ini, peneliti akan mengambil data  yang dijadikan subyek 

penelitian dalam dua macam. Yaitu: 

a. Data primer, yaitu data lapangan yang diperoleh dari sumber pertama 

melalui penggunaan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

 
105 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Malang-Press, 2005) 

63. 
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langsung dari subyek sebagai sumber informasi, seperti hasil wawancara 

dan observasi106. Data primer ini berupa opini subyek secara individu 

maupun kelompok hasil observasi terhadap kejadian, kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak gerik perilakukegiatan dan hasil 

pengkajian. Dalam data primer, peneliti melakukan sendiri observasi di 

lapangan berupa beberapa program internalisasi nilai Islam moderat.  

b. Data Sekunder, yaitu sumber data yang  tersusun baik dalam bentuk 

dokumen dan menjadi data sekunder dalam penelitian ini ialah buku, 

majalah, brosur dan bahan informasi lainnya 107 . yang memiliki 

hubungan dengan masalah penelitian sebagai pendukung penelitian. 

Adapun dokumen yang peneliti kumpulkan ialah data atau dokumen 

yang ada di SMA Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah Gresik yang 

ada hubungannya dengan proses internalisasi Islam moderat yang dalam 

pembelajaran PAI. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi tiga unsur, yaitu : 1) People 

(orang), ialah sumber data yang dapatmemberi informasi atau data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara. 2) Place (tempat), ialah sumber data yang 

menyajikan data berupa sesuatu dalam keadaan diam dan bergerak. 

Misalnya ruangan, dan kelengkapan sarana dan prasarana merupakan 

sumber data yang diam, bergerak misalnya laju kendaraan. Dalam hal ini, 

data yang dihasilkan berupa foto atau yang lain. 3) Paper (kertas), ialah 

 
106 Ipah Farihah, Buku Pnduan Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: UIN Press, 

2006) 50. 
107 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Pendidikan,” Jakarta: PT Rineka Cipta (2010) 22. 
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sumber data yang berisi tentang huruf, angka, gambar. Untuk 

mendapatkannya dibutuhkan metode dokumentasi berasal dari kertas 

contohnya buku, majalah, dokumen, modul, papan pengumuman papan 

nama, dan sebagainya108. 

Data dan sumber data ialah hal yang berbeda akan tetapi saling 

berkaitan. Menurut  Suharsimi Arikunto terkait sumber data adalah subjek dari 

mana data tersebut dapat diperoleh109. Sumber data merupakan salah satu hal 

yang paling krusial dalam penelitian. Jika terdapat kesalahan atau kekeliruan 

dalam menggunakan atau memahami sebuah sumber dara, maka data yang 

didapatkan akan tidak sesuai dengan yang di maksudkan110. Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber data atau informan yaitu: kepala sekolah, guru 

pendidikan agama Islam dan peserta didik.  

Kepala sekolah memiliki peran yang penting karena merupakan 

penanggung jawab penuh lembaga sehingga mengetahui kondisi keseluruhan 

sekolah baik segi siswa, guru dan sarana prsasarana. Selain itu, kepala sekolah 

juga merupakan informan dalam penelitian yang berkaitan dengan kebijakan 

yang diterapkan, yang mana dilaksanakan oleh seluruh guru dan siswa terutama 

terkait proses internalisasi nilai Islam moderat dalam PAI di SMA Daruttaqwa 

dan SMA 01 Muhammadiyah Gresik.  

Guru PAI juga sebagai sumber utama, sebab peneliti meneliti khusus 

dalam pembelajaran PAI maka peneliti banyak melakukan wawancara dengan 

 
108 Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik 107. 
109 Ibid. 
110  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007) 129. 
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guru yang mengajar PAI untuk mendapatkan info yang luas dan komprehensif. 

Melihat seorang guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran serta 

interaksi dan komunikasi nya dengan siswa. Metode dan model pembelajaran 

yang dipakai hafrus sesuai dengan karakteristik dan kondisi siswa. 

Setelah itu, hasil wawancara  yang didaparkan melalui kepala sekolah, 

guru PAI dan siswa di kaji dan dikumpulkan dengan data yang dibutuhkan 

dalam melengkapi dan memperkokoh fakta penelitian ini, antara lain tentang 

kurikulum dan pembelajaran, kesiswaan, metode, bahan ajar serta hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti lakukan pada kegiatan pembelajaran 

PAI baik di dalam maupun di luar kelas. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data ialah suatu proses  atau prosedur yang sistematik untuk 

keperluan penelitian dalam memperoleh data yang diperlukan 111 . Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  Metode pengumpulan data 

ialah teknik atau cara yang digunakan dalam mengumpulkan data. Instrumen 

pengumpulan data yaitu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatan agar lebih mudah dan sistematis. Adapun dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data akan dipaparkan sebagai berikut: 

 

 

 
111 Ridwan, Statiska Untuk Lembaga Dan Instansi Pemerintah Atau Swasta (Bandung: Alfabeta, 

2004) 137. 
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1. Observasi  

Observasi menjadi cara awal dalam pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, sebab dipandang cukup perlu untuk 

mendapatkan data yang diinginkan. Observasi atau yang disebut 

pengamatan ialah suatu teknik untuk mengumpulkan data melalui cara 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung112. 

Tujuan observasi sendiri ialah peneliti dapat melihat hal yang kurang 

atau tidak diamati orang lain, peneliti dapat menemukan hal yang 

sedianya tidak akan terungkap oleh responden dalam wawancara, 

peneliti menemukan hal yang diluar persepsi responden sehingga dapat 

memperoleh gambaran secera komprehensif. Observasi atau 

pengamatan biasanya dilakukan secara partisipatif yang berarti 

pengamat ikut dalam proses kegiatan yang sedang berlangsung. Atau 

nonpartisipatif yaitu pengamat tidak ikut andil dalam melakukan proses 

kegiatan, tertapi hanya berperan dalam mengamati proses kegiatan yang 

sedang berlangsung113. 

Di bawah ini ada beberapa hal yang harus di amati oleh peneliti, 

antara lain: 1) keadaan fisik, meliputi situasi atau keadaan di dalam 

lingkungan sekolah serta sara prasarana yang dapat menunjang 

pembelajaran PAI, 2) pembelajaran PAI, meliputi nilai Islam moderat 

 
112 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D Bagian 

III.” 314-315. 
113  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007) 220. 
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yang ada didalamnya yang berkembang melalui perencana, kurikulum, 

strategi dan implikasi pembelajaran, 3) kegiatan pendukung, yaitu 

kegiatan non akademik atau ekstrakulikuler di lingkungan SMA 

Daruttaqwa dan SMA 01 Muhammadiyah Gresik yang berpengaruh 

terhadap pembelajaran PAI. 

2. Wawancara Mendalam (in-depth interview) 

Wawancara ialah sebuah interaksi yang dilakukan peneliti dengan 

informan gunna untuk mendapatkan informasi atau data yang jelas serta 

akurat untuk kepentingan tertentu. Teknik wawancara mendalam ialah 

cara memperoleh data atau informasi melalui tatap muka secara 

langsung (face to face)  dengan informan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi dan gambaran dengan topik yang diteliti114. 

Penelitian ini menggunakan wawancara yang tidak terstruktur 

(unstructured interview), Wawancara tidak terstruktur ini dilakukan 

tidak dengan struktur yang ketat, dalam wawancara tersebut peneliti 

tidak menggunakan pedoman terstruktur yang digunakan ketika 

melakkan wawancar. Susunan pertanyaan dan yang di sampaikan dapat 

berubah, menyesuaikan dengan kondisi dan ciri tiap informan saat 

wawancara, termasuk karakteristik sosial budaya informan yang 

dihadap115. 

 
114  Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer, 157. 
115 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 233. 
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Beberapa informan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini 

diantara, (1) kepala sekolah SMA Daruttaqwa dan SMA 01 

Muhammadiyah Gresik; (2) guru PAI; dan (3) siswa. Ada beberapa 

alasan peneliti dalam memilih informan tersebut sehinggaga lebih 

representatif untuk memberikan informasi karena peneliti beranggapan 

bahwa mereka mengetahui berbagai informasi yang mendasar tentang 

bagaimana proses internalisasi nilai Islam moderat dalam pembelajaran 

PAI.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah mencari serta mengumpulkan data mengenai 

hal yang berupa catatan, buku, surat kabar, catatan, dan sebagainya 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 116 . Penggunaan 

dokumentasi dalam penelitian kualitatif berdasar bahwa pemikiran 

bahwa informasi atau data yang diperoleh dari teknik observasi dan 

wawancara belum dapat mencangkup semua data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat memperoleh sekaligus 

menyusun kemudian mengumpulkannya beberapa dokumen-dokumen 

antara lain materi pembelajaran (buku), profil sekolah, struktur 

organisasi sekolah dan lain – lain yang dapat menjadi penunjang isi dari 

penelitian.  

 
116 Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, 158. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan pengelolahan dan 

penafsiran data. Analisis data merupakan usaha mengkaji scatatan hasil 

observasi, wawancara dan lainnya untuk memberikan pemahama kepada 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang 

lain117. Berdasarkan hal terse but hasil temuan penelitian kemudian dibentuk 

menjadi teori. Akan tetapi, merupakan pengembangan teori yang telah ada 

yang di dapatkan dilapangan. 

Langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialahAnalysis 

Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang dibagi menjadi beberapa 

bagian kegiatan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi (conclutions)118, berikut 

rinciannya:  

a) Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data ialah suatu bentuk analisis yang 

menggolongkan, mempertajam dan mengarahkan dalam membuang 

data yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasi data dengan cara 

demikian hingga simpulan final dapat diverifikasi. Hasil reduksi 

kemudian dikaji dan difokuskan pada hal yang berkaitan untuk 

menjawab fokus penelitian yaitu mengenai nilai Islam moderat 

 
117 J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 245. 
118  Matthew B Miles and A Michelle Hubberman, Qualitative Data Analysis:An Expanded 

Sourcebook (London: SAGE Publication, 1944) 11. 
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melalu pembelajaran PAI, mata pelajaran, guru, jumlah siswa dan 

data lainnya. perencanaan PAI, Strategi PAI, serta bagaimana proses 

internalisasi dan dampak internalisasinya.  

b) Penyajian Data (data display) 

Penyajian data merupakan rangkaian organisasi informasi 

yang memungkin dalam melakukan kesimpulan riset, penyajian data 

ini dimaksudkan untuk menemukan pola yang bermakna. Penyajian 

yang dimaksud meliputi grafiks, bagan, jaringan. Peneliti menyusun 

data agar menjadi susunan yang sistematis ketika di paparkan dalam 

sebuah penelitian. 

c) Penarikan kesimpulan atau Verifikasi (conclutions) 

Dari tahap awal pengumpulan data, seorang penanganalisis 

kualitatif mulai mencari makna benda, mencatat keteraturan, 

penjelasan alur sebab akibat dan proposisi. Verifikasi dilakukan 

peneliti dengan melihat kembali reduksi data maupun display data 

dengan cermat, kemudian peneliti memberikan kode pada topik-

topik penting, yaitu terkait nilai Islam moderat melalu pembelajaran 

PAI, mata pelajaran, guru, jumlah siswa dan data lainnya. 

perencanaan PAI, Strategi PAI, serta bagaimana proses internalisasi 

dan dampak internalisasinya. Setelah mendapatkan seluruh data, 

peneliti mengambil inti dari hasil verifikasi secara singkat dan padat.  
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Gambar 3.1 

Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut akan dipaparkan tabel untuk mengetahui keselarasan rumusan masalah, 

data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik analisis data serta kesimpulan: 

Tabel 3.1 

Keselarasan Rumusan Masalah, Metode Penelitian Dan Hasil Penelitian 

No. Rumusan 

Masalah 

Data dan 

Sumber Data 

Instrumen 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Data 

Kesimpulan 

1. Apa saja bentuk 

nilai Islam 

moderat dalam 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam di 

SMA 

Daruttaqwa dan 

SMA 01 

Muhammadiyah 

 Wawancara 

kepada kepala 

sekolah, Guru 

PAI dan siswa 

kelas XI dan 

XII 

-LKS PAI dan 

budi pekerti 

kelas XI dan 

XII 

-LKS 

Pendidikan Al-

Pedoman 

Wawancara, 

pedoman 

observasi 

Pedoman 

dokumentasi 

Reduksi 

data, 

penyajian 

data dan 

pengambilan 

kesimpulan 

bentuk Nilai 

Islam Moderat 

di SMA 

Daruttaqwa dan 

SMA 

Muhammadiyah 

1 Gresik adalah: 

tawassuth, 

tawazzun, 

tasammuh, 

i’tidal, shidiq, 

syura’, tajrid, 

tajdid 

Pengumpulan data Penyajian data 

Kesimpulan: 

Penggambaran/ 

verifikasi 

Reduksi Data 
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Gresik? Islam kelas XI-

XII 

-observasi 

sekolah dan 

proses 

pembelajaran 

kelas  

2. Bagaimana 

proses 

internalisasi 

nilai islam 

moderat dalam 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam di 

SMA 

Daruttaqwa dan 

SMA 01 

Muhammadiyah 

Gresik? 

- Wawancara 

kepada kepala 

sekolah, guru 

PAI dan 

WAKA 

Kurikulum 

dan siswa 

- Observasi 

sekolah, 

kegiatan 

sekolah dan 

pembelajaran 

PAI 

Pedoman 

Wawancara, 

pedoman 

observasi 

Pedoman 

dokumentasi 

Reduksi 

data, 

penyajian 

data dan 

pengambilan 

kesimpulan 

proses 

internalisasi 

nilai Islam 

Moderat di 

SMA 

Daruttaqwa dan 

SMA 

Muhammadiyah 

1 melalui 3 

tahap, tahap 

transformasi 

nilai, transaksi 

nilai dan 

transinternalisasi 

(trans 

internalisasi) 

nilai 

3. Bagaimana 

implikasi 

internalisasi 

nilai islam 

moderat dalam 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam di 

SMA 

Daruttaqwa dan 

SMA 01 

Muhammadiyah 

Gresik 

 

-Wawancara 

kepada kepala 

sekolah, siswa, 

guru PAI dan 

WAKA 

Kurikulu, 

- Observasi 

sekolah, 

kegiatan 

sekolah dan 

pembelajaran 

PAI 

Pedoman 

Wawancara, 

pedoman 

observasi 

Pedoman 

dokumentasi 

Reduksi 

data, 

penyajian 

data dan 

pengambilan 

kesimpulan 

implikasi 

tercermin pada 

sikap sosial, 

toleran dan 

moderasinya. 

Perbedaannya 

jika di SMA 

Daruttaqwa 

menunjukkan 

perwujudan 

ukhuwah 

islamiyah 

,ukhuwah 

basyariyah, dan 

ukhuwah 

wathaniyah 

Muhammadiyah 

1 memandang 

Islam sebagai 

din al Hadarah  

atau Islam 

berkemajuan,. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. SMA Daruttaqwa Gresik 

1. Gambaran umum SMA Daruttaqwa Gresik  

a. Identitas SMA Daruttaqwa Gresik  

Nama Lemabaga : SMA Full Day School   

Alamat   : Jl. K.H. Syafi’i  Dahan Rejo Kebomas Gresik  

No Telp.      : 085785388859 

Email   : SMA.daruttaqwa@gmail.com 

Berdiri tahun  : 2016 

NPSN    : 69966087 

Nama Kep. Sek   : Abd. Mughni,S.Pd,M.Pd.I 

Alamat     : Bungah Gresik 

No. Telp     : 085731322231/081357516226 

 

b. Sejarah Singkat SMA Daruttaqwa Gresik 

SMA Daruttaqwa [Full day School]  Dahanrejo Kebomas Gresik 

merupakan lembaga pendidikan menengah atas  yang erciri khas 

Agama Islam yang dikelola oleh Yayasan Al Munawwar Pondok 

Pesantren Daruttaqwa Al Qosimi Suci manyar Gresik. SMA 

Daruttaqwa [Full Day School] Dahanrejo Kebomas Gresik secara 

geografis terletak di Desa Dahanrejo, yaitu sebuah desa yang dengan  

Ibu Kota Kecamatan berjarak 07 km dari kota Gresik bagian Tengah. 

Letak yang strategis untuk megembangkan sebuah lembaga 

Pendidikan. 

mailto:sma.daruttaqwa@gmail.com
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SMA  ini berdiri mulai tahun 2016, yang didirikan oleh para 

praktisi Pendidikan yang diketuai oleh Samsudarsono,S.Pd.I. Berkat 

perjuangannya   yang gigih, meskipun beliau harus merangkap jabatan 

sebagai wakil kepala Urusan kurikulum di SMA Daruttaqwa FDS 

Suci Manyar Gresik, megingat satminkal beliau di sekolah tersebut, 

SMA Daruttaqwa [Full Day School] Dahanrejo Kebomas Gresik 

sudah mendaptkan Ijin Operasional . Dengan demikian maka Sekolah 

ini sudah sah secara hukum untuk beroperasional dalam 

mencerdaskan anak bangsa.  

Meskipun usia lembaga ini masih sangat muda, lembaga ini sudah 

melengkapi dengan gedung yang cukup repsentatif untuk 

pembelajaran. Para praktisi pendidikan, Pendidik dan Tenaga 

kependidikan, semuanya adalah para sarjana Pendidikan yang ahli di 

bidangnya.  SMA [Full Day School] Dahanrejo Kebomas Gresik 

sebagai lembaga formal menengah Atas, yang dibina oleh Dinas  yang 

memiliki keunggulan dalam bidang keislaman, secara fisik yang di 

tampilkan ialah bernafaskan islami, jadi terkesan berwibawa, sejuk 

dan rapi, SMA [Full Day School] Dahanrejo Kebomas Gresik 

menunjukkan wajah yang Islami namun terkesan modern, serta 

memiliki prinsip ramah terhadap sesama, santun, selalu tersenyum, 

serta peduli terhadap lingkungannya. 

Ditinjau dari kelembagaan, SMA [Full Day School] Dahanrejo 

Kebomas Gresik mempunyai tenaga akademik yang handal dalam 
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pemikiran dan pengelolaan pendidikan, memiliki manajemen yang 

kokoh yang mampu menggerakkan seluruh potensi untuk 

mengembangkan kreatifitas civitas akademika SMA Daruttaqwa [Full 

Day School] Dahanrejo Kebomas Gresik, serta memiliki kemampuan 

antisipatif masa depan dan proaktif. Selain itu SMA Daruttaqwa [Full 

Day School] Dahanrejo Kebomas Gresik juga memiliki pimpinan 

yang berusaha mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki 

menjadi kekuatan sebagai penggerak lembaga secara utuh. 

c. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan SMA Daruttaqwa Gresik 

1) Visi  

Lembaga yang siap mencetak generasi muslim yang berimtaq, ber-

iptek, ber-akhlaqul karimah dalam lingkungan belajar yang 

menyenangkan.  

2) Misi  

a) Mengembangkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

kreatif dan inovatif. 

b) Memberikan kesempatan kepada siswa yang mengembangkan 

kreatifitas dan potensi yang mereka miliki 

c) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam 

sehingga menjadi sumber kebijakan dalam bertindak 

d) Menerapkan manajemen yang positif, transparan, dan akuntabel 

3) Tujuan pendidikan  
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Tujuan SMA [Full Day School]  Daruttaqwa  sampai tahun 2020-

2021 adalah sebagai berikut : 

a) Mewujudkan hubungan suasana kerja yang dinamis bersinergi 

agar dapat memberikan ilmu atau pembelajaran dengan 

maksimal 

b) mencetak lulusan yang beriman, bertaqwa, berilmu, 

berteknologi dan berahlakul karimah serta berwawasan luas 

sehingga mampu mengembangakan potensi diri secara utuh 

c) Menjadikan warga Sekolah sebagai komponen yang terlibat dan 

memahami serta merealisasikan visi dan misi sekolah 

d) Memperbaiki dan Meningkatkan proses kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan menyenangkan agar bisa menghasilkan produk 

yang berprestasi  

e) Mengembangkan bakat dan ketrampilan siswa dalam bidang : 

Membaca Al Qur’an, Membaca kitab kuning,Berbahasa asing, 

Berolah seni dan Ketrampilan vokasional 

f) Memaksimalkan pelaksanaan ekstrakurikuler sebagai media 

dalam mengembangkan bakat yang dimiliki siswa 

g) Memantapkan posisi SMA Daruttaqwa sebagai Sekolah yang 

unggul sehinga semakin dicintai masyarakat 

h) Membekali warga Sekolah dengan berbagai ketrampilan untuk 

menghadapi masa depan. 
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d. Struktur Organisasi Di SMA Daruttaqwa Gresik 

4.1 Bagan Struktur organisasi SMA Daruttaqwa Gresik 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

2. Bentuk  Nilai Islam Moderat Moderat Dalam Pembelajaran PAI Di SMA 

Daruttaqwa Gresik 

Setelah melakukan obseravasi dan wawancara yang dimulai Pada tanggal 

05 maret 2021 di SMA daruttaqwa berikut temuan penelitian terkait nilai islam 

moderat yang terdapat di sekolah. peneliti datang ke sekolah dan hal pertama 

yang dilakukan oleh peneliti ialah bertemu dengan bapak Abd Mughni selaku 

Kepala Sekolah 

Abd Mughni S.Pd I M.Pd 

 

Kepala Tata Usaha 

Miftahuddin S.Pd.I 

 

 

 

SARPRAS 

Zainul Arifin, S.Pd. I 

Kurikulum 
Asnanul Muhyiddin, S.Pd. 

I M. Pd. I 

Kesiswaan  

Abd Aziz M. Pd. I 

Humas 

Nurul Huda, S.Pd. I 

Keuangan  

Husnul Khotimah S.Pd.I 

 

 

 

Staf Administrasi 

Mohammad 

Karomi,S.Pd.I 

 

 

 

 
BP/BK 

Ach Supa’i, S.Pd. I 

 

Wali Kelas 

Peserta didik  
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kepala sekolah di kantor kepala sekolah, pertemua tersebut dalam rangka 

berbincang bincang biasa sekaligus meminta pendapat  dan gambaran terkait 

penelitian yang akan dilaksanakan. Menurut bapak Abdul mughni selaku 

kepala sekolah pemahaman nilai Islam moderat yang di tanamkan di sekolah 

baik kepada guru maupun siswa di SMA Daruttaqwa  ialah nilai islam moderat 

yang rahmatal lil alamin, moderat, toleran ramah serta tetap memiliki karakter 

nasionalisme. Berikut yang beliau sampaikan: 

“untuk prinsip yang SMA daruttaqwa pegang sama seperti gagasan 

moderat ala aswaja yang mana menjaga kerukunan, kejujuran, 

kedisiplinan dan kebersamaan serta memiliki karakter 

nasionalisme. Keempat tersebut tidak bisa kita pisahkan dan wajib 

di terapkan”119 

Pendapat tersebut di dukung oleh guru PAI yang mengajar kelas XII di 

SMA Daruttaqwa yang menyatakan bahwa nilai-nilai yang di tanamkan kepada 

siswa-siswa adalah nilai Islam Moderat yang dipegang NU yaitu tawassuth 

(seimbang), tawazzun (penyeimbang ilmu dan amal), i’tidal (penegak 

kebenaran). Berikut ini: 

 “ya mbak, nilai islam moderat di sekolah ini sama persis dengan 

yang dipegang NU yaitu tawassuth, tawazzun dan itidal, melihat 

sekolah ini juga di bawah naungan NU akan tetapi ada beberapa nilai 

islam moderat atau berkaitan dengan islam moderat yang tercantum 

di materi yang saya ajarkan yaitu PAI dan budi pekerti seperti 
Demokrasi, Syura, serta tentang Islam Nusantara juga ada”120 

Dari ungkapan diatas mengindikasikan bahwa kurikulum PAI yang diajarkan 

di sudah mencantumkan nilai-nilai moderasi meskipun belum sepenuhnya di 

 
119 Abdul Mughni, Wawancara Kepala Sekolah SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 05 Maret 

2021 

 
120 Ahmad Kohar, Wawancara Guru PAI SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 23 Maret 2021 
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maksimalkan, akan tetapi di luar itu seluruh guru di SMA daruttaqwa tetap 

selalu mengupayakan dalam menanamkan nilai islam moderat dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran, lebih jelasnya peneliti akan 

mengklasifikasikan beberapa nilai islam moderat dalam pembelajaran PAI di 

SMA Daruttaqwa:  

a. Nilai Moderat (tawassuth) 

Nilai tawassuth sendiri memiliki ciri tidak cenderung kanan atau kiri 

yang artinya berada di tengah atau seimbang. Dalam hal ini, pihak sekolah 

memberikan pemahaman terkait nilai tawassuth dan manfaat yang di dapat 

dalam nilai tersebut, berikut hasil wawancara dengan bapak kepala 

sekolah:  

“Tawassuth atau moderat  ini memang khasnya warga NU dan 

kaitannya dalam pemahaman yang kami coba internalisasikan, saya 

sebagai kepala sekolah lebih memberikan pemahaman bahwa islam 

itu dikenal ramah dan menjunjung tinggi akhlakul karimah. Maka 

dari itu, saya dan guru-guru lainnya selalu menerapkan nilai ini di 

lingkungan sekolah agar mereka nanti terhindar dari paham radikal 

yang berbahaya”121 

Dengan adanya pemahaman nilai ini diharapkan peserta didik mampu 

menerapkan di kehidupan sehari maupun dalam hal-hal kecil misalnya 

ketika berdiskusi, musyawarah hal ini seperti yang disampaikan oleh guru 

PAI kelas XII: 

“nilai tawassuth maknanya tidak ekstrem ke kanan ataupun 

sebaliknya, saya sebagai guru ketika pembelajaran senantiasa 

mengingatkan anak didik agar menerapkan nilai tersebut di 

lingkungan sekolah, seperti contoh ketika diskusi kelas, saya selalu 

menekankan bahwa setiap anak memiliki hak untuk berpendapat asal 

 
121 Abd Mughni, Wawancara Kepala Sekolah SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 05 Maret 

2021 
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jangan ekstrem dan membenarkan pendapatnya sendiri selain itu 

dalam materi PAI ada bab yang memuat tentang kewajiban bersikap 

moderat dan santun dalam berdakwah dan menyebarkan ajaran 

Islam, jadi tidak boleh ada paksaan atau kekerasan dalam 

berdakwah, dakwah harus dilakukan dengan sopan dan damai”122 

Yang terjadi dikelas memang benar adanya karena peneliti langsung 

mewancarai siswi kelas XII yang bernama Revita Dwi mengatakan bahwa: 

“setiap diskusi dikelas guru selalu mengingatkan kita agar tidak 

selalu mementingkan diri sendiri jadi ketika ada teman yang 

berpendapat kita harus dengarkan begitu sebaliknya, kalau bisa 

jangan sampai menyalahkan pendapat orang lain, apalagi sampai 

bertengkar, selain itu beliau juga berpesan agar kita berpegang teguh 

pada pendirian”123   

Dari wawancara beberapa informan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

nilai moderat ini ialah berpendirian kuat serta tidak menganggap pendapat 

orang lain salah, hal ini tercerminkan pada metode pembelajaran dan isi 

materi tentang sikap moderasi dan santun dalam berdakwah di SMA 

Daruttaqwa. Berikut hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan terkait nilai 

islam moderat yang termuat dalam materi pembelajaran PAI di SMA 

Daruttaqwa. 

TABEL 4.1 MATERI STRATEGI DAKWAH DAN MODERAT 

Pembahasan  Kompetensi dasar indikator 

Strategi 

dakwah 

santun dan 

moderat  

1.8 Meyakini kebenaran dan 

ketentuan dakwah berdasar 

syari’at Islam 

dalammemajukan 

• Mampu meyakini 

kebenaran dan ketentuan 

dakwah berdasarkan syariat 

Islam dalam memajukan 

 
122 Ahmad Kohar, Wawancara Guru PAI kelas XII SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 23 

Maret 2021 

 
123 Revita Dwi Nur Mahmudah, Wawancara siswi kelas XII SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 06 

Juni 2021 
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perkembangan Islam di 

indonesia  

perkembangan agama Islam 

di Indonesia 

2.8 Bersikap moderat dan 

santun dalam berdakwah 

dan mengembangkan ajara 

islam di Indonesia 

• Bersikap moderat dan 

santun dalam berdakwah 

dan mengembangkan ajaran 

Islam 

 

b. Nilai Toleransi (tasammuh) 

Konsep nilai toleransi juga di tanamkan di dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, 

sebagaimana di sampaikan guru PAI dikelas XI : 

“nilai toleransi jelas penting untuk ditanamkan, saya sebagai kepala 

sekolah menanamkan kepada peserta didik terkait tentang 

bagaimana ukhuwah islamiyah persaudaraan sesama muslim, 

ukhuwah basyariyah yaitu sesama manusia, dan ukhuwah 

wathaniyah yaitu dalam bangsa, tidak hanya dari kalangan murid 
saja, akan tetapi untuk guru-guru juga sama”124 

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Muhyiddin selaku WAKA 

Kurikulum di SMA Daruttaqwa yang menilai bahwa nilai toleransi 

merupakan nilai dasar yang harus dimiliki setiap guru maupun siswa, 

berikut paparannya: 

“kami selalu menekankan sikap toleransi Sebab adanya toleransi 

dapat menciptakan perdamaian disekolah,dan pastinya mengurangi 

adanya bulllying di sekolah. Selain itu, tujuannya jelas agar anak-

anak kami disini paham bahwa berbeda itu indah. Justru yang harus 

dipikirkan oleh kami para guru adalah biasa menerima perbedaan di 

sekolah. Jadi kalau ada pendapat yang berbeda ya nggak apa-apa. 

Justru dicari nih kenapa ya kamu punya pemikiran yang berbeda? 

nanti di cari solusinya bersama-sama,”125 

 
124 Ahmad Supa’i, Wawancara Guru PAI kelas XI SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 25 Maret 2021 

125 Asnanul Muhyiddin, Wawancara WAKA Kurikulum SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 10 juni 

2021 
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Dari hasil wawancara menunjukkan dengan diinternalisasikan 

bentuk nilai toleransi diatas selanjutnya peserta didik lah yang harus 

mengaktualisasikan di kehidupan sehari-hari. Dari segi aktivitas misalnya 

tidak membedakan sesama teman, saling menghargai dan membantu 

sesama, menghormati guru dan banyak lainnya, sesuai yang di sampaikan 

oleh Laila Nurul Fatihah yang merupakan siswi kelas XI: 

“salah satu bentuk toleransi yang saya tau itu menghargai seseorang 

yang kepercayaan orang lain baik ras, suku, agama. Untuk disekolah 

sendiri itu bentuk saling menghargai pendapat orang lain ketika 

diskusi dan saling membantu jika ada salah satu yang kesulitan.” 

  Berdasarkan dengan penjelasan diatas, dapat ditegaskan bahwa di 

SMA Daruttaqwa terdapat nilai toleransi dalam bentuk saling menghargai 

satu sama lain  dan menghargai sebuah perbedaan meskipun tidak 

membenarkan tetapi harus menghargai. Selain dari beberapa informan 

diatas, hasil temuan peneliti menemukan bahwa nilai toleransi juga 

tercantum di materi pembelajaran PAI kelas XI SMA, berikut paparan nya: 

Tabel 4.2 BAB TOLERANSI DAN MENGHINDARI KEKERASAN 

Pembahasan   Kompetensi dasar Indikator  

Kajian Al-

Qur’an 

tentang 

toleransi dan 

menghhindari 

tindak 

kekerasan 

2.2 Bersikap toleran, rukun dan 

menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan. bersikap toleran, 

rukun, dan menghindarkan diri 

dari tindak kekerasan seperti 

makna yang terkandung dalam 

pemahaman Q.S. Yunus: 40-41  

dan Q.S. al-Maidah/5 : 32, 

serta Hadis terkait 

• Mampu bersikap toleran, 

rukun, dan menghindarkan 
diri dari tindak kekerasan 

sebagai implementasi 

pemahaman Q.S. Yunus /10 

: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 

: 32, serta Hadis terkait 
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4.2 Menyajikan keterkaitan antara 

kerukunan dan toleransi sesuai 

dengan pesan Q.S. Yunus/10: 

40-41 dengan menghindari 

tindak kekerasan sesuai pesan 

Q.S. Al-Maidah/5: 32 

• Mampu menyajikan 

keterkaitan antara 

kerukunan dan toleransi 

sesuai pesan Q.S. 

Yunus/10: 40-41 dan 

menghindari tindakan 

kekerasan sesuai dengan 

Q.S. Al-Maidah/5: 32 

Bersatu 

dalam 

keberagaman 

dan 

demokrasi 

1.1 Menganalisis, mengidentifikas 

serta mengevaluasi makna 

dalam ayat Q.S. Ali Imran/3: 

190-191, dan Q.S. Ali Imran/3: 

159, serta Hadis tentang 

berpikir kritis dan bersikap 

demokratis 

• Mampu mengidentifikasi 

danenganalisis hukum 

bacaan, makna, manfaat 

dan pesan-pesan yang 

terdapat pada Q.S. Ali 

Imran/3: 190-191 dan 

Q.S. Ali Imran/3: 159 

 

c. Nilai Adil (i’tidal) 

Salah satu nilai yang tidak kalah pentingnya yang terdapat disekolah ini 

ialah nilai keadilan, dimana senantiasa harus mengutamakan keadilan 

dimanapun berada. Pentingnya nilai ini juga di sampaikan oleh kepala 

sekolah SMA Daruttaqwa: 

“ karena nilai keadilan itu penting, jadi selain memberi pemahaman 

tentang makna keadilan, saya juga memberi contoh sikap kepada 

guru maupun siswa, bahwasannya semua orang di sekolah ini sama, 

tidak boleh ada yang membedakan ini dengan itu, guru harus adil 

dengan siswa, siswa harus adil dengan temannya, kurang lebih 

seperti itu”126 

Bagi seorang pemimpin sekolah menerapkan nilai keadilan sangat penting 

baik kepada guru maupun murid, tidak membedakan mana yang pandai 

atau tidak, semuanya harus dilakukan dengan adil di sekolah, dengan 

budaya yang seperti itu diharapkan menjadi sebuah kebiasaan yang positif 

 
126 Abd Mughni, Wawancara kepala sekolah SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 05 Maret 2021 
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dalam mengerjakan sikap adil in, hal ini juga di dukung oleh guru PAI 

kelas XII: 

“sebagai pendidik kami selalu berupaya menanamkan nilai adil dan 

jujur kepada peserta didik, agar tidak saling iri, baik berlaku adil 

pada temannya atau berlaku adil juga kepada diri sendiri seperti 

tekun dan giat dalam belajar. Disamping itu, mereka harus tetap 

berpegang teguh kepada kebenaran dalam artian tidak mendukung 

pendapat yang salah jadi kalau misalnya ada pendapat atau 

pandangan yang keliru ya sama-sama dibenarkan ”127 

Terkait dengan pandangan adil ini menurut pandangan siswa kelas XII 

sebagai berikut: 

“ketika sedang diskusi biasanya guru akan menerima dan 

menghargai semua pendapat muridnya atas pertanyaan yang 

dilontarkan oleh guru tersebut. selain itu, beliau juga tidak 

membedakan satu dan yang lain, dan tidak ada yang lebih 

diunggulkan satu dan yang lain, menurut saya itu sudah sangat 

menggambarkan bentuk keadilan di kelas ini”128 

Kesimpulannya nilai adil di artikan juga sebagai keharmonisan dan 

keseimbangan, di agama Islam sendiri senantiasa mengajarkan nilai adil 

ini kepada sesama tanpa memandang perbedaan baik itu jenis kelamin, ras, 

status ekonomi dan lainnya.  

d. Nilai Seimbang (tawazzun) 

Konsep nilai seimbang (tawazzun)  dalam segala hal seperti dalam 

hal duniawi dan ukhrowi, maupun penggunaan dalil aqli (bersumber dari 

akal) maupun naqli (bersumber dari al-Qur’an dan Hadits). keduanya 

harus seimbang yang mana penggunaan dalil aqli ialah sebagai bentuk 

 
127 Ahmad Kohar, Wawancara Guru PAI SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 23 Maret 2021 

128 Indana Zulfa Aris, Wawancara siswi SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 06 juni 2021 
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syukur kepada Allah telah memberi akal yang sempurna untuk manusia, 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Supa’i guru PAI kelas XI di SMA 

Daruttaqwa yang mengatakan bahwa: 

“kalau dalam pembelajaran memang kedua hal tersebut harus 

seimbang, misalnya sedang diskusi materi apapun itu selain mencari 

jawaban dari sumbernya yaitu Al-Qur’an dan Hadits kita 

kembangkan lagi melalui literatur yang lain. Selain itu tawazun yang 

di tanamkan disekolah ini ialah sikap kesederhanaan yang mana 

berpakaian sederhana tapi rapi, tidak menunjukkan kemewahan dan 

tepat waktu ketika beribadah”129 

Menurut wawancara diatas menunjukkan bahwa nilai tawazun adalah 

sikap seimbang atau menyerasikan dalam berkhidmah baik kepada Allah 

SWT dan kepada sesama manusia. Disamping itu, Nilai ini penting 

diinternalisasikan sebab dalam kehidupan seseorang tidak hanya mengejar 

urusan akhirat saja akan tetapi juga urusan akhirat juga, berikut yang 

disampaikan oleh kepala sekolah: 

“kalau berkaitan dengan nilai tawazun cara menerpakannya di 

sekolah ini ialah dengan membekali siswa dengan ilmu maupun 

kegiatan agama jadi tidak hanya ilmu umum saja. Contoh 

kegiatannya seperti yang dilaksanakan NU seperti adanya 

istighosah, diba’an. Karena ketika hidup bermasyarakat tidak hanya 

pengetahuan umum saja pengetahuan agama juga, dan dua-duanya 

harus seimbang.”130 

Konsep nilai tawazun sebenarnya sudah tercerminkan dengan adanya 

beberapa siswa dan siswi yang berstatus sebagai santri di pondok 

pesantren disana, hal tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan dalam 

 
129 Achmad Supa’i, Wawancara Guru PAI kelas XI SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 25 Maret 2021 

130 Abd Mughni,  Wawancara Kepala Sekolah SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 05 Maret 2021 
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menuntut ilmu, yang dikejar tidak hanya ilmu umum saja akan tetapi juga 

dengan ilmu agama, seperti yang disampaikan oleh Laila Nurul F kelas XI 

SMA: 

“selain berstatus sebagai pelajar di sekolah saya juga berstatus santri, 

menurut saya pelajaran agama dan umum harus saya dapatkan 

karena esok nanti saya pasti butuhkan. Disekolah juga selalu 

mengadakan istighosah dan tahlil, kultum jadi siswa yang tidak 

mondok juga tidak asing lagi dengan kegiatan agama”131 

Selain itu, nilai tawazun juga tercermin pada sikap siswa yang seimbang 

dalam bergaul dengan temannya, saling menghargai dan saling membantu 

satu dan yang lain. Peran guru sebagai suri tauladan harus mampu 

memberikan contoh-contoh yang baik di kelas maupun di lingkungan 

sekolah agar peserta didik mampu mengamalkan apa yang telah ia peroleh 

dari pembelajaran tersebut. 

e. Nilai Jujur (Shidiq) 

Nilai jujur merupakan fondasi utama bagi terciptanya kehidupan yang 

harmonis dan seimbang dan penuh rasa percaya antar sesama. Nilai ini di 

tanamkan oleh pendidik di SMA Daruttaqwa agar peserta didik dapat 

berperilaku baik dan terbuka, berikut yang disampaikan oleh guru PAI 

kelas XII di SMA Daruttaqwa: 

“jujur tidak hanya ketika berbicara saja akan tetapi juga dalam 

berkehendak dan berbuat. kita selalu berupaya melatih anak-anak 

jujur kepada gurunya, kepada temannya baik kepada dirinya sendiri, 

seperti contoh jujur ketika mengerjakan tugas, jujur ketika 

menyampaikan pendapat dan apa yang di rasa sebab dengan hal 

 
131 Laila Nurul Fatihah,Wawancara siswi kelas XI SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 25 Maret 2021 
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tersebut memudahkan guru dalam memahami karakter murid satu 

dengan yang lain”132 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Riska Dwi N kelas XII yang 

mengatakan bahwa dalam pembelajaran PAI sikap jujur sangat penting 

agar tidak ada perpecahan di dalam kelas atau saling salah faham, berikut 

yang disampaikan: 

“salah satu contoh sikap jujur dalam kelas ketika ada teman yang 

pendapatnya atau jawabannya salah ketika diskusi kita harus berani 

membenarkan, agar tidak terjadi kesalahfahaman”133 

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas ialah, sikap jujur merupakan 

sikap yang ditanamkan agar tercipta keadaan yang damai, hasil 

dokumentasi dari buku materi PAI kelas XII terdapat bab yang membahas 

tentang nilai kejujuran dan keberanian untuk membela kebenaran 

(syaja’ah), berikut akan dipaparkan dalam tabel: 

 TABEL 4.3 TENTANG AKHLAK TERPUJI 

Pembahasan   Kompetensi dasar Indikator  

Akhlak Terpuji 2.5 Menunjukkan sikap syaja’ah 

(berani berkata kebenaran) dalam 

mewujudkan kejujuran. 

2.6 Menganalisis keterkaitan antara 

syaja’ah (berani dalam 

kebenaran) dengan usaha dalam 

mewujudkan kejujuran untuk 

kehidupan sehari-hari 

• Mampu Menunjukkan sikap 

syaja’ah (berani dalam 

kebenaran) dalam 

mewujudkan kejujuran 

• Mampu menyajikan kaitan 

antara syaja’ah (berani dalam 

kebenaran) dengan usaha 

dalam mewujudkan kejujuran 

untuk kehidupan sehari-hari 

Memaksimalkan 

potensi diri 

menjadi yang 

terbaik 

1.5 Menganalisis dan menyajikan 

serta mengevaluasi perilaku 

bekerja keras dan tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari 

• Mampu menganalisis dan 

menyajikan sertqa 

mengevaluasi perilaku 

bekerja keras dan tanggung 

 
132 Ahmad Kohar, Wawancara Guru PAI kelas XII SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 23 Maret 2021 

133 Riska Dwi N, Wawancara siswi kelas XII SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 06 Juni 2021 
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1.6 Mengaitkan perilaku bekerja 

keras, tanggung jawab, adil dan 

toleransi dalam kehidupan sehari-

hari  

jawab dalam kehidupan 

sehari-hari 

• Mampu mengaitkan peilaku 

kerja keras,  bekerja keras, 

tanggung jawab, adil dan 

toleransi dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3.  Proses Internalisasi Nilai Islam Moderat Dalam Pembelajaran PAI Di 

SMA Daruttaqwa 

Dalam proses internalisasi nilai islam moderat dalam pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMA Daruttaqwa Gresik berdasarkan hasil observasi peneliti 

ketika di lapangan terbagi menjadi 3 tahapan, sebagai berikut:  

a. Tahap Transformasi Nilai 

Tahap pertama yaitu dengan menggunakan metode ceramah yang berupa 

pemberian informasi bagaimana nilai islam moderat secara definitif, 

pentingnya seseorang mengetahui apa itu moderasi, toleransi dan lainnya. 

murid pada tahap ini sebagai penerima belum mengaplikasikannya. 

Internalisasi nilai Islam moderat di tanamkan tidak hanya melalui 

pembelajaran PAI akan tetapi juga di kegiatan yang lain, Sesuai dengan 

pendapat bapak Abdul Mughni yang menyatakan bahwa: 

“Dengan cara disampaikan melalui kegiatan yang di adakan oleh 

sekolah seperti kultum dan kajian tentang tentang perlunya moderasi 

Islam untuk diimplementasikan dalam  kehidupan sehari-hari. selain 

itu juga pihak sekolah selalu berupaya menanamkan nilai-nilai 

tersebut di pembelajaran PAI dan yang lain juga”134 

 
134 Abd Mughni, Wawancara Kepala Sekolah SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 05 Maret 2021 
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Internalisasi nilai islam moderat khususnya dalam pembelajaran menurut 

bapak Ahmad Kohar dalam menginternalisasikan nilai islam moderat 

memang diperlukan memberi pemahaman kepada peserta didik tentang 

nilai Islam moderat sehingga dapat di praktekan ke dalam kehidupan 

sehari-hari, berikut yang di sampaikan:  

“dalam pembelajaran untuk menanamkan nilai islam moderat 

dimulai dari penyampaian materi dulu, setelah itu tahap dimana 

siswa akan merespon apa yang sudah saya jelaskan. Setelah itu saya 

selalu sisipkan tanya jawab untuk melihat respon siswa sejauh mana 

mereka faham. Selain dalam pembelajaran diluar kelas sebagai guru 

berupaya agar selalu menjadi contoh yang baik bagi siswa dimulai 

dengan ramah dulu, bersalaman kepada guru atau pegawai sekolah 

jika bertemu. Untuk tahap terakhir kita melakukan evaluasi dibantu 

dengan  wali kelas maupun BK”135 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa di SMA Daruttaqwa 

penanaman nilai islam moderat  dalam pembelajaran guru menggunakan 

metode ceramah atau TCL (teachers Centered learning)  yang mana 

metode tersebut bersifat satu arah selama proses pembelajaran, jadi ketika 

pembelajaran peserta didik lebih banyak mendengarkan guru menjelaskan 

dalam kelas. 

b. Tahap Transaksi Nilai  

Pada tahap ini, guru menggunakan metode peneladanan. 

Keteladanan sangat penting dalam menginternalisasikan nilai islam 

moderat dalam pembelajaran PAI. Hal ini di karenakan manusia memiliki 

sifat meniru sikap orang lain yang dianggap sebagai panutannya. Menurut 

pendapat guru PAI kelas XI di SMA Daruttaqwa mengatakan bahwa 

 
135 Ahmad Kohar, Wawancara Guru PAI kelas XII SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 05 Maret 2021 
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internalisasi nilai islam moderat juga melalui nasihat, teladan guru, metode 

pembelajaran dan materi pembelajaran. berikut ini: 

“anak-anak itu meniru dan melihat apa yang dilakukan oleh guru 

nya dulu, misalkan kita bisa mencontohkan baik ya mereka juga 

pasti begitu, dalam menanamkan nilai moderasi di sekolah juga 

kita sebagai guru harus berperilaku yang baik, bertutur yang baik 

dan menasehati yang baik juga. Selain itu, dari segi penampilan 

kita harus berpakaian rapi dan sopan agar siswa melihat kita juga 

senang. dari itu penting dalam menciptakan lingkungan yang 

positif disekolah ini”136 

c. Tahap Transinternalisasi  

Tahap ini merupakan tahap terakhir yang mana lebih luas daripada 

tahap sebelumnya, pada tahap ini peserta didik merespon pendidik bukan 

gerakan atau penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan 

kepribadiannya yang masing-masing terlibat secara aktif. Pada tahap ini 

Guru di SMA Daruttaqwa selain lebih memperhatikan sikap dan 

prilakunya agar tidak bertentangan dengan apa yang ia ajarkan kepada 

siswa, guru  juga melakukan pengamatan apakah nilai-nilai tersebut telah 

terbentuk atau tidak ke dalam karakter peserta didik. Seperti yang di 

sampaikan bapak Ahmad Kohar selaku guru PAI di SMA Daruttaqwa: 

“untuk mengevaluasi apakah nilai islam moderat terinternalisasi 

atau belum ialah dengan Cara Merekontruksikan Pemikiran dan 

aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran, Menganalisis dan 

mengevaluasi pemecahan masalah yang dipresentasikan setiap 

kelompok dan memberikan penguatan kepada peserta didik tentang 

pentingnya internalisasi moderasi islam. Selain itu guru juga 

 
136 Ahmad Supai, Wawancara Guru PAI kelas XI SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 23 Maret 2021 
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melakukan pengamatan dengan cara bekerja sama dengan wali 

murid dan guru BK”137 

 Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pada tahap terakhir guru tetap 

melakukan pengamatan dan menganalisis proses internalisasi nilai islam 

moderat yang telah dilakukan dan mengevaluasi dampak yang di 

timbulkan dari internalisasi nilai tersebut melalui evaluasi yang dilakukan 

oleh wali kelas dan guru BK . 

4. Implikasi Internalisasi Nilai Islam Moderat dalam Pembelajaran PAI di  

SMA Daruttaqwa 

SMA Daruttaqwa Gresik merupakan sekolah yang sangat menjunjung 

tinggi nilai Islam Moderat selain keberadaannya dibawah naungan ormas NU 

yang berkarakter aswaja, sebagian murid yang di sekolah SMA Daruttaqwa juga 

berstatus sebagai santri di pondok yang dibawah naungan satu yayasan dengan 

SMA tersebut. Salah satu bentuk dampak dari penanaman islam moderat dalam 

pembelajaran PAI ialah bentuk perdamaian yang tercipta di lingkungan sekolah, 

sebagaimana yang disampaikan oleh guru PAI kelas XI kepada peneliti: 

“dampak dari internalisasi nilai islam moderat disini lebih ke perwujudan 

ukhuwah islamiyah, basyariyah dan wathoniyah salah satunya ialah 

terlihatnya sikap kerjasama atau gotong royong, toleransi saling 

menghargai dan menghormati,terbuka dapat beradaptasi dengan 

keberagaman, selain itu dapat menciptakan perdamaian, tidak ada 

perbedaan atau perbandingan antara murid satu dan yang lain dan tidak 

ada yang diunggulkan salah satu daripada yang lain”138 

 
137 Ahmad Kohar, Wawancara Guru PAI kelas XII SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 23 Maret 2021 

138 Ahmad Supa’i, Wawancara Guru PAI kelas XI SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 25 Maret 2021 
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Pemaparan guru PAI tersebut mengindikasikan adanya nilai kepedulian sosial atau 

saling membantu antar siswa maupun guru yang mana termasuk juga sebagai 

indikator sikap moderat yang dimiliki siswa, seperti yang disampaikan oleh Laila 

Nurul Fatihah siswi kelas XII SMA: 

“alhamdulillah kak, kalau disini misalnya, kalau ada teman saya atau adik 

kelas yang terkena musibah di tinggal orang tuanya biasanya pihak osis 

nanti akan memintai sumbangan agar bisa membantu meringankan 

bebannya, selain itu ya sekarang kita lebih bisa menghargai pendapat 

teman kita saat berpendapat atau mempresentasikan materi”139 

Selain peduli satu sama lain, dampak nilai islam moderat juga membuat para peserta 

didik menantang bentuk radikalisme, kekerasan ataupun intoleran, baik itu terjadi 

di sekitarnya maupun tidak, seperti hasil wawancara peneliti lakukan dengan salah 

satu siswi kelas XII yaitu Indana Zulfa A: 

“Pastinya sangat tidak setuju, hal seperti itu berbanding terbalik dengan 

yang diajarkan oleh agama islam itu sendiri, jika sesama atau semua 

manusia paham dengan yang namanya nilai moderat, toleransi dan lainnya 

pasti hal tersebut tidak akan terjadi kalau misalnya itu terjadi disekitar saya 

pastinya saya lerai dulu, kalau memang masih belum bisa saya mungkin 

ajak teman saya atau ketua kelas melerai dan kita ajak bicara dengan baik-

baik, mungkin ada yang bisa saya bantu dalam menyelesaikan masalah 

tersebut”140 

Pengamatan peneliti terhadap implikasi sikap moderat pada siswa maupun guru, 

aqidah Islam yang diajarkan dan diyakini adalah aqidah ahlussunnah wa al jama‟ah, 

sebagaimana yang didakwahkan oleh organisasi Islam terbesar yaitu Nahdlatul 

Ulama.  

 
139 Laila Nurul Fatihah, Wawancara siswi kelas XII SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 06 juni 2021 

140 Indana Zulfa, Wawancara siswi kelas XII SMA Daruttaqwa Gresik, Gresik, 06 juni 2021 
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A. SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

1. Gambaran umum SMA muhammadiyah 1 gresik 

a. Identitas SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

Nama Lemabaga : SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

Alamat   : Jl. KH. Kholil 90 Gresik  

No Telp.      : 081259505336 

Email   : info@SMAm1gresik.sch.id 

Berdiri tahun   : 1987 

NPSN     : 20500463 

Nama Kep. Sek   : Ainul Muttaqin,S.P,M.Pd 

Alamat     : Gresik 

No. Telp     : 081233678463 

b. Sejarah Singkat SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

Pada awal berdiri SMA Muhammadiyah 1 Gresik belum 

memiliki gendung sendiri, dan gedung sebagai tempat belajar 

mengajar pada saat itu masih harus meminjam lokal milik SMP 

Negeri 2 Gresik. Baru beberapa tahun kemudian mempunyai lokal 

sendiri, namun masih dalam kondisi belum memadai dan berlantai 

tanah, tidak ada listrik, dan lain- lain.  

SMA Muhammadiyah 1 Gresik pada tanggal 1 September 1965 

disahkan izin berdirinya oleh Pimpinan Muhammadiyah Cabang 

Gresik dengan surat keputusan nomor 10/A-2/1965. Proses belajar 

mengajarnya mulai diselenggarakan pada tanggal 1 September 1966 

dengan lokal masih meminjam milik SMP Negeri 2 Gresik(atas izin 
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kepala sekolah dan persetujuan Kepala Perwakilan Departemen P 

dan K Propinsi Jawa Timur).  Sejak saat itu mulai diletakkan pondasi 

dasar untuk mencapai tujuan pendidikan Muhammadiyah. Melalui 

misi dengan dilandasi dengan perjuangan yang ikhlas misi 

pendidikan umat dan misi pendidikan bangsa untuk mencapai tujuan 

pendidikan Muhammadiyah itu sendiri. Pada tanggal 22 Desember 

1976 Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengesahkan pendirian SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik dengan surat keputusan nomor 

1076/M/412/III/20. Pengesahan ini menunjukkan bukti bahwa 

sekolah Muhammadiyah diakui di lingkungan pendidikan 

Muhammadiyah secara nasional dengan diterbitkan Piagam 

Pendirian Perguruan Muhammadiyah Nomor 1337/II-

01/Tm.65/1978 tertanggal 5 Dzulhijjah 1938 H bertepatan dengan 

tanggal 6 Mei 1978. Selain itu, secara otomatis mengemban tugas 

dan tanggungjawab mencapai misi tujuan pendidikan 

Muhammadiyah.  

Menyadari kebutuhan dalam memiliki lokal sekolah sendiri 

sebagai sarana utama proses belajar mengajar, maka keluarga besar 

SMA Muhammadiyah 1 Gresik secara bertahap mengusahakan 

pendirian komplek perguruan Muhammadiyah 1 Gresik menempati 

lahan milik sendiri di Jalan KH. Kholil 90 Gresik yang berdiri 

sampai sekarang ini. Setelah hadir di tengah-tengah masyarakat 

dengan segala kemandiriannya, maka SMA Muhammadiyah 1 
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Gresik mulai beranja membangun prestasi. Berbagai perbaikan terus 

dilakukan demi tercapainya tujuan pendidikan Muhammadiyah.  

a. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan SMA Muhammadiyah 1 

Gresik 

1) Visi 

Mewujudkan sekolah innovative bertaraf  internasional yang Islami 

2) Misi 

1. Menyelengarakan pendidikan bernuansa Islami secara demokratis 

dan transparan dan dapat dipertanggung jawabkan untuk 

mewujudkan sekolah bertaraf internasional 

2. Membekali warga sekolah berakhlaq mulia sesuai dengan nilai islam 

yang di pegang Muhammadiyah 

3. Melayani siswa, guru serta pegawai (warga) sekolah dan mitra 

dengan penuh empatisebagai pelanggan. 

4. Menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas guna 

meningkatkan kualitas masyarakat Indonesia 

5. Mencapai target keuangan yang memadai untuk membangun 

operasional sekolah sekolah yang bertarafinternasional yang 

berkelanjutan. 

6. Mengembangkan kemandirian yang di miliki warga sekolah dalam 

bertindak untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

7. Mewujudkan kemampuan warga sekolah untuk dapat menguasai 

bahasa internasional. 
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8. Mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan TIK untuk 

seluruh warga sekolah 

 

b. Struktur Organisasi Di SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

 

Bagan 4.2 

 Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bentuk Nilai Islam Moderat Dalam Pembelajaran PAI Di SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik 

Setelah observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMA 

muhammadiyah 1, akan di paparkan nilai Islam Moderat yang terdapat 

dalam pembelajaran PAI , berikut temuan penelitiannya. Pelaksanaan 

SARPRAS 

Rudi Ihwono, 

S.Kom 

 

Kurikulum 

Nurul Islamiyah, 

S.Pd. 

 

Kesiswaan  
Muharnigsih, 

S.Pd. 

 

Humas 

Ahmad Akmal 

R, S.Pd. 

 

Waka 

Ismuba 

Marzuki 

Yatim, S.Pd, 

Fis. 

 

Kepala Sekolah 

Ainul Muttaqin, S.Pd, 

M.Pd. 

 

 

Ka Tata Usaha 

Maria Ulfah 

 

KA Keuangan  

Nur Budi S, S.Pd.I 

 

Mundzir Ma’had 

Drs. A. Mudhoffar, 

M.MPd. 

Wali Kelas 

Peserta didik 
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pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 sangat 

berbeda dengan penerapan di sekolah pada umumnya. Istilah pendidikan 

agama Islam yang dipakai dalam konsep kurikulum di SMA 

Muhammadiyah disebut dengan pelajaran al-Islam, karena di dalamnya 

termuat dari berbagai materi pelajaran terutama terdapat materi 

kemuhammadiyahan, seperti yang disampaikan oleh guru al-Islam di 

SMA Muhammadiyah 1:  

“Jadi pelajaran al-islam itu meliputi al-Qur’an hadits dulu mbak, 

kemudian aqidah , fikih, akhlak dan tarih  cuman versinya ke arah 

muhammadiyah.dan  Al-Islam sendiri itu beda dengan pelajaran 

kemuhammadiyan, guru yang  mengajar juga berbeda”141 

Berikut nilai-nilai islam moderat dalam pembelajaran PAI di 

Muhammadiyah akan peneliti paparkan satu persatu, diantaranya: 

a. Nilai Moderat (tawassuth)  

 Nilai moderasi artinya seimbang, ditengah-tengah, tidak cenderung  

kanan atau kiri. di SMA muhammadiyah sendiri memandang 

moderasi sebuah keniscayaan yang mana wajib di lestarikan oleh 

siapapun. Berikut yang disampaikan oleh kepala sekolah SMA 

Muhammadiyah kepada peneliti: 

“Moderasi menurut saya sendiri artinya sebuah keniscayaan 

dan harus kita lestarikan, disamping itu sama seperti pendapat 

Haedar Nashir bahwa moderat di muhammadiyah sendiri 

merupakan jalan tengah dalam menghadapi persoalan dalam 

dua kubu yang bersitegang jadi tidak terseret di kubu kiri 

maupun kanan. Kalau contohnya kalau disekolah ini moderasi 

dari segi kemampuan, kalo disekolah ini tiap angkatan pasti 

ada anak ABK seperti tuna rungu, autisme atau tuna netra, kita 

 
141 A Mudlofar, Wawancara Guru PAI kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 19 Februari 

2021 
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tetap menerima mereka atau siapapun dalam kondisi apapun 

bahkan alhamdulillah tiap anak punya kekurangan begitu 

banyaak sekali prestasi yang ia capai misalnya hafalan 

quran,itu salah satu bentuk moderasi yang kita pahami”142 

Dengan demikian, menurut kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 

memandang moderat ialah sikap adil, seimbang dalam menyikai dan 

memandang konsep yang bersamaan sebelumnya, contohnya sikap 

adil dan berimbang terhadap kemampuan dan karakter siswa yang 

berbeda-beda. Dalam pembelajaran sendiri nilai Islam moderasi 

menurut Guru Al-Islam Kelas XII mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran Al-Islam juga terdapat materi yang membahas tentang 

bagaimana bersikap moderat dan hal-hal yang perlu dihindari, 

berikut yang beliau sampaikan kepada peneliti:  

“di pembelajaran al-Islam ada bab tentang hidup rukun dan 

sikap inklusif dalam bab tersebut ada penjelasan tentang islam 

moderat yang di sandarkan kepada surat al-Baqarah ayat 143, 

jadi isinya ummatan wasathan atau moderat ialah umat yang 

berada ditengah-tengah sebab yang dipinggir kemungkinan 

akan tergelincir kemudian di lanjutkan menganalisis 

kandungan Q.S. Luqman17-19 tentang batasan moderat 

bahwasannya tidak ada kompromi dalam masalah ubudiyyah 

dan i’tiqadiyyah. ”143 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa isi materi Al-Islam terdapat 

beberapa bab tentang nilai dasar agar seseorang dapat bersikap 

moderat. Materi Al-Islam disini tentunya sesuai dengan 

 
142 Ainul Muttaqin, Wawancara Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 

2021 
143  A Mudlofar,  Wawancara Guru PAI Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 19 

Februari 2021 
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kemuhammadiyahan, berikut sekilas materi tentang Islam moderat 

dalam buku Al-Islam: 

TABEL 4.4 BAB TENTANG RUKUN DAN SIKAP INKLUSIF 

Pembahasan   Kompetensi dasar Indikator  

Islam 

mengajarkan 

hidup rukun 

dengan sikap 

inklusif 

1.1 Menganalisis Q.S. al-

Baqarah 143 dan Q.S. Al-

Luqman 17-19, dan 

memahami Islam inklusif 

dan pola hidup Inklusif  

• Mampu menganalisis Q.S. 

al-Baqarah 143 dan Q.S. Al-

Luqman 17-19, dan 

memahami Islam inklusif 

dan pola hidup Inklusif 

1.2 Menghafal .S. al-Baqarah 

143 dan Q.S. Al-Luqman 

17-19sesuai dengan kaidah 

tajwid dan makhrajul huruf. 

1.3 Menerapkan sikap dan 

perilaku hidup Inklusif 

sesuai dengan ajaran 

Agama Islam 

• Mampu Menghafal Q.S. al-

Baqarah 143 dan Q.S. Al-

Luqman 17-19 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

Makharijul Huruf 

• Mampu menerapkan sikap 

dan perilaku hidup Inklusif 

sesuai dengan ajaran 

Agama Islam 

Perbuatan yang 

merusak iman. 

Syirik 

1.1 Memahami makna syirik, 

bahaya syirik dan bentuk-

bentuk kemusyrikan 

• Mampu memahami makna 

syirik, bahaya syirik dan 

bentuk-bentuk kemusyrikan 

 

b. Nilai Pembaharuan (Tajdid) 

Moderat dalam beraqidah di SMA Muhammadiyah juga 

mempunyai gagasan tajdīd, dalam pandangan Muhammadiyah 

makna tajdid ada 2, yaitu makna pemurnian atau purifikasi dan 

makna reformasi, peningkata, inovasi atau bermakna modernisasi. 

Selain dapat diartikan sebagai Islam berkemajuan artinya selalu 

mengutamakan prinsip reformatif untuk mencapai kondisi yang 

lebih baik, tidak terlalu tradisional juga tidak membebaskan semua 
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bentuk liberalisme, hal ini sebagaimana wawancara peneliti dengan 

Bapak Ainul Muttaqin selaku kepala sekolah: 

“moderat yang dikembangkan di muhammadiyah adalah Islam 

yang berkemajuan atau tajdid yaitu sebuah pembaharuan atau 

inovasi, dalam segala aktifitas kita harus berinovasi, inovasi 

itu kan membuat sesuatu yang lebih baik lagi, salah satu nya 

bisa jadi hampir setiap periode 3 tahun sekali pasti ada sesuatu 

yang berbeda di sekolah ini, misalnya dulu belum ada kelas 

internasional sekarang ada dan sistemnya semakin tahun 

semakin berkembang,”144 

Salah satu bentuk inovasi adalah dengan menggunakan teknologi 

sebagai salah satu alat pembelajaran, pada saat ini di SMA 

Muhammadiyah juga menggunakan teknologi sebagai fasilitas 

pendukung pembelajaran dan menggunakan pembelajaran yang 

berbasis PBL (Project Based Learning) yang mana 

merupakan metode pembelajaran dengan menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan interpretasi, 

sintesis, eksplorasi, research dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar. berikut yang disampaikan bapak 

Mudlofar sebagai guru Al-Islam kelas XI 

“bentuk inovasi yang kita lakukan dalam pembelajaran. 

Pertama, sistemnya kita menggunakan PBL yang mana nanti 

ada produk yang dihasilkan dari pembelajaran. Kedua, dengan 

memanfaatkan teknologi  dan IT ya mbak, kalau pada 

umumnya ya powerpoint, video. semua aktifitas kita semua 

meskipun belum masa daring kita sudah pake aindroid 

termasuk dalam segala hal informasi termasuk menggunakan 

 
144 Ainul Muttaqin, Wawancara Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 

2021 
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google classrom atau zoom meskipun tidak sering karena 

menyesuaikan materinya”145 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa di SMA 

Muhammadiyah terdapat nilai tajdid yang mana artinya 

pembaharuan yang artinya kehidupan ini dalam hal keduniaan harus 

selalu ada pembaharuan agar tidak tertinggal dengan peradaban 

dunia.  

c. Nilai Pemurnian (tajrid) 

nilai Tajrid dalam hal ini diartikan sebagai purifikasi atau pemurnian 

dalam aqidah dan ibadah . Arti yang lebih luas purifikasi merupakan 

pengembalian ajaran agama Islam pada sumbernya yaitu al-Qur’an 

dan Hadits yang shohih khususnya menyangkut aqidah dan ibadah 

mahdhah. Dalam hal ini seperti yang diampaikan oleh guru Al-Islam 

di kelas XII: 

“kalau di muhammadiyah termasuk sekolah ini yang dipelajari 

ada tajdid dan tajrid keduanya saling berhubungan tapi arahnya 

berbeda, yang tajrid itu purifikasi atau pemurnian pada masalah 

aqidah dan ibadah mahdzah. Seperti,ketika pembelajaran Al 

Islam kita dorong peserta didik untuk melakukan research 

terlebih dahulu dan dikaitkan kepada materinya, Misalnya bab 

tentang wudhu mereka harus research ayat-ayat  atau hadits 

yang berkaitan dengan materi yang sedang di bahas”146 

Didukung oleh pendapat WAKA Kurikulum di SMA 

Muhammadiyah yang mengatakan bahwa kurikulum yang di 

 
145 Anas Thohir, Wawancara Guru kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 18 juni 2021 

146 A. Mudlofar, Wawancara Guru PAI kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 19 Februari 

2021 
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terapkan di SMA Muhammadiyah berbasis Qur’ani semua, baik 

pelajaran umum seperti Sains maupun pelajaran agama, berikut yang 

disampaikan beliau kepada peneliti: 

”di sekolah ini menerapkan pembelajaran berbasis STEAM-Qu 

(Sains Teknik Engenering Art Matematic –Qur’ani) yaitu 

menggabungkan pembelajaran pada semua mata pelajaran yang 

mengacu pada nilai2 Qur’ani, melaksanakan pembelajaran BTQ  

(baca tulis Qur’an) dengan metode TQT (Tahfidz Qur’an 

Tematik) jadi caranya mengumpulkan dan mencari ayat-ayat al-

Qur’an dengan tema tertentu,”147 

Dari penjelasan wawancara diatas, melalui kurikulum berbasis al-

Qur’an menunjukkan bahwa segala materi dan kegiatan di SMA 

Muhammadiyah selalu berdasar kepada al-Qur’an. Menurut peneliti 

selain bentuk tajdid yang berkaitan dengan pembaharuan dan 

inovasi, di SMA Muhammadiyah juga mempunyai nilai tajrid 

artinya menolak segala bentuk pembaharuan dalam agama atau 

gerakan pemurnian dari segala bentuk penyimpangan ajaran 

keagamaan yang tidak terdapat dalilnya dari al Qur’an dan al Sunah.  

d. Nilai Toleransi (tasammuh) 

Lingkungan sekolah terdapat murid-murid dan guru berbeda baik 

dari segi latarbelakang, karakter maupun ras, maka dari itu nilai 

Toleransi saling menghargai perlu ditanamkan di kehidupan sehari-

hari baik di sekolah maupun di luar sekolah, di SMA Muhammadiya 

 
147 Ilmiyah, Wawancara WAKA Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 04 juni 2021 
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nilai toleransi juga di terapkan sebagaimana yang di sampaikan oleh 

bapak Kepala sekolah: 

“ya kebetulan dulu pernah ada pelatihan untuk muhammadiyah 

seindonesia dan temanya tentang keragaman,kita memandang 

keragaman suatu yang sangat indah,selain itu dimuhammadiyah 

kita punya beberapa sekolah seperti di papua di ambon itu 

siswanya mayoritas non muslim, tp ketika menyanyikan mars 

muhammadiyah mereka tetap menyanyikan sebagai bentuk 

toleransi. Kalau nilai toleransi yang kami tanamkan di 

lingkungan sekolah maupun pembelajaran ya toleransi ”148 

Hal demikian juga disampaikan oleh Ega Nanda yang merupakan 

siswa kelas XII berkaitan dengan nilai toleransi dalam sekolah, 

berikut yang di sampaikan: 

“pastinya nilai toleransi itu hal yang penting di dalam kehidupan 

dan pembelajaran karena kita semua beda-beda kalau sebagai 

manusia kita tidak memiliki sikap tersebut pasti banyak sekali 

kekacauan yang berdasar pada kepentingan sendiri-sendiri”149 

Hasil penelusuran peneliti dari dokumentasi buku Pendidikan Al-

Islam kelas XII dan kelas XI, di buku paket kelas XI yang membahas 

tentang sikap toleran, rukun dan menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan selain itu di kelas XII yang membahas tentang 

membangun kerukunan hidup dengan toleransi dan bab tentang 

islam mengajarkan hidup rukun dan inklusif. Berikut peneliti 

paparkan dalam bentuk tabel berikut ini: 

 

 
148 Ainul Muttaqin, Wawancara Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 

2021 
149 Ega Nanda, Wawancara siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 10 juni 2021 
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TABEL 4.5 BAB TOLERANSI 

Pembahasan   Kompetensi dasar Indikator  

Sikap toleran, 

rukun dan 

menghindarkan 

diri dari tindak 

kekerasan 

 

3.1 Menganalisis Q.S. Yunus 

(10) : 40-41 dan Q.S. Al-

Maidah (5) : 32, serta hadits 

terkait toleransi dan 

menghindarkan diri dari 

tindak kekerasan 

• Mampu mengenalisis 

Q.S. Yunus (10) : 40-41 

dan Q.S. Al-Maidah (5) : 

32, serta hadits terkait 

toleransi dan 

menghindarkan diri dari 

tindak kekerasan. 

3.2 Menghafal Q.S. Yunus (10) 

: 40-41 dan Q.S. Al-Maidah 

(5) : 32 sesuai dengan 

makharjul huruf dan tajwid 

• Mampu menghafal  Q.S. 

Yunus (10) : 40-41 dan 

Q.S. Al-Maidah (5) : 32 

sesuai dengan makharjul 

huruf dan tajwid 

 

Dalam observasi yang dilakukan peneliti pada bulan maret pada 

tanggal 12 peneliti menemukan bahwa di kelas XII ketika dalam 

pembelajaran PAI guru menerangkan materi kepada siswa selama 

kurang lebih 20 menit kemudian dilanjutkan pemaparan kasus atau 

tanya jawab dari guru kepada siswa. Berikut contoh pertanyaan 

tentang bab toleransi dalam mengawali diskusi di kelas: 

“apa yang kalian lakukan ketika ada tetangga atau orang 

yang ada disekitar kalian sedang merayakan hari rayanya 

atau sedang meninggal dunia? Ayo didiskusikan dengan 

teman kelompok yang sudah dibentuk kemudian hasilnya 

nanti disampaikan satu-satu”150 

 

 
150 A Mudlofar, Observasi Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 12 Maret 2021 
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Dari pertanyaan diatas kemudian siswa melakukan diskusi dengan 

kelompoknya masing-masing kemudian melaporkan dan 

mempresentasikan secara singkat hasil diskusi nya kepada kelompok 

yang lain.  

e. Musyawarah (Syura’) 

Nilai ini merupakan sikap yang mengedapankan konsultasi dan 

menyelasaikan masalah melulai diskusi untuk mencapai 

kesepakatan. Nilai ini terdapat dalam metode pembelajaran dan 

materi Al-Islam di SMA Muhammadiyyah, seperti yang 

disampaikan  oleh guru Al- Islam kelas XI yang menyampaikan 

bahwa: 

“kalau metode yang kita gunakan pasti salah satunya dengan 

diskusi atau musyawarah bahasanya. Sistemnya dalam satu 

kelas itu membuat kelompok terjadwal untuk maju memimpin 

musyawarah kemudian membahas materi sebelumnya. 

Tujuannya agar masing-masing anak dapat menyampaikan 

pendapat satu sama lain, saling menghargai satu sama lain dan 

dapat bekerja sama dengan baik.”151 

Mengenai sistem pembelajaran, peneliti juga mewancarai peserta 

didik sebagai komponen yang terlibat, berikut pernyataan siswa 

kelas XII:  

“biasanya sistem pembelajaran kita pakai presentasi, jadi nanti 

materi pelajaran dibagi 4-5 kelompok, pertama materi akan di 

jelaskan oleh narasumber kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi atau tanya jawab, diakhir pelajaran nanti guru yang 
meluruskan”.152 

 
151 Anas Thohir, Wawancara Guru PAI kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 18 Juni 

2021 

152 A Muchtar Robbani, Wawancara siswa SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 10 juni 2021 
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Syura’ adalah saling memberi pendapat, musyawarah, mengambil 

keputusan yang tepat. Hasil penelitian berupa dokumentasi yang di 

dapat oleh peneliti menemukan bahwa di materi Al-Islam terdapat 

bab yang khusus membahas tentang Musyawarah, hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai ini di tanamkan tidak hanya melalui 

metode akan tetapi juga melalui isi materi agar peserta didik dapat 

mengimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 

sekilas isi materi Al-Islam tentang Musyawarah: 

TABEL 4.6 BAB MUSYAWARAH 

Pembahasan   Kompetensi dasar Indikator  

Musyawarah: 
Al imron 159 

(sikap lemah 

lembut, saling 

memaafkan 

memohonkan 

ampun kepada 

Allah) Dan 

As-Syura 

(taat kepada 

Allah, 

mendirikan 

Shalat, 

bermusywaraah 

dan berinfaq) 

 

3.3 Menganalisis Q.S. Ali Imron 159 

dan Q.S. As-Syura’ 38, serta 

hadits tentang Musyawarah 

 

• Mampu menganalisis Q.S. 

Q.S. Ali Imron 159 dan Q.S. 

As-Syura’ 38, serta hadits 

tentang Musyawarah 

3.4 Menghafal Q.S. Ali Imron 159 

dan Q.S. As-Syura’ 38 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf. 

• Mampu menghafal  Q.S. Ali 

Imron 159 dan Q.S. As-

Syura’ 38 sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makhrajul 

huruf. 

3.5 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

Ali Imron 159 dan Q.S. As-

Syura’ 38 dengan lancar 

• Mampu mendemonstrasikan 

Q.S. Ali Imron 159 dan Q.S. 

As-Syura’ 38 dengan lancar 

 

4 Proses Internalisasi Nilai Islam Moderat dalam Pembelajaran PAI di 

SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

Dalam proses internalisasi nilai islam moderat dalam pembelajaran 

Pendidikan Al- islam di SMA Daruttaqwa Gresik berdasarkan hasil 
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observasi peneliti ketika di lapangan terbagi menjadi 3 tahapan, sebagai 

berikut:  

1. Tahap Transformasi Nilai 

Pada tahap ini, guru menyampaikan secara umum nilai moderasi yang 

terdapat pada materi al islam serta menjelaskan tujuan dan pentingnya 

memililiki sikap tersebut. Untuk metode yang dipakai guru al-Islam 

kelas XII bermacam-macam menyesuaikan materi  

“untuk menanamkan nilai moderasi kepada anak-anak saya 

memakai metode CTL (contextual teaching and learning) jadi 

sistemnya ketika menjelaskan materi saya kaitkan dengan 

kasus yang berkaitan dengan materi tersebut agar lebih mudah 

difahami anak-anak dan bisa di terapkan ke kehidupan sehari-

hari. Misalnya tentang toleransi setelah saya jelaskan nanti 

saya tanya pendapat siswa bagaimana tanggapan kasus-kasus 

intoleran beserta solusinya”153 

Pada tahap transformasi nilai merupakan tahap awal 

menginternalisasikan nilai jadi langkah pertama yang dilakukan oleh 

guru ialah menginformasikan kepada peserta didik bagaimana nilai 

moderat dan toleran. Disamping itu, pendidik melakukan pendekatan 

secara personal bertujuan agar lebih mudah memahami peserta didik 

sehingga mereka dapat bersikap terbuka dan jujur kepada pendidik. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh bapak Ainul Muttaqien sebagai 

kepala sekolah: 

“ketika di kelas, anak2 dibimbing oleh 2 guru mbak yaitu  wali 

kelas dan pendamping wali kelas tugas utama mereka tiap jam 

7 pagi menyapa siswa, stelah dhuha kemudian jam pertama 

saya kosongi, anak2 saya suruh masuk kekelas gurunya juga 
 

153 A Mudlofar,  Wawancara Guru PAI Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 19 februari 

2021 
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masuk ke kealas, tugas utamanya adalah 1) menyapa anak-

anak 2) memetakan kondisi anak2 3) sambung rasa, nah 

sambung rasa disini meliputi menanyakan kondisi siswa, 

apakah ada masalah atau yang lain. jadi pada kesempatan itu 

kita jadi tau daan juga jadi salah satu bentuk upaya kita 

mencegah masalah-masalah yang kemungkinan di timbulkan 

siswa termasuk berfikir radikal”154 

Didukung oleh pendapat waka kurikulum di SMA Muhammadiyah 

terkait dengan pendekatan dari pihak sekolah dalam rangka 

menginternalisasi nilai Islam moderat: 

“pastinya tahap awal itu dengan memuat materi-materi tentang 

moderasi baik dalam pembelajaran maupun dalam materi 

kajian sekolah, Selain itu ada pendekatan melalui forum 

pertemuan kelas dilaksanakannya dirumah-rumah mereka 

disitu mereka terbuka menyampaikan isi hatinya kritik saran 

tapi masih tetap dengan etika yang baik itu juga bagian proses 

moderasi bagi saya. Dari situ memang alhamdulillah sudah 

sangat mengurangi yng namanya bullying. Kalau memang ada 

siswa kami yang mungkin berfikiran radikal atau ekstrem.”155 

2. Tahap Transaksi Nilai 

Pada tahap ini di SMA Muhammadiyah memakai sistem pembiasaan 

seperti dalam pembelajaran harus diawali dengan salam dan diakhiri 

dengan hamdalah, selain itu pembiasaan sholat dhuha dan sholat 

berjamaah lainnya. sebagaimana yang telah di sampaikan oleh bapak 

kepala sekolah: 

“salah satu visi kita adalah keislaman, jadi disemua aktifitas 

sekolah harus berdasar pada hal-hal yang berbau islam 

termasuk dengan pembiasaan, harus menampakkan nilai 

keislaman yang kita anut sebagai sebuah kebenaran yang 

hakiki baik pembelajaran, aktifitas sehari-hari dan 

pembudayaan seperti mulai anak itu datang kita awali dengan 

 
154 Ainul Muttaqin, Wawancara Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 

2021 
155 Ilmiyah, Wawancara WAKA Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 04 juni 2021 
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sholat dhuha, doa bersama, kemudian setiap pembelajaran 

diwali dengan bismillah diakhiri dengan hamdalah”156 

Hal senada di sampaikan juga oleh pendapat pak Anas Thohir selaku 

guru al-Islam di kelas XI yang mengatkan bahwa pembiasaan dalam 

pembelajaran dalam menginternalisasikan nilai islam moderat juga 

penting: 

“dalam menginternalisasi nilai kuncinya itu memang di 

pembiasaan, seperti dengan membiasakan belajar 

kelompok dalam pembelajaran, diskusi, bertanya setiap 

pembelajaran dan melakukan refleksi diakhir 

pembelajaran. karena dalam kegiatan pembiasaan ada 

kontibusi siswa dalam melakukan hal-hal yang baik 

sehingga secara perlahan tertanam di hati nya nilai-nilai 

yang berdampak positif bagi dirinya”157 

Selain itu menurut WAKA Kurikulum dari pihak sekolah telah 

merancang kurikulum bagi peserta didik agar dapat lebih mudah 

menginternalisasi nilai Islam moderat, berikut yang disampaikan 

oleh bu Ilmiyah: 

“untuk menginternalisasikannya ya dengan pengaturan 

jadwal passion pada jam intra sekolah temasuk juga BTQ 

wajib untuk semua siswa dan  disamping itu ada 

pembelajaran STEAM–Qu (Sains Teknik Engenering Art 

Matematic –Qur’ani) yaitu menggabungkan pembelajaran 

pada semua mata pelajaran yang mengacu pada nilai2 

Qur’ani, kemudian ada jg kegiatan rutin pendampingan 

untuk anak2 selain dari wali kelas pada kegiatan SMAM 

(Spiritual Morning Activity and Murojaah)”158 

 
156 Ainul Muttaqin, Wawancara Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 

2021 
157 Anas Thohir, Wawancara Guru PAI Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 18 Juni 

2021 

 
158 Ilmiyah, Wawancara WAKA Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 04 juni 2021 
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Menurut beliau membiasakan peserta didik dalam membaca dan 

memahami isi al-Qur’an serta mengintegrasikan dengan materi PAI 

dan Materi yang lainnya dapat menamkan nilai moderasi kepada 

peserta didik.  

3. Tahap Transinternalisasi 

Tahap ini merupakan tahap ketiga dalam menginternalisasi nilai 

moderasi, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

didapatkan, pada tahap ini guru akan melakukan pengawasan dan 

pengamatan terlebih dahulu bagaimana perkembangan karakter 

siswa dari proses internalisasi tersebut, seperti yang disampaikan 

oleh bapak Anas Thohir selaku guru Al-Islam: 

“Dalam menanamkan nilai islam moderat tentunya 

membutuhkan proses dan waktu, karena setiap peserta didik 

memiliki latarbelakang, kemampuan dan budaya yang 

berbeda. Hal tersebut membuat seorang guru harus benar-

benar memperhatikan, mengetahui, mengamati, dan 

memahami peserta didik, terlebih pada latar belakang 

peserta didik”159 

Setelah melalui pengamatan dan pengawasan guru akan 

mengevaluasi siswanya melalui buku catatan pribadi siswa yang di 

pegang oleh wali kelas serta yang bertugas, berikut yang 

disampaikan oleh bapak kepala sekolah: 

“untuk wali kelas, pendamping sama BK itu punya buku 

rekam jejaknya siswa misalnya kegiatan anak selama 

seminggu nanti dievaluasi, dari buku tersebut kita bisa 

melakukan banyak hal terhadap siswa. Tidak hanya 

catatan pelanggaran akan tetapi juga catatan prestasi, 

 
159 Anas Thohir, Guru PAI Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 2021 
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selain itu termasuk misalkan ada anak yg berorientasi kpd 

ideologi ke arah yang gak baik kita langsung serahkan ke 

pada bagian ismuba yang mengatur tentang keislaman di 

sekolah ini”160 

Menurut hasil wawancara diatas menyebutkan bahwa tahap terakhir 

ialah dengan pengamatan kemudian penilaian guna mengevaluasi 

sejauh mana nilai yang di internalisasikan sudah tertanam pada 

karakter dan pribadi peserta didik.  

4. Implikasi Internalisasi Nilai Islam Moderat Dalam Pembelajaran 

PAI Di SMA Muhammadiyah 1 Gresik  

Implikasi internalisasi nilai Islam Moderat dalam Pembelajaran PAI 

terhadap siswa di SMA Muhammadiyah 1 gresik akan di paparkan 

berdasarkan data yang peneliti peroleh dari lapangan. Hasi wawancara 

dengan kepala sekolah di SMA Muhammadiyah 1 mengatakan bahwa: 

“Secara umum tentunya Islam berkemajuan dan 

berkemakmuran termasuk nilai kemoderatan yang diusung oleh 

gerakan dan pemikiran di SMA Muhammadiyah 1, selain itu 

kita juga Mengupayakan perwujudan Islam rahmatan li 

al’ālamin, sebagaimana tercantum dalam visi Muhammadiyah. 

kalau terkait peserta didik kita tidak pernah memaksa atau 

mendoktrin muhammadiyah kepada siswa yang bersekolah 
disini, semua kita kembalikan ke masing-masing siswa”161 

 

 Kesimpulan hasil wawancara dengan kepala sekolah diatas wujud 

moderasi tidak hanya berupa gagasan saja akan tetapi juga menghargai 

pilihan setiap siswa dan tidak memaksa siswa untuk lebih condong 

 
160 Ainul Muttaqin, Wawancara Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 

2021 
161 Ainul Muttaqin, Wawancara Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 

2021 
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kepada satu sisi saja. Selain itu, di SMA Muhammadiyah memandang 

nilai moderasi merupakan Islam berkemajuan, seperti yang di sampaikan 

oleh bapak Mudlofar guru PAI kelas XI yang mengatakan bahwa: 

“moderat yang dikembangkan di sekolah ini ialah Islam yang 

berkemajuan artinya ya tidak terlalu tradisionalis, tidak fanatik 

tapi berfikir maju bagaimana kita sebagai umat islam dapat maju 

agar di terima semua kalangan. Banyak materi Al-Islam yang 

memuat tentang aqidah, ibadah, IT  dan yang lainnya, saya kira 

itu sudak cukup dalam membentuk mereka menjadi muslim 

moderat yang maju dan memiliki inovasi”162 

Disamping itu menurut WAKA Kurikulum di SMA Muhammadiyah 

gambaran tentang implikasi dari internalisasi nilai islam moderat di 

sekolah ialah sebagai berikut: 

“Alhamdulillah, dari internalisasi nilai islam moderat melalui 

upaya pembiasaan dan kerjasama dari guru, karakter siswa 

menjadi terbentuk seperti sikap sosial, toleran dan spiritual lebih 

terlihat dapat dilihat dari laporan wali kelas dan pendamping 
kelas ketika mengikuti semua kegiatan sekolah”.163 

Hasil dari observasi peneliti, internalisasi nilai islam moderat juga 

berdampak pada pembiasaan ibadah yang dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah 1 seperti: Sholat Dhuha berjama’ah yang di adakan 

setiap jam 7 pagi dengan di awasi oleh wali kelas dan pendamping kelas 

masing-masing yang kemudian di lanjutkan wirid dan murojaah bersama. 

Rincian kegiatannya menurut bapak A Mudlofar sebagai berikut: 

“dengan metode pembiasaan dalam menginternalisasikan nilai 

moderasi di sekolah alhamdulillah membuat siswa memiliki 

kesadaran dalam beribadah, terbukti setiap pagi anak-anak 

selalu istiqomah dalam berjamaah sholat, selain itu anak-anak 

 
162 Anas Thohir,Wawancara Guru PAI Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 21 juni 

2021 

163 Ilmiyah, Wawancara WAKA Kurikulum SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 04 juni 2021 
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lebih dapat menghargai satu sama lain dan  saling membantu 

setiap ada temannya yang mengalami kesulitan”.164 

Selain bentuk kesadaraan ibadah, keterbukaan dan kedamaian menurut 

Bapak Kepala Sekolah di SMA Muhammadiyah termasuk dengan 

implikasi nilai moderasi: 

“pendekatan kita kepad anak-anak itu  sebagai sahabat, disini 

kita menciptakan slogan namanya bahagia itu penting 

maksudnya semua siswa dan guru disini harus berbahagi, 

bahagia dalam bentuk mereka bisa terbuka, tidak takut 

mengungkapkan pendapatnya. Karena kami disini memiliki 

prinsip yaitu KINERJA (kerjasama , inovasi, nyaman, etos 

kerja, ramah dan sopan, jujur,  adil) dan prinsip itu semua harus 

ada”165 

Selain itu, pendapat lain terkait dengan implikasi nilai moderasi dalam 

pembelajaran al-Islam di sampaikan oleh Ega Nanda yang merupakan 

siswa kelas XII, ia mengatakan bahwa: 

“Pembelajaran Al- Islam menurut saya menyenangkan, karena 

dalam proses pembelajaran guru memberikan contoh kehidupan 

sekaligus memberikan pelajaran. Sebagai contoh ketika 

mendapat materi amanah maka guru akan menyeritakan hal 

yang menyangkut amanah. begitu juga materi tentang moderasi 

karena materi – materi seperti itu sudah menjadi sebuah 

keharusan karena menyangkut akhlak maupun aqidah dan 

Secara langsung maupun tidak langsung moderasi Islam sudah 

dilakukan di lingkungan sekolah, oleh guru, siswa atau siswi 

bahkan warga sekolah lainnya. Dengan cara mendengarkan guru 

ketika mengajar, tidak membedakan siswa yang membutuhkan 

kebutuhan khusus (Anak surge atau anak berkebutuhan 

khusus)”166 

 
164 A Mudlofar, Wawancara Guru PAI Kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 19 Februari 

2021 

165 Ainul Muttaqin, Wawancara Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 15 Maret 

2021 

166 A Muchtar Robbani, Wawancara siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 10 juni 

2021 
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Hal ini didukung oleh pendapat siswa lain yaitu A Muchtar Rabbani 

ketika di wawancarai peneliti tentang bagaimana pandangan tentang 

kekerasan dan radikalisme serta solusi ketika melihat hal tersebut di 

sekitarnya, berikut yang disampaikan: 

“Terorisme dan radikalisme haruslah ditangkal sedini mungkin 

karena hal tersebut dapat menyebabkan kekacauan, kerugian 

material maupun immaterial. Terorisme atau radikalisme adalah 

contoh manusia yang tidak mau toleransi satu sama 

lainnya.kalau misalnya itu terjadi disekitar saya pasti sebagai 

manusia saya harus memisahkan teman yang sedang bertengkar, 

kemudian segera menyelesaikan masalah dengan cara yang baik 

– baik seperti memberikan mediasi dan akomodasi lainnya”.167 

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa pembelajaran agama Islam 

dengan didukung lingkungan sekolah, dan segala bentuk kegiatan kajian, 

sholat jama’ah bersama, dan lain sebagainya telah berhasil mengusung 

dan mengarahkan mahasiswa menjadi berfaham Islam moderat, 

meskipun tidak ada kewajiban mahasiswa untuk menjadi anggota 

organisasi Muhammadiyah 

 
167 Ega Nanda, Wawancara siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Gresik, Gresik, 10 juni 2021 
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BAB V 

ANALISIS DATA 

Pada bab ini peneliti akan menganalisis hasil penelitian di SMA Daruttaqwa 

dan SMA Muhammadiyah 1 Gresik melalui hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kemudian peneliti akan menganalisis data tersebut untuk 

merekonstruksi konsep yang berdasar pada informasi empirisyang disebutkan pada 

kajian teori. Adapun fokus penelitian yang akan di bahas meliputi : 1) bentuk nilai 

Islammoderat dalam pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik 2) proses internalisasi Islammoderat dalam pembelajaran 

PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 1 Gresik 3) implikasi 

Islammoderat dalam pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik 

A. Analisis Bentuk Nilai Islam Moderat Dalam Pembelajaran PAI Di SMA 

Daruttaqwa Dan SMA Muhammadiyah 

Menurut Kartono, internalisasi ialah sebuah pengaturan berupa patokan-

patokan ide, nilai atau sikap dari orang lain sehingga menjadi bagian dari diri 

sendiri. Internalisasi nilai terjadi melalui proses pemahaman ajaran secara utuh 

dan di lanjutkan dengan kesadaran tentang nilai tersebut serta ditemukannya 

posibilitas untuk mengaktualisasikannya di kehidupan nyata. 

Beberapa nilai Islammoderat menurut KTT (konferensi tingkat tinggi) para 

ulama menyebutkan setidaknya ada 7 nilai yang menggambarkan 

Islammoderat secara umum: tawassuth, i’tidal, tasammuh, syura, al islah, al 
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qudwah, al muwathonah. Hasil penemuan peneliti tentang bentuk 

pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah ada 8 nilai, 

berikut rincian beserta analisisnya: 

1. Moderat (tawassuth) 

Moderat menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki dua 

makna, pertama ialah memiliki kecenderungan ke jalan tengah dan selalu 

menghindarkan perilaku ekstrem. Dalam bahasa arab moderat disebut 

dengan wasath, kata ini disebut dalam al-Qur’an sebanyak 3 kali yaitu dalam 

surat al-Baqarah ayat 143, 238 dan surat al-Qalam ayat 48, berikut dalam 

surat al-Baqarah ayat 143: 

ونَ   كُ يَ اسِ وَ لَى النَّ اءَ عَ دَ هَ ُوا شُ ون َكُ ت ا لِ طً سَ ةً وَ ُمَّ مْ أ اكُ نَ لْ عَ كَ جَ لِ ََٰ ذ كَ وَ

ا إِلاَّ   هَ يْ َ ل تَ عَ نْ تِي كُ َّ ةَ ال َ ل بْ قِ ا الْ نَ لْ عَ ا جَ مَ ا ۗ وَ يدً هِ مْ شَ كُ يْ َ ل ولُ عَ سُ الرَّ

تْ   انَ نْ كَ إِ هِ ۚ وَ يْ َ ب قِ لَىَٰ عَ بُ  عَ لِ قَ نْ َ نْ ي مَّ ولَ مِ سُ عُ الرَّ َّبِ ت َ نْ ي مَ مَ َ ل عْ نَ لِ

مْ ۚ   كُ انَ يمَ ِ ُضِيعَ إ ي ُ لِ انَ اللََّّ ا كَ مَ ُ ۗ وَ دَى اللََّّ ينَ هَ ذِ َّ لَى ال ً إِلاَّ عَ ة يرَ بِ كَ َ ل

يمٌ  حِ وفٌ رَ ءُ رَ اسِ لَ النَّ َ بِ  إِنَّ اللََّّ

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 

melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 

Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 

terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (Q.S. Al-

Baqarah:143) 

Ayat tersebut menyebut  ا طً سَ ةً  وَ ُمَّ  yaitu artinya umat “ tengahan” atau أ

disebut moderat. Didukung oleh hadits Nabi Muhammad SAW sebagai 

berikut 
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ي سَعِيدٍ عَن  حدَّثنَأَ أحَمَدُ بنُ مَنيِعٍ حدَّثنَأَ أبوُ مُعاَوِيَةَ حدَّثنَأَ الاعمَشُ عَن أبِ 

ةً وَسَطًا( قاَلَ عَدلاً   النَّبيِ صلىَّ  الله عَليَهِ وَسَلمّ في قولهِ )وَكَذلَِكَ جَعَلناَكُم أمَُّ

 قالَ  أبوُ عِيسَى هذَ حَدِيثُ حَسَنٌ صَحِيح )رَوَاه الترمذي( 

Hadits diatas bermaksud bahwa Rasulullah SAW Pernah bersabda 

menjelaskan ayat al-qur’an yang artinya “dan begitu juga kami telah menjadikan 

kalian umat yang wasatho” yang mana artinya ialah tengah-tengah, tidak ekstrem 

ke kanan maupun ke kiri. Wasatha sendiri biasa disebut tengahan atau moderat, 

Maksudnya ialah dijalan tengah atau sedang diantara dua pandangan, tidak terlalu 

kaku atau keras (fundamentalis) dan  tidak terlalu bebas (liberalisme). 

Hal ini sesuai dengan nilai moderat yang ditanamkan  di sma Daruttaqwa 

dan SMA Muhammadiyah. di SMA Daruttawa nilai moderasi di internalisasikan 

kepada siswa melalui metode dalam pembelajaran yang mana guru menekankan 

bahwa setiap anak memiliki hak untuk berpendapat asal jangan ekstrem dan 

membenarkan pendapatnya sendiri selain itu dalam materi PAI ada bab yang 

memuat tentang kewajiban bersikap moderat dan santun dalam berdakwah dan 

menyebarkan ajaran Islamdalam bab tersebut menjelaskan bahwa muballigh dalam 

berdakwah memiliki peranan yang cukup besar dalam menyebarkan ajaran Islam, 

para tokoh tersebut tidak boleh menggunakan paksaan dan kekerasan akan tetapi, 

wajib mengedepankan kerukunan dan perdamaian sesuai dengan ajaran Islam.  

Sedangkan di SMA Muhammadiyah nilai moderasi Islammerupakan 

sebuah keniscayaan dan harus diinternalisasikan, pandangan moderat di SMA 

Muhammadiyah ialah jalan tengah diantara dua persoalan yang sedang ada jadi 

tidak terseret ke arah salah satunya. Senada dengan pendapat Haedar Nashir 

bahwasannya di indonesia merupakan bangsa yang memiliki keanekaragaman dari 
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segi budaya, suku, ras dan agama, maka ketika ada perbedaan atau konflik 

kemanusiaan yang lain solusinya adalah dengan moderasi islam, karena jika sikap 

radikalisme di lawan dengan radikal juga akan menambah gerakan radikal lainnya. 

Selain itu dalam materi Al-Islam ada beberapa bab yang membahas tentang 

tentang sikap inklusif, dalam bab ini menganalisis Q.S. Al-Baqarah 143 tentang 

ummatan wasathan atau ummat pertengahan, karena yang dipinggir lebih besar 

kemungkinan tergelincir, nampaknya ayat ini juga berfungsi sebagai pembenar atas 

pemilihan ka’bah sebagai kiblat muslimin. Selanjutnya menganalisis Q.S. Al-

Luqman ayat 17-19 yang membahas tentang tidak ada kompromi dalam masalah 

ubudiyyah  dan i’tiqadiyyah, akan tetapi pada tataran mu’amalah dan hubungan 

sosial kemasyarakatan Islambersikap ramah dan terbuka (rahmatan lil alamin) bagi 

siapa saja tanpa membedakan ras dan agama, pada intinya Islaminklusif merupakan 

Islamyang terbuka, terbuka tidak hanya masalah dakwah dan hukum tapi juga 

sosial, tradisi dan pendidikan, dengan adanya IslamInklusif bukan berarti semua 

ajaran agama lain dimasukkan ke dalam agama Islam, akan tetapi ini adalah jalan 

ummat Islammenuju suatu agama yang disebut rahmatan lil alamin. 

2. Toleransi (Tasammuh) 

Pada temuan peneliti di SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 1 

menunjukkan adanya penghormatan dan toleransi tinggi terhadap perbedaan dari 

masyarakat yang bersifat plural, masyarakat yang berbeda budaya, golongan etnik 

dan latarbelakang semuanya di terima di kedua lembaga pendidikan ini hal tersebut 

tidak lain karena sebegai lembaga pendidikan agama Islamharus ramah dan murah 

berbagi ilmu.  
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Di SMA Daruttaqwa bentuk toleransi disini berupa toleransi terhadap 

perbedaan dan saling menghargai pendapat satu sama lain ketika berdiskusi atau 

yang lain sebab setiap orang memiliki karakter berbeda dan memiliki hak untuk 

berpendapat. Perbedaan yang timbul dalam kehidupan seharusnya menjadi rahmat 

bukan malah menjadi bencana atau perpecahan. Didukung oleh pendapat 

Poerwadarminta yang mengatakan bahwa toleransi berarti saling membolehkan, 

menghargai, membiarkan pendapat, keyakinan dan pendidirian orang lain  yang 

bertentangan dengan pendiriannya sendiri168.  

Dalam pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah terdapat materi tentang 

nilai toleransi dan menghindari tindak kekerasan, pada bab ini menjelaskan tentang 

keterkaitan antara keduanya, secara garis besar Q.S. Yunus ayat 40-41 berisi 

tentang anjuran memiliki sikap toleransi dan kerjasama dalam hal muamalah atau 

dunia dengan orang dengan karakter apapun baik beriman atau tidak, sedangkan 

Q.S. AL Ma’idah ayat 32 berisi tentang anjuran menjaga kerukunan dengan tidak 

saling bertengkar satu dan yang lain sehingga tidak menimbulkan pertumpahan 

darah. Ketiga ayat tersebut sangat cocok jika diamalkan secara bersamaan karen 

toleransi dibutuhkan untuk menghindari pertengkaran sehingga terwujudlah 

kedamaian.  

Di SMA Muhammadiyah bentuk toleransi tercermin dengan banyaknya 

lembaga yang dimiliki oleh muhammadiyah yang memiliki beberapa peserta didik 

yang memiliki ras, suku dan agama yang berbeda-beda baik non muslim atau 

 
168 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 

2009) 829. 
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muslim. Dalam Agama Islamjuga mengajarkan pada umat nya agar membangun 

relasi yang baik dengan sesama, Pluralitas,suku, ras, budaya, etnik dan agaman 

harus dihormati dan dihargai, perbedaan dan keragaman harus tetap harmoni agar 

tercipta sebuah perdamaian. 

Dalam pembelajaran Al-Islambentuk toleransi di tanamkan oleh guru 

kepada siswa melalui metode dan isi materi pelajaran. Di mata pelajaran Al-

Islamterdapat bab yang membahas bersikap toleran dan menghindarkan diri dari 

tindak kekerasan ini membahas serta menganalisis Q.S Yunus (10):40-41 dalam 

ayat ini disebutkan bahwa orang yang berbuat kerusakan di bumi dan merugikan 

orang lain ialah orang yang menyekutukan Allah dan pada Q.S. Al-Ma’idah di 

terangkan bahwa membunuh seseorang ibarat membunuh seluruh manusia 

demikian pula memeilihara kehidupan seseorang memelihara kehidupan yang 

lainnya. ayat ini juga menjaga keselamatan hidup dan kehidupan bersama seperti 

menjauhi hal-hal yang membahayakan kehidupan bersama.  

3. Adil (i’tidal) 

Pengertian adil secara umum adalah sama, tidak berat sebelah, 

berpihak pada kebenaran, teguh pendirian dan tidak semena-mena. Keadilan 

juga dimaknai sebagai sikap keseimbangan antara hak dan kewajiban, 

Islamsenantias mengajarkan nilai keadilan ini unutk seluruh orang tanpa 

memandang perbedaan baik itu latarbelakang, ras, budaya atau agama. 

Sejalan dengan penemuan ini, nilai adil di SMA Daruttaqwa ialah 

dengan tidak membedakan-bedakan peserta didik dengan karakter dan 

latarbelakang berbeda serta selalu berusah mendengarkan apa yang ingin 
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disampaikan oleh murid, dalam pembelajaran PAI makna adil ini juga 

merupakan bentuk keseimbangan antara hak dan kewajiban yang mana 

kewajiban peserta didik untuk belajar dan hak peserta didik untuk 

mengungkapkan pendapatnya. Selain guru bersikap adil kepada siswanya, 

guru mengajarkan kepada siswa untuk bersikap adil tidak hanya kepada 

temannya yang lain akan tetapi kepada Allah SWT dengan melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya dan kepada dirinya dengan selalu 

menjaga akhlakul karimah. Menurut M.Quraish Shihab yang mengatakan 

bahwa awalnya dil diartikan dengan persamaan, hal tersebut menjadikan 

pelakunya tidak memihak atau berpihak pada yang tepat169. 

4. Seimbang (Tawazzun) 

Hasil penelitian di SMA Daruttaqwa, konsep nilai tawazun atau 

seimbangdalam segala hal seperti dalam hal duniawi dan ukhrowi, maupun 

penggunaan dalil aqli (bersumber dari akal) maupun naqli (bersumber dari 

al-Qur’an dan Hadits), manakala ada suatu permasalahan yang tidak 

terdapat di dalil naqli (al Qur’an dan al Hadis) maka yang digunakan adalah 

dalil aqli. Misalnya dalam pembelajaran PAI siswa tidak hanya terpaku pada 

buku akan tetapi juga melakukan research baik itu dari al-qur’an hadits 

maupun ijtihad para ulama terkait materi yang sedang di bahas, selain itu 

mereka menggunakan metode diskusi dan presentasi.  

 
169 Shihab, Membumikan Al-Qur’an: “Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat.” 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran penggunaan 

dasar aqli juga naqli itu sama pentingnya. Hal ini senada dengan prinsip 

tawazun Menurut ahlussunnah wal jamaah, berikut ini: 

a) Keseimbangan dalam menggunakan dalil syara’ (naqli)  dan dalil akal 

(aqli),  

b) Memurnikan aqidah dengan cara meluruskan aqidah tersebut dari 

pengaruh aqidah yang sesat  

c) Menjaga keseimbangan dalam berfikir agar tidak mudah mengkafirkan 

maupun menyalahkan orang lain 

5. Pemurnian (Tajrid)  

Tajrid  Menurut Din Syamsuddin bermakna sebagai purifikasi 

maksudnya ialah mengembalikan ajaran agama Islam pada sumbernya yaitu 

al-Qur’an dan Sunnah yang shohih, khususnya di dalam aqidah dan ibadah 

mahdhah (ibadah yang ditentukan syarat dan rukunnya dengan prinsip 

ibadah tersebut harus berdasarkan adanya dalil dan perintah baik dari Al-

Qur’an atau Hadits). Sejalan dengan temuan peneliti di lapangan, kurikulum 

dalam sekolah yang mana mengatur semua pelajaran semua wajib dikaitkan 

dengan Al-Qur’an baik pelajaran umum ataupun yang lain. Dalam 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah guru PAI di SMA Muhammadiyah 

menjelaskan bahwa dasar ketika mengambil hukum itu harus tajrid, hal 

tersebut juga di tanamkan ketika pembelajaran Al-Islam, ketika siswa 

sedang berdiskusi wajib untuk mencari refrensi dari kitab maupun artikel 

lain akan tetapi dasarnya tetap memakai al-Qur’an dan Hadits. 
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Hal tersebut dikarenakan banyak ditemui dalam ibadah mahdhah yang tidak 

terperinci dalam dalil Naqli, seperti contoh bacaan sholat, rincian wudlu, 

maka kesulitan jika hanya berpatok pada dalil Naqli maka harus 

menggunakan dalil Aqli atau ijtihad yaitu ittiba’ dengan para mujtahid.  

Istilah Tajrid memang tidak sepopuler ketika menyebut istilah tajdid 

meskipun yang di maksudkan ialah memurnikan hal yang sifatnya spesifik, 

tajrid ruang lingkupnya di dalam ibadah dan aqidah, tidak ada pembaruan, 

hanya ikut apa yang dilakukan Nabi Muhammad SAW tidak ada 

pembaharuan, sedangkan dalam muamalah di Muhammadiyah tajdid  yang 

mana melakukan inovasi dan pembaharuan 

6. Pembaharuan (Tajdid)  

Tajdid memiliki dua makna yaitu: pertama, pencerahan yang mana 

mencakup ajaran pendahulu yang di kemas kedalam versi yang lebih baik lagi hal 

ini juga diartikan sebagai bentuk reinterpretasi kepada pemikiran, pandanfan dan 

pendapat terkait masalah dengan keislaman  yang dilakukan oleh pemikiran 

terdahulu dan kemudian disesuaikan dengan perkembangan zaman. Kedua, makna 

pembaruan maksudnya mempersembahkan sesuatu yang baru dan belum pernah di 

buat sebelumnya170.  

Dalam penemuan di SMA Muhammadiyah, nilai tajdid ini di tunjukkan 

melalui inovasi-inovasi baik yang dilakukan dalam bidang pendidikan secara umum 

maupun dalam pembelajaran, dalam bidang pendidikan SMA Muhammadiyah 

 
170  said Admin, “Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam Yang Berwatak Tajrid Dan Tajdid – 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAMUJU,” n.d., accessed July 31, 2021, 

https://ummamuju.ac.id/muhammadiyah-sebagai-gerakan-islam-yang-berwataktajrid-dan-tajdid/. 
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memiliki kelas internasional dan dalam pembelajaran di sekolah ini selain memakai 

sistem PBL (project based learning) juga menggunakan alat maupun teknologi 

yang maju. 

Senada dengan menurut Haedar Nashir yang memandang agama 

Islamsebagai Din al-Hadrah atau “ideologi Islamyang berkemajuan” maksudnya 

adalah Muhammadiyah berusaha menampilkan corak islam yang memadukan 

antara purifikasi dan pembaharuan dan bersifat moderat dalam meyakini dan 

menjalankan ajaran Islam. Pendapat lain menurut  KH Ahmad Dahlan bahwa tajdid 

bukan sekedar pemurnian akan tetapi seperti juga memperbaharui cara paham 

beragama dan mengembangkan dengan cara mendirikan lembaga yang bersifat 

pembaruan. Pokok pemikiran KH Ahmad Dahlan dalam hal pembaharuan di bidang 

Pendidikan dapat dipetakaan dalam beberapa hal: 

1) pendidikan Islamharusnya diarahkan untuk membentuk muslim yang 

berakhlaqul karimah, memiliki wawasan yang luas terkait dalam hal 

ilmu umum dan agama serta ada kemauan dalam memajukan bangsa 

2) pendidikan Islamharus dapat mengakomodasi ilmu umum dan agama 

agar bisa mempertajam intektualitas dan religiutas peserta didik 

3)  pendidikan harus bersifat integral dan mampu mencetak penerus yang 

intelektual171.   

 
171 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam. 
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Berdasar pada pandangan yang dipaparkan, KH Ahmad dahlan 

berupaya untuk merealisasikan pembaruan pendidikan Islam secara modern. 

Sehingga pendidikan tersebut mampu mencetak peserta didik yang mampu 

beradaptasi dan mengikuti perkembangan zaman. 

7. Jujur (Shidiq) 

Nilai jujur merupakan fondasi pokok dalam menciptakan kehidupan 

yang rukun dan seimbang dan penuh rasa percaya antar sesama. Apabila 

perilaku jujur sudah tidak ada dalam individu, masyarakat maka yang ada 

hanya adalah ras saling curiga, ketidakharmonisan dan sebagainya. Oleh 

karena itu, kita harus berkonstribusi dalam menciptakan kehidupan yang 

seimbang dengan berperilaku jujur. Hal ini seperti firman Allah dalam Q.S. 

Al Ahzab 70 yang berbunyi: 

يَ ُّهَا سَدِيْدًا   قَ وْلً  وَقُ وْلُوْا اللَّٓ  ات َّقُوا آمَنُوا الَّذِيْنَ  يٰآ . 

 Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.” (Q.S. Al-Ahzab: 70) 

Di dalam ayat tersebut Allah SWT memerintakan agar manusia 

memiliki sifat jujur dan berani mengatakan kejujuran senada dengan temuan 

peneliti di lapangan, nilai ini di tanamkan oleh pendidik di SMA Daruttaqwa 

agar peserta didik dapat berperilaku baik dan terbuka, hal ini tercermin dari 

sikap siswa ketika berdiskusi, membantu temannya yang kesulitan, 

membenarkan pendapat temannya yang salah dan selain itu, jujur terhadap 

guru maupun sesama siswa.  
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Dalam materi PAI kelas XII terdapat bab yang menjelaskan tentang 

nilai jujur, pada bab ini terdapat 3 macam sifat jujur menurut imam Al-

Ghazali: 1) jujur dalam berkehendak (niat) jujur dalam niat ialah  motivasi 

bagi setiap gerak dan langkah individu dalam menaati perintah Allah dan 

menjauhi larangan Allah dengan tujuan ingin mencapai ridho-Nya. 

Contohnya guru SMA Daruttaqwa mengingatkan siswa agar belajar yang 

giat dan mencari ilmu untuk menggapai ridho Allah SWT 2) jujur dalam 

perkataan (lisan), maksudnya ialah memberitakan atau mengatakan sesuatu 

sesuai dengan realitas kecuali untuk kemaslahatan yang di benarkan oleh 

syariat contohnya mendamaikan dua orang bersengketa, seperti yang di 

katakan oleh salah satu murid di SMA Daruttaqwa jika ada temannya yang 

sedang bertengkar maka ia akan melerainya dan mengajak untuk berbicara 

baik-baik 3) jujur dalam perbuatan (amaliah) adalah keseimbangan antara 

lahiriah dan bathiniah hingga amal keduanya tidak ada perbedaan. 

Contohnya tidak hanya sekedar memahami bagaimana nilai moderasi, 

akhlakul karimah akan tetapi menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-

hari 

8. Musyawarah (Syura) 

Di lapangan, nilai musyawarah digunakan untuk evaluasi sekolah 

setiap hari jum’at pagi dengan di awali doa bersam, kultum kemudian 

evaluasi bersama, didalam evaluasi tersebut membahas beberapa masalah 

baik berkaitan dengan sistem maupun peserta didik dan hasilnya ialah 

kesepakatan atau solusi dari seluruh guru. Dalam pembelajaran kelas juga 
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melakukan metode diskusi  tiap kelompok atau musywarah terkait 

pembelajaran yang sebelumnya.  

Materi Al-Islam juga ada bab yang khusus membahas terkait tentang 

Musyawarah menganalisis Q.S. Ali Imron 159 tentang sikap lemah lembut, 

saling memaafkan, memohonkan ampun kepada Allah, bermusyawarah dan 

bertawakkal, kedua  menganalisis Q.S. As-Syura 38 tentang taat kepada 

Allah mendirikan shalat, bermusyawarah dan berinfaq. Dalam musyawarah 

Rasalullah memberikan contoh kepada ummat nya untuk mengadakan 

musyawarah dalam hal kebaikan. Dalam forum musyawarah, Rasulullah 

juga menerapkan tiga sifat yang tertulis dalam Q.S. Ali-Imron 159 yaitu 

lemah lembut, tidak kasar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat menurut M.Quraish shihab yang 

berpendapat bahwa musyawarah iala mencakup segala sesuatu yang dapat 

di ambil atau dikeluarkan dari sesuatu yang lain contohnya pendapat172. 

Adapun tatacara musyawarah diantaranya: menginventarisir masalah yang 

akan jadi pembahasan agar lebih jelas dan terarah, memberi tempat duduk 

kepada peserta musyawarah, menggunakan bahasa yang santun, meminta 

izizn kepada pemimpin musyawarah jika ingin menyampaikan pendapat, 

tidak bertujuan untuk kemenangan probadi, menghargai dan mendengarkan 

pendapat orang lain, menerima hasil kesepakatan bersama, menjalankan 

hasil musyawarah dengan sebaik-baiknya. 

 
172  Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan Pustaka, 1996). 
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B. Analisis Proses Internalisasi Nilai Islam moderat dalam pembelajaran 

PAI Di SMA Daruttaqwa Dan SMA Muhammadiyah 1 Gresik 

Internalisasi Nilai IslamModerat ialah buah proses penanaman nilai 

keagamaan, internalisasi ini dapat melalui beberapa arah: pertama melalui 

institusional atau lembaga yang mana seperti lembaga pendidikan agama 

Islam, kedua jalur personal atau perorangan yaitu melalui para guru maupun 

stake holder lainnya. Dan terakhir jalur materi seperti materi pelajaran, 

kurikulum dengan pendekatan material, tidak hanay sebatas pada mata 

pelajaran akan tetapi juga dapat melalui kegiayan agama diluar kelas. 

Berdasarkan temuan penelitian terkait dengan proses internalisasi nilai Islam 

moderat di sma daruttaqwa dan sma muhammadiyah 1, peneliti membagi 

kedalam tiga tahapan. Berikut rinciannya: 

1. Tahap Transformasi Nilai  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tahap pertama yang di 

lakukan oleh SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 1 adalah tahap 

transformasi  nilai, Tahap Transformasi nilai adalah seorang guru 

menginformasikan kategori nilai baik dan buruk, tahap ini hanya terjadi 

interaksi verbal saja antara guru dan murid sehingga murid belum 

memahami dan menganalisis terhadap informasi yang di sampaikan oleh 

guru dengan kenyataan empirik dalam kehidupan nyata. 

Temuan peneliti di SMA Daruttaqwa cara guru menginternalisasi 

nilai Islammoderat tahap pertama melalui metode ceramah yang berupa 

pemberian informasi bagaimana nilai Islammoderat secara definitif, 
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pentingnya seseorang mengetahui apa itu moderasi, toleransi dan lainnya. 

sistem pembelajarannya ialah setelah menerangkan materi kemudian setelah 

itu disisipkan tanya jawab untuk merespon pemahaman siswa. Menurut 

Abdul Majid tujuan penggunaan metode ceramah ialah sebagai berikut: 1) 

membentuk landasan berfikir siswa melalui hasil dari pembelajaran metode 

ceramah seperti bahan tulisan siswa, sehingga siswa mampu belajar melalui 

bahan tersebut, 2)memberitahu garis besar isi pelajaran berserta 

permasalahan yang terdapat dalam isi tema pelajaran 3)melatih siswa lebih 

mandiri dan keingin tahuan siswa, 3) siswa dapat belajar hal baru dan lebih 

faham 4) langkah awal untuk metode-metode  yang lain173. 

Di SMA Muhammadiyah cara guru menginternalisasi nilai 

Islammoderat tahap pertama melalui metode CTL (contextual teaching and 

learning) metode ini merupakan konsep belajar yang digunakan oleh guru 

dalam mengkaitkan antara materi yang di pelajari dengan situasi di dunia 

nyata  siswa dan mendorong agar siswa menerapkannya kedalam kehidupan 

sehari-hari. jadi misalnya guru. Selain itu, guru juga melakukan pendekatan 

secara personal melalui kegiatan sambung rasa setelah sholat dhuha diikuti 

muroja’ah setelahnya, hal tersebut bertujuan agar lebih mudah memahami 

peserta didik sehingga mereka dapat bersikap terbuka dan jujur kepada guru. 

2. Tahap Transaksi Nilai 

Tahap kedua yaitu transaksi nilai, tahap ini merupakan hubungan antara 

dua arah atau interaksi antara guru dan siswa bersifat timbal balik, keduanya 

 
173 Majid, Pemikiran Pendidikan Islam, 138. 
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memiliki peran penting dalam tahap ini. Hasil penelitian di SMA 

Daruttaqwa Pada tahap ini guru menggunakan metode peneladanan baik 

secara langsung maupun tidak, dimulai dengan guru berpakaian rapi, selalu 

tepat waktu dan mencontohkan yang baik kepada peserta didik, memberi 

salam ketika bertemu.  

Hal ini senada dengan pemaparan Muhaimin tentang keteladanan yang 

mana guru menunjukkan keteladanan secara langsung dengan cara 

menciptakan lingkungan yang bisa membuat siswa merasa senang ketika 

disekolah dan akrab dengan lingkungan di sekolah. Dan keteladanan secara 

tidak langsung merupakan dengan memberikan gambaran tentang kisah 

nabi dan keteladanan Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya174.  

Hal ini didukung oleh pendapat Marmawi Rais yang mengatakan bahwa 

“proses internalisasi lebih cepat terealisasi jika melalui keterlibatan (role 

model) atau orang yang dijadikan panutan, ada orang yang di hormati dan 

kemudian dijadikan panutan, sehingga denga demikian dia akan menerima 

serangkaian ajaran atau norma melalui keteladanan. Dengan metode 

peneladadnan ini siswa lebih mudah dalam mencerna mana nilai yang perlu 

diterapkan atay tidak perlu di terapkan dalam kegiatan sehari-harinya.  

Di SMA muhammadiyah pada tahap ini menggunakan metode 

pembiasaan seperti jamaah sholat dhuha, doa bersama, kemudian setiap 

pembelajaran diawali dengan bismillah diakhiri dengan hamdalah. Kalau 

dalam pembelajaran dengan membiasakan mengucapkan salam belajar 

 
174 Strategi Belajar Mengajar, 174. 
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kelompok dalam pembelajaran, diskusi, bertanya setiap pembelajaran dan 

melakukan refleksi diakhir pembelajaran. Senada dengan pendapat Ahmad 

Tafsir yang mengatakan bahwa pembiasaan itu bersifat continue atau 

pengulangan misalkan setiap guru memasuki kelas wajib mengucapkan 

salam, itu termasuk usaha membiasakan, jika murid memasuki kelas tidak 

mengucpakan salam maka guru akan menegur dengan cara yang baik175. 

Dalam pembelajaran PAI dinamakan pembiasaan agar siswa  

mengimplementasikan apa yang selalu dikerjakan kedalam kehidupan 

sehari-harinya.  

3. Tahap Transinternalisasi Nilai  

Pada tahap terakhir ini tidak hanya melalui komunikasi verbal akan 

tetapi juga sikap mental dan kepribadian yang berperan penuh. Pada tahap 

ini Guru di SMA Daruttaqwa selain lebih memperhatikan sikap dan 

prilakunya agar tidak bertentangan dengan apa yang ia ajarkan kepada 

peserta didik, guru  juga melakukan pengamatan apakah nilai-nilai tersebut 

telah terbentuk atau tidak ke dalam karakter peserta didik, selain itu 

melakukan evaluasi yang diadakan sekolah setiap satu bulan sekali. Pada 

tahap ini meskipun kepribadian sudah terbentuk, akan tetapi guru harus 

melakukan pengamatan lebih lanjut dan jauh lagi, hal ini tujuannya agar 

peserta didik memiliki rasa tanggung jawab terhadap keputusan yang 

diambil. 

 
175 Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, 144. 
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Sedangkan di SMA Muhammadiyah pada tahap ini guru tetap 

melakukan pengawasan dan pengamatan dan Setelah itu guru akan 

mengevaluasi siswanya melalui buku catatan pribadi siswa yang di pegang 

oleh wali kelas serta yang bertugas seminggu sekali, dalam buku tersebut 

terdapat catatan prestasi maupun pelanggaran milik siswa tersebut. Hal ini 

Sejalan dengan alur berfikirnya David R. Krathowhl dalam buku Chabib 

Thoha bahwa langkah-langkah pada tahap transinternalisasi yaitu tahap 

menyimak atau mengamati, menanggapi, dan memberi nilai. 

C. Analisis Implikasi Internalisasi Nilai Islam Moderat dalam Pembelajaran 

PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 1 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan peneliti, implikasi internalisasi 

nilai Islam moderat dalam pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa dan SMA 

Muhammadiyah 1 Gresik berimplikasi positif. Persamaan dari keduanya ialah 

sama-sama memiliki sikap moderasi yang cukup tinggi, contohnya seperti 

saling membantu sesama ketika ada yang kesulitan,  Sikap moderat salah 

satunya membentuk karakter individu agar dapat menghargai perbedaan 

pandangan atau pun perbedaan agama, ras, budaya dalam konteks apapun. 

Penanamannya dengan cara di dalam pembelajaran, dengan cara 

memasukkannya kedalam bahan ajar serta metode. 

Perbedaan nilai yang di tanamkan di SMA Daruttaqwa dan SMA 

Muhammadiyah 1 ini menunjukkan ada beberapa perbedaan dalam implikasi 

nilai moderat Di SMA Daruttaqwa menunjukkan perwujudan ukhuwah 

islamiyah persaudaraan sesama muslim, ukhuwah basyariyah yaitu sesama 
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manusia, dan ukhuwah wathaniyah yaitu dalam bangsa selain itu nilai moderat 

di SMA Daruttaqwa berpegang teguh kepada Ahlussunnah Wal Jama’ah yang 

memegang prinsip tawassuth, tawazun, tasamuh dan i’tidal. Sedangkan di 

SMA Muhammadiyah 1 memandang Islamsebagai din al Hadarah  atau 

Islamberkemajuan, yang mana agama Islam memuat konsep dan keyakinan 

untuk memotivasi manusia agar hidup dalam berkemajuan. Selain itu perilaku 

moderat yang ditanamkan dalam pembelajaran Al-Islamdi SMA 

Muhammadiyah 1 dalam aqidah  ialah tegaknya Islam yang murni dari Al-

Qur’an dan Hadits, terhindar dari gejala kemusyrikan tanpa mengabaikan 

prinsip toleransi menurut agama Islam, sehingga terdapat watak tajdid dan 

tajrid, akan tetapi jika dipelajari lebih dalam kedua nilai ini di SMA 

Muhammadiyah 1 sebenarnya sudah berubah menjadi lebih luwes jadi berbeda 

dengan pemahaman yang cenderung keras.  

Tajdid di SMA Muhammadiyah lebih condong sebagai inovasi atau 

pembaharuan dalam hal duniawi dengan tujuan agar penerus bangsa ini 

khususnya umat Islamtidak tertinggal dan terus mengembangkan khazanah 

keilmuan, akan tetapi bidang aqidah dan agama harus tajrid  atau pemurnian 

ajaran tanpa tercampur hal yang dilarang agama  akan tetapi toleransi 

dansesama umat sebatas hal yang di benarkan agama. 

Berdasarkan penjelasan dan analisis diatas, maka ditarik kesimpulan 

bahwa internalisasi nilai Islam moderat sedikit banyak berimplikasi kepada 

sikap dan pribadi siswa maupun guru, meskipun ada beberapa perbedaan dan 
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persamaan dari kedua lembaga pendidikan tersebut disebabkan perbedaan 

beberapa nilai yang diinternalisasikan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bab ini merupakan bab terakhir dari laporan penelitian ini, berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya 

terkait dengan Internalisasi Nilai Islam Moderat dalam pembelajaran PAI di 

SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah 1, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk Nilai Islam Moderat dalam pembelajaran PAI di SMA Daruttaqwa 

ialah moderat (tawassuth), toleransi (tasammuh), adil (i’tidal), seimbang 

(tawazzun), jujur (shidiq) dan di SMA Muhammadiyah ialah moderat 

(tawassuth), toleransi (tasammuh), pemurnian (tajrid), pembaharuan (tajdid), 

syura (musyawarah) 

2. Proses Internalisasi Nilai Islam moderat dalam pembelajaran PAI dilakukan 

dengan 3 tahap yaitu: Tahap Transformasi Nilai, Tahap Transaksi Nilai, 

Tahap Transinternalisasi Nilai. Di SMA Daruttaqwa Tahap Transformasi 

Nilai menggunakan metode ceramah yaitu guru menjelaskan tentang materi 

kemudian dibuka tanyajawab , Tahap Transaksi Nilai guru menggunakan 

metode keteladanan, Tahap Transinternalisasi Nilai guru melakukan 

pengamatan dan pengawasan. Di SMA Muhammadiyah 1  Tahap 

Transformasi Nilai guru menggunakan sistem CTL (contextual teaching 

learnings) selain itu juga menggunakan pendekatan kepada siswa, Tahap 

Transaksi Nilai guru menggunakan metode pembiasaan, Tahap 
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Transinternalisasi Nilai guru melakukan pengawasan dan mengevaluasi 

perilaku siswa. 

3. Implikasi di SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah sama-sama 

tercermin pada sikap sosial, toleran dan moderasi nya. Perbedaannya jika di 

SMA Daruttaqwa menunjukkan perwujudan persaudaraan sesama muslim 

(ukhuwah islamiyah), persaudaraan sesama manusia (ukhuwah basyariyah), 

persaudaraan dalam bangsa (ukhuwah wathaniyah). Sedangkan di SMA 

Muhammadiyah 1 memandang Islamsebagai din al Hadarah  atau Islam 

berkemajuan, yang mana agama Islammemuat konsep atau pedoman dan 

kepercayaan guna memotivasi manusia agar hidup dalam berkemajuan.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMA Daruttaqwa dan 

SMA Muhammadiyah 1 Gresik, peneliti ingin memberi saran atau masukan 

untuk kemajuan nilai Islam Moderasi dalam pembelajaran PAI yang ada 

disekolah: 

a. Bagi SMA Daruttaqwa dan SMA Muhammadiyah agar lebih terus 

menanamkan nilai moderasi Islam tidak hanya dalam pembelajaran tapi 

juga budaya di sekolah dan kegiatan lainnya.  

b. Bagi program Pascasarjana UIN sunan Ampel Surabaya, hasil penelitian 

ini yang jauh dari sempurna dapat dijadikan khazanah atau refrensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti, semoga ini dapat menjadi refrensi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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